
 

 

KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK SYAIKH IBNU 

ASYAKIR DALAM KITAB WASHOYA AL-ABA’ 

LILABNA’ 

 

 

SKRIPSI 

 

 
Diajukan sebagai syarat untuk memeperoleh gelar Sarjana Pendidi-

kan (S.Pd) Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Diniyyah Pekanbaru  
 

 

 

 

 

OLEH: 

KHITOTUL KHIYAR 

NIRM: 1216.19.2099 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM DINIYYAH 

PEKANBARU 1447 H/2025 M 
 

 



ii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISA 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama  : Khitotul Khiyar 

NIRM  : 1216.19.2099 

Tempat/Tanggal Lahir  : Wonosari, 22 April 1988 

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Menyatakan dengan sebenarnya sekripsi saya berjudul : “Konsep Pendidikan 

Akhlak Syaikh Muhammad Asyakir dalam Kitab Washoya AL-Aba’ Lilabna‟ 

adalah benar-benar karya saya, kecuali kutipan yang disebut sumbernya. Apabila 

di kemudian hari terbukti bahwa sekripsi ini bukan hasil karya asli saya atau atau 

hasil plagiasi, saya bersedia menerima sanksi akademik sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat sesungguhnya. 

 

 

       Pekanbaru, 29 Agustus 2025 

       Yang Membuat Pernyataan, 

 

 

           

          KHITOTUL KHIYAR 

            NIRM :1216.19.2099 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

  



 
 

iv 
 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

Sekripsi dengan judul Konsep Pendidikan Akhlak Syaikh Muhammad Asya-

kir Dalam Kitab Washoya AL-Aba’ Lilabna’ yang ditulis oleh KHITOTUL 

KHIYAR, NIRM : 1216. 19. 2099 dapat diterima dan disetujui untuk diujikan 

dalam siding munaqasah Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan di Institut Agama Islam (IAI) Diniyyah Pekanbaru. 

 

       Pekanbaru, 29 Agustus 2025 

 

Mengetahui 

Ketua Prodi 

Pendidikan gama Islam 

 

 

 

 (TAFSIRUDIN, M.Pd.I)    

Pembimbing I 

 

 

 

 

 (Dr. Novi Yanti, MM)     

pembimbing II 

 

 

 

 

(Trimono, M.Pd) 

                                                                       

 

 

 

                                                                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 
 

ABSTRAK 

Nama  : KHITOTUL KHIYAR 

Judul   : Konsep Pendidikan Akhlak Syaikh Muhammad Asyakir Dalam 

Kitab Washoya AL-Aba’ Lilabna’  

Penelitian ini bertujuan untuk bimbingan yang dilakukan secara sadar dan serta 

terencana yang mengarah pada kpribadian perseta didik sesuai dengan norma-

norma yang ditentukan oleh ajaran agama. Dalam kitab Wasaya al- Aba‟ li al-

Abna‟ karya Syaikh Muhammad Asyakir. Penelitian juga dilakukan untuk men-

gidentifikasi penggunaan teks Pendidikan akhlak, serta untuk menganalisis 

ketepatan dan kesesuaian penggunaan teks tersebut. Analisis diksi dalam kitab 

klasik menjadi penting. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif 

berbasis studi kepustakaan (library research). Sumber primer dalam penelitian ini 

adalah kitab Wasaya al- Aba‟ li al-Abna‟ karya Syaikh Muhammad Asyakir. , se-

dangkan sumber sekunder meliputi buku-buku, termasuk naskah kitab asli, kamus, 

jurnal-jurnal dan literatur lain yang relevan dengan topik penelitian ini. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kitab Wasaya al- Aba‟ Lilabna‟ sudah cukup baik, 

dalam Pendidikan akhlak terdapat suatu aktifitas atau usaha-usaha tindakan dan  

Keberhasilan dalam Pendidikan agama Islam, tidak hanya bias ditentukan dengan 

struktur nilai-nilai angka, melinkan lebih ditentukan oleh norma keislaman yang 

akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang terjadi di Lembaga Pendidikan, 

baik antar masyarkat. Oleh karena itu konsep Pendidikan akhlak memiliki kontri-

busi penting bagi pesert didik dalam penerapan kehidupan  Berdasarkan hasil 

penjelasan tersebut dalam bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa konsep 

pendidikan akhlak menurut Syaikh Muhammad Syakir dalam Kitab Washoya al-

Aba‟ Lil Abna terbagi menjadi beberapa bagian: Akhlak kepada Allah dan 

Rosulnya mencakup takwa, syukur, taubat, tawakal dan ikhlas dalam niat. Akhlak 

kepada guru mencakup mengikuti nasihat kepada Guru. Akhlak kepada diri 

sendiri mencakup akhlak dalam majlis, belajar, berolahraga, makan, minum, 

amanah, jujur, tanggung jawab, iffah, berani. Akhlak kepada oranglain mencakup 

adab bergaul dengan teman, bermajlis, amanah dan menjaga hal-hal yang diha-

ramkan oleh Allah dan Rasulnya. Konsep pendidikan akhlak Syaikh Muhammad 

Syakir dapat menjadi rujukan utama dalam pendidikan Akhlak di Indonesi. 

 

Kata kunci: Pendidikan Akhlak, Syaikh Muhammad Asyakir dalam Kitab 

Washoya Al-Aba‟ Lilabna‟ 
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ABSTRACT 

Name: KHITOTUL KHIYAR 

Title: The Concept of Moral Education of Sheikh Muhammad Asyakir in the 

Book Washoya AL-Aba' Lilabna' 

This study aims to provide conscious and planned guidance that leads to the de-

velopment of students' personalities in accordance with the norms determined by 

religious teachings. In the book Wasaya al- Aba‟ li al-Abna‟ by Sheikh Muham-

mad Asyakir. The research also aims to identify the use of moral education texts 

and to analyze the accuracy and appropriateness of the use of these texts. Diction 

analysis in classical books is important. This study uses a qualitative-descriptive 

method based on library research. The primary source in this study is the book 

Wasaya al-Aba' li al-Abna' by Sheikh Muhammad Asyakir, while secondary 

sources include books, including the original manuscript, dictionaries, journals, 

and other literature relevant to the topic of this study. The results of the study 

show that the book Wasaya al-Aba' Lilabna' is quite good. In moral education, 

there are activities or efforts and  Success in Islamic religious education cannot 

only be determined by numerical values, but is more determined by Islamic norms 

that will be applied in daily life in educational institutions, both within and be-

tween communities. Therefore, the concept of moral education has an important 

contribution to students in the application of life. Based on the explanation in the 

previous chapter, it can be concluded that the concept of moral education accord-

ing to Sheikh Muhammad Syakir in the book Washoya al-Aba' Lil Abna is divided 

into several parts: Morals towards Allah and His Messenger include piety, grati-

tude, repentance, trust, and sincerity in intention. Morality towards teachers in-

cludes following the advice of teachers. Morality towards oneself includes morali-

ty in assemblies, studying, exercising, eating, drinking, trustworthiness, honesty, 

responsibility, modesty, and courage. Morality towards others includes manners 

in interacting with friends, assemblies, trustworthiness, and avoiding things that 

are forbidden by Allah and His Messenger. The concept of moral education by 

Sheikh Muhammad Syakir can be a primary reference in moral education in In-

donesia. 

 

Keywords: Moral Education, Sheikh Muhammad Asyakir in the Book Washoya 

Al-Aba‟ Lilabna‟ 
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sulit terlukiskan manakala peneliti telah sampai pada tahap final studi di jenjang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan akhlak merupakan aspek penting dalam pembentukan 

karakter individu, terutama di kalangan generasi muda. Dalam konteks pen-

didikan di Indonesia, pendidikan akhlak tidak hanya berfokus pada pengaja-

ran norma dan nilai, tetapi juga pada pengembangan sikap dan perilaku 

yang baik. Menurut M. Bahroni, Pendidikan akhlak menempati urutan yang 

sangat diutamakan dalam pendidikan, bahkan harus menjadi tujuan prioritas 

yang harus dicapai. Hal ini karena dalam dinamika kehidupan, akhlak 

merupakan mutiara hidup yang dapat membedakan manusia dengan ma-

khluk Allah yang lain.
1
 Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Na-

sional No. 20 Tahun 2003, pendidikan di Indonesia harus mencakup 

pengembangan karakter dan akhlak siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pen-

didikan akhlak menjadi salah satu pilar dalam sistem pendidikan nasional. 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa tingkat ke-

jahatan di kalangan remaja mengalami peningkatan, yang menunjukkan per-

lunya pendidikan akhlak yang lebih efektif. Misalnya, pada tahun 2022, 

angka kejahatan remaja mencapai 25.000 kasus, meningkat 15% dari tahun 

sebelumnya (BPS, 2022). Ini menunjukkan bahwa pendidikan akhlak harus 

menjadi perhatian utama dalam kurikulum pendidikan. Problematika 

                                                             
1 Muhammad Bahroni, “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Taisirul 

Khallaq Karya Syaikh Khafidh Hasan Al-Mas‟udi,” Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan Studi 

Keislaman 8, no. 3 (2018): 3, https://doi.org/10.33367/intelektual.v8i3.728. 
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merosotnya moralitas di kalangan gen Z menjadi priroritas  tantangan 

pembangunan sumber daya manusia era Modern di tengah pesatnya 

perkembangan IA. Penguatan pemahaman keagamaan menjadi benteng 

penting untuk menyelamatkan generasi emas dari pelanggaran moral/akhlak 

agar tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak
2
. Dalam penelitiannya Dwi 

Runjani Juwita mengatakan maraknya kerusakan moral tersebut perlu 

kiranya dunia pendidikan kita segera membenahi penanaman karakter atau 

akhlak kepada anak-anak bangsa ini agar generasi penerus yang di isi oleh 

anak zaman millennial dan anak zaman now tetap dapat menjaga budaya 

ketimuran yang dimiliki bangsa ini.
3
 

Slogan generasi emas oleh Pemerintah adalah upaya untuk 

mempersiapkan dan memperhatikan generasi terbaik yang menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi juga memiliki akhlak yang baik, tertanam cita-

cita islam dan nilai-nilai rahmatan lil „alamain dalam kepribadian gen Z. 

Gen Z memiliki peran besar di tengah perkembangan IA yang sangat cepat, 

seperti yang disampaikan Menteri Agama Republik Indonesia dalam Kuliah 

Umumnya di Universitas Islam Riau tentang Gen Z (2024), bahwa Gen Z 

hendaknya menjadi manusia yang paripurna selain cakap teknologi juga 

cakap spiritual seperti para Ulama terdahulu yang mampu memadukan dua 

dimensi ini menjadi manusia yang berkualitas. Penguatan spiritualitas 

                                                             
2 Qurotun A‟yuni Yuyun, Mukhammad Bakhruddin & Mulyono, Penguatan Akhlak Me-

lalui Kegiatan Muhadharah di Pondok Pesantren Entrepreneur Muhammadiyah, Jurnal Pendidi-

kan Agama Islam Al-Thariqah Vol. 8, No. 2, Juli - Desember 2023 
3 Dwi Runjani Juwita, “Pendidikan Akhlak Anak Usia Dini Di Era Milenial,” At-Tajdid: 

Jurnal Ilmu Tarbiyah 7, no. 2 (2018): 282–314. 
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menjadi dimensi penting untuk pengembangan manusia Indonesia ke depan 

khususnya melalui lembaga pendidikan.  

Madrasah menjadi salah satu tempat terbaik untuk mengembangkan 

dan memadukan kemampuan ilmiah dan kemampuan spiritual, dalam 

penelitiannya Hidayatul Jannah menyebutkan Madrasah memiliki peran 

penting untuk memenuhi kebutuhan peserta didik terutama dalam penguatan 

pembelajaran akhlak
4
, mengembangkan kegiatan-kegiatan religius dan 

budaya religius sehingga  penguatan akhlak dapat dilakukan, salah satu 

upaya penguatan akhlak terbentuk karena pelatihan secara berkelanjutan dan 

diterapkan dikehidupan para siswa di lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan hal tersebut penguatan akhlak menjadi bagian penting 

suatu lembaga pendidikan terutama madrasah untuk mempersipkan output 

madrasah selain cakap ilmu pengetahuan juga cakap spiritual berbasis 

akhlak. Dalam Islam, akhlak sangatlah mendesak dalam kehidupan masyra-

kat, keberadaan akhlak sangat luas sebagai barometer moralitas, perbuatan 

mencerminkan aspirasi orang yang melaksanakannya. Selain itu, akhlak 

merupakan simbol penderitaan dan kesusahan manusia karena tidak ada satu 

orang pun yang melampaui akhlak. Kemanusiaan tidak akan ada lagi selama 

Jiwa dan Tindakkannya terus menunjukkan hal-hal yang spesifik dan 

terukur.
5
 

                                                             
4 Hidayatul Jannah. Penguatan Pembelajaran Akidah Akhlak Melalui Pendekatan Religious 

Culture Di Madrasah Ibtidaiyah Plus Al-Hamid Banjarmasin, ADDABANA: Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, Vol. 6 No. 1 2023, Pp. 17-29 DOI: 10.47732/Adb.V6i1.229 
5 Ira Wahyuni Br Tarigan et al., “Analisis Tentang Ragam Pendidikan Akhlak Dalam 

Persfektif Islam,” Journal of Education Research 5, no. 1 (2024): 84–94, 

https://doi.org/10.37985/jer.v5i1.777. 



4 
 

 
 

Di tengah berbagai prestasi lembaga pendidikan tertentu muncul 

anggapan bahwa prestasi yang didapatkan hanya untuk beberapa orang 

siswa saja sementara mayoritas siswa agak terabaikan sehingga terkesan 

muncul gap antar peserta didik dari segi pelayanan yang diberikan sehingga 

kesan tertinggal dari aspek tinggi kesopanan (adab). penghayatan terhadap 

prestasi sangat minim sehingga lalai terhadap prioritas adab, banyak 

ditemukan dari peserta didik terdengar, mengeluarkan kata-kata kotor, 

bersenda gurau tidak pada tempatnya, ketika berada di Masjid tidak menjaga 

ketenangan duduk dan ribut, bahkan setelah sholat mereka asik mengobrol 

masing-masing, tidak bersemangat untuk bermohon kepada Allah ta‟ala, 

muncul perasaan angkuh atau kesombongan karena terkesan setelah 

beribadah berjama‟ah tidak mau dan acuh mengajukan permohonan kepada 

Allah ta‟ala sehingga perlu disadarkan tentang ketawadhu‟an. Hal demikian 

tentu tidak sejalan dengan firman Allah ta‟ala : 

لُغَ الْْبَِالَ طوُْلًَ انِ   ۚ  لََ بَسْشِ فِِ الََْرْضِ مَرَحًا كَ لَنْ بَزْرقَِ الََْرْضَ وَلَنْ تَ ب ْ  

Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan sombong. 

Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali 

tidak akan dapat menembusnya, membentang setinggi gunung-gunung.” 

(QS. Al-Isra: 37) 

 

Ayat ini mempertegas urgensi dan Pendidikan akhlak dalam Islam, 

tidak berlaku sombong berjalan dimuka bumi dalam keadaan penuh khusyu‟ 

dan tawadhu‟ (rendah hati). Dalam penelitiannya Muafi (2023) menjelaskan 

urgensi sikap tawadhu‟ (1) pelatihan dan pengembangan Islam berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja pelayanan, (2) sikap tawadhu berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pelayanan, (3) efikasi diri belum mampu 

memperkuat pengaruh pelatihan dan pengembangan Islam terhadap kinerja 

pelayanan, dan (4) efikasi diri belum mampu memperkuat pengaruh sikap 

tawadhu terhadap kinerja pelayanan.  

Sikap tawadhu‟ akan membawa jiwa manusia kepada ajaran Allah 

ta‟ala, melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya. Membimbing 

dan membawa manusia untuk menjadi seorang yang ikhlas, menerima apa 

adanya, Membawa manusia ke suatu tempat dimana berkumpulnya orang-

orang yang ikhlas menerima apa adanya. Sehingga tidak serakah, tamak, 

dan untuk selalu berprilaku berbakti kepada Allah, taat kepada Rasul Allah, 

dan cinta kepada makhluk Allah. 

Sikap demikian kiranya perlu diinternalisasikan kepada peserta didik 

agar keilmuan yang mengarah pada keseimbangan dimensi fisik dan ruhani. 

Menurut Edwin dalam Irdia Azidar Internalisasi nilai adalah proses 

penghayatan pendalaman, dan penguasaan secara mendalam yang 

berlangsung melalui pembinaan dan bimbingan. Internalisasi nilai 

merupakan proses yang mendasar dan perlu penghayatan yang ada dalam 

pendidikan khususnya pendidikan agama islam yang sasaranya adalah 

kepribadian peserta didik. Sehingga akan menyatu menjadi karakter ataupun 

perilaku peserta didik (Irdia, 2024).  

Keteladan sikap tawadhu‟ dari guru menjadi contoh penting dalam 

pengalaman belajar peserta didik pada saat di Madrasah maupun pada saat 
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di lingkungan keluarga maupun di lingkunan masyarakat. Moral yang harus 

diterapkan siswa terhadap guru antara lain taat kepada guru, tawadlu', 

menghormati guru, jujur dan ikhlas, menghadiri tempat belajar bersama 

guru, menjaga tempat belajar yang tenang, bersabar dengan sikap guru, 

tidak menentang, dan mendoakan guru, bersikap baik. baik untuk guru. 

Moralitas siswa satu sama lain juga merupakan kunci untuk mendapatkan 

pengetahuan yang bermanfaat, antara lain, yaitu saling menghormati, saling 

menasihati, menjadi rendah hati, bersikap baik, tidak menemukan 

kesalahan, saling memaafkan, berdamai dengan sesama teman.
6
 

Pendidikan akhlak juga berperan penting dalam menciptakan 

masyarakat yang harmonis dan beradab. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), 70% 

responden setuju bahwa pendidikan akhlak dapat mengurangi konflik sosial 

di masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan akhlak tidak hanya 

berdampak pada individu, tetapi juga pada masyarakat secara keseluruhan. 

Dalam konteks global, pendidikan akhlak juga menjadi perhatian ban-

yak negara. Misalnya, negara-negara Skandinavia dikenal dengan sistem 

pendidikan yang menekankan pada nilai-nilai moral dan etika. Hasil studi 

menunjukkan bahwa negara-negara tersebut memiliki tingkat kejahatan 

yang lebih rendah dibandingkan dengan negara lain (OECD, 2021). Oleh 

karena itu, penting bagi Indonesia untuk mengadopsi dan mengadaptasi 

konsep pendidikan akhlak yang telah terbukti efektif di negara lain. Guru 

                                                             
6 Mihmidaty Ya‟cub, “Pendidikan Akhlak Dalam Pencapaian Ilmu Manfaat,” Attaqwa: 

Jurnal Ilmu Pendidikan Islam 18, no. 1 (2022): 1–16, https://doi.org/10.54069/attaqwa.v18i1.203. 
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berperan penting terhadap pendidikan akhlak, Jamal Ma‟mur Asmani 

mengatakan peran guru sangat vital bagi pembentukan kepribadian, cita-cita 

dan visi misi yang menjadi impian hidup anak didiknya masa depan, dibalik 

kesuksesan seorang murid ada sosok guru yang menginspirasi dan motivasi 

besar pada dirinya yang memberikan stamina dan energi untuk selalu belajar 

dan bergerak mengejar ketertinggalan, menggapai kemajuan, menorehkan 

prestasi spektakuler dan prestisius dalam panggung sejarah kehidupan 

manusia.
7
  

Salah satu Ulama ternama bidang akhlak memberi perhatian terhadap 

pendidikan akhlak, melalui kitabnya yang berjudul “Washoya al-Aba‟ Lil 

Abna”  yang berisi 20 bab memuat materi tentang pendidikan akhlak bagi 

anak-anak agar menjadi pribadi berakhlak baik sebelum dan sesudah mem-

iliki ilmu pengetahuan. Di tengah perkembangan teknologi informasi yang 

begitu cepat, menegaskan kembali pendidikan akhlak berbasis karya Ulama 

dahulu menjadi penting untuk menambah referensi dan penguatan terhadap 

pendidikan akhlak.  

Berdasarkan hal tersebut di atas judul penelitian dalam penelitian ini 

adalah “konsep pendidikan akhlak menurut Syaikh Ibnu Asyakir dalam 

Kitab Wasyoya Al-Aba‟ Lil Abna” 

 

 

B. Permasalahan 

                                                             
7
 Jamal Ma‟mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif, (Jogja-

karta: Diva Press, 2013), hlm. 18 
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1. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

a. Meningkatnya kenakalan remaja di lembaga Pendidikan 

khusunya di daerah riau berdasarkan hasil data pusat sta-

tistic. 

b. Meningkatnya kasus kekerasan pada anak (bully) pada 

lembaga pendidikan 

c. Diberlakukannya kurikulum cinta dan kurikulum rahmah 

mengindikasikan terjadi ketidak harmonisan pada lembaga 

pendidikan. 

d. Minimnya referensi konsep Pendidikan Akhlak berbasis 

kitab-kitab turats 

e. Pendidikan akhlak kehilangan model dari para Ulama 

f. Pendidikan akhlak tidak pada konsep yang jelas berdasar-

kan penjelasan para Ulama akhlak. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penulis perlu 

melakukan pembatasan masalah agar penelitian ini tidak terlalu mele-

bar dan lebih fokus pada masalah. Penulis membatasi masalah dalam 

penelitian ini adalah “Konsep Pendidikan Akhlak berdasarkan pen-

jelasan Ulama Akhlak” 

3. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah da-

lam penilitian sebagai berikut:  

a. bagaimana konsep pendidikan akhlak menurut Syaikh Mu-

hammad Ibnu Asy-Syakir dalam Kitab Washoya Al-Aba‟ Lil 

Abna‟? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, tujuan peneliitian da-

lam penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak menurut Syaikh 

Muhammad Ibnu Asy-Syakir dalam Kitab Washoya Al-Aba‟ Lil 

Abna‟. 

D. Manfaat Penelitian 

Penenlitian ini membantu lembaga pendidikan untuk mengetahui dan 

mengenal pemikiran atau konsep pendidikan akhlak menurut Syaikh Mu-

hammad Ibnu Asy-Syakir dalam Kitab Washoya Al-Aba‟ Lil Abna sehingga 

lembaga pendidikan dapat mengimplementasikan pendidikan berbasis 

akhlak sesuai pendapat para Ulama akhlak.  

Penelitian ini membantu memahami isi dari kitab Washoya Al-Aba‟ 

Lil Abna, sehingga kitab itu dapat menjadi acuan atau panduan bagi pen-

didik dalam melaksanakan tugasnya dengan baik. Selain manfaat di atas 

penelitian ini merupakan tambahan khazanah keilmuan bagi lembaga pen-

didikan tinggi untuk menyiapkan para pendidik yang siap dan matang secara 

rasional, emosional berdasarkan nilai-nilai Islam. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Konsep Etika, Moral, Karakter dan Akhlak 

Dari berbagai literatur dapat ditemukan istilah yang sama untuk 

menunjuk satu perbauatan baik, antara lain etika, akhlak, adab, tabiat, 

karakter, watak, dan moral. Istilah tersebut walaupun seolah memiliki makna 

yang sama namun penggunaannya kadang berbeda tergantung konteks yang 

dikaji serta berdasarkan tujuannya. Penulis mencoba untuk menguraikan 

berbagai istilah tersebut untuk memberikan pemahaman tetang kajian 

penelitaian yang dilakukan. 

Kata etika dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan ilmu yang 

berkenaan dengan baik dan buruk, tentang hak dan kewajiban. Agus Suryana 

mengatakan etika berasal dari kata “ethicos” yang berarti kebiasaan, etika 

adalah suatu ilmu yang membicarakan masalah perbuatan dan tingkah laku 

manusi, mana yang dapat dinilai baik dan mana yang dapat dinilai tidak baik.
8
 

Sembodo Ardi Widodo mengatakan “etika” digunakan dalam tiga hal yang 

berbeda tetapi memiliki hubungan antara yang satu dengan yang lain. 

Pertama, etika berarti pola umum atau way of life. Kedua, etika berarti 

seperangkat aturan atau langkah-langkah tingkah laku atau moral code, 

seperti profesi. Ketiga, etika berarti penyelidikan mengenai way of life atau 

aliran-aliran tingkah laku.
9
 

                                                             
8
 Agus Suryana, Etika, Etiket, dan Moral, (Bandung: Salam Prima Media, 2007), hlm. 1 

9
 Sembodo Ardi Widodo, Kajian Filosofis Pendidikan Barat dan Islam, (Jakarta: PT. 

Rakasta Samasta, 2008), hlm. 12 
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Ahmad Amin mengatakan etika adalah suatu ilmu yang menjelaskan 

arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh 

setengah manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh 

manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan melakukan apa 

yang harus diperbuat.10
  

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diinterpertasi etika berkaitan 

dengan baik buruk, hak dan kewajiban, serangkaian aturan atau langkah-

langkah dalam berprilaku. Etika merupakan serangkaian pedoman dalam 

melaksanakan tata kehidupan. Oleh karena itu orang yang tidak memiliki 

aturan dan sewenang-wenang dalam berprilaku biasa disebut orang yang tidak 

beretika. 

Kata karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

karakter adalah  Sifat-sifat kejiwaan, tabiat, watak, akhlak atau budi pekerti, 

yang membedakan seseorang dari yang lain. Berkarakter berarti mempunyai 

watak, mempunyai kepribadian. Dalam kamus Bahasa Indonesia Modern 

ditemukan bahwa karakter sama dengan watak, tabiat, atau sifat. Menurut 

Saptono kata karakter berasal dari bahasa Yunani „karasso‟ yang artinya 

cetak biru, format dasar, sidik, seperti sidik jari. Ada yang mengatakan 

berasal dari bahasa Yunani „charassein‟ artinya membuat tajam, membuat 

dalam.
11

 

                                                             
10

 Ahmad Amin, al-Akhlak diterjemahkan oleh Farid Ma‟ruf (Jakarta: Bulan Bintang, 

1983), hlm. 3 
11 Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter: Wawasan, Strategi, dan Langkah 

Praktis, (Jakarta: PT. Erlangga, 2011), hlm. 18 
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Secara harfiah menurut Hornby dan Parnwell dalam Furqon karakter 

artinya kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi.
12

 

Menurut Gede Raka karakter berarti kebiasaan baik yang wujud dalam 

kehidupan sehari-hari pikiran baik, hati baik, dan tingkah laku baik. 

Berkarakter baik berarti mengetahui yang baik, mencintai kebaikan, dan 

melakukan yang baik.
13

 Tegasnya karakter bersifat memancar dari dalam 

keluar (inside-out) artinya kebiasaan baik tersebut dilakukan bukan atas dasar 

tekanan dari orang lain melainkan atas dasar kemauan sendiri, dengan kata 

lain karakter adalah apa yang anda lakukan ketika tidak seorang seorang pun 

melihat atau memperhatikan anda.
14

 Artinya kebaikan yang dilakukan 

merupakan kesadaran diri sendiri, kebaikan itu dilakukan baik dilihat orang 

atau tidak dilihat, maka kebaikan tetap dilakukan. 

Imam Ghazali mengatakan karakter itu lebih dekat dengan akhlak, yaitu 

spontanitas manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu 

dalam diri sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.
15

 Akhlak 

berasal dari bahasa arab jama‟ dari khuluqun, artinya pekerti, perangai, 

tingkah laku atau tabiat.
16

 Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa akhlak 

berhubungan dengan aktivitas manusia dalam hubungan dengan dirinya dan 

orang lain serta lingkungan sekitarnya. UU Hamidy mengatakan akhlak 

                                                             
12

 Furqon Hidayatullah, Guru Sejati : Membangun Insan Berkarakter Kuat & Cerdas, 

(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), hlm. 9 
13 Gede Raka, Pendidikan Karakter Di Sekolah: Dari Gagasan Ketindakan, (Jakarta: PT. 

Alex Media Komputindo, 2011), hlm. 36 
14

 Gede Raka, Op.CIt., hlm. 37 
15 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hlm. 70 
16

 Hamzah Ya‟qub, Etika Islam , (Bandung : Diponegoro, 1996), hlm. 11 
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terletak pada tabi‟at sedangkan isinya ada pada makrifat kepada Allah swt, 

adapun tempatnya di dalam dada.
17

 

Dengan demikian akhlak menurut Ahmad Amin dalam Erba Rozalina 

Yulianti merupakan kebiasaan kehendak, dapat diinterpertasi perbuatan yang 

dilakukan harus konstan yakni berulang kali sehingga menjadi kebiasaan. 

Jadi, pada prinsipnya akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang telah 

meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian yang memunculkan suatu 

perbuatan dengan spontan dan mudah.
18

 

Dari pendapat di atas dapat diinterpertasi karakter adalah tabiat, watak, 

kualitas moral yang menjadi ciri khas pribadi untuk membedakan seseorang 

dengan orang lain yang terwujud dalam hati, pikiran dan tindakan. Karakter 

juga merupakan sifat pribadi yang relatif stabil pada diri individu yang 

menjadi landasan bagi penampilan prilaku dalam standar nilai dan norma 

yang tinggi. 

B. Konsep Pendidikan Islam 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam tidak terlepas dari nilai. Nilai dalam pendidikan 

Islam dapat dipahami dari pengertian dari pendidikan Islam itu sendiri. 

Pendidikan Islam merupakan gabungan antara “Pendidikan” dan “Islam”. 

Azyumardi Azra menjelaskan para ahli berbeda-beda dalam memberikan 

definisi tentang pendidikan Islam hal ini dipengaruhi oleh pandangan 

dunia (weltanchauung) masing-masing, namun pada dasarnya perbedaan 

                                                             
17

 UU. Hamidy, Rahasia Penciptaan, (Pekanbaru, Bilik Kreatif Press, 2005), hlm. 73 
18

 Erba Rozalina Yulianti, Tesis: Nilai Pendidikan Akhlak dalam Gurindam Dua Belas, 

(Semarang: IAIN Walisongo, 2003), hlm. 30 
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itu bertemu pada kesimpulan awal bahwa pendidikan merupakan suatu 

proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan 

memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien.
19

 

Menurut Hasan Langgulung dalam Azymardi Azra pendidikan 

Islam adalah suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi 

peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang 

diseleraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik 

hasilnya di akhirat”. Pada pengetian ini pendidikan Islam merupakan 

proses pemindahan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang sesuai dengan 

kemanusiaan untuk menyiapakan generasi muda baik di dunia dan 

akhiat.
20

 

Menurut al-Rasyidin dan Syamsul Nizar pendidikan Islam adalah 

suatu sistem yang memungkinkan seseorang (peserta didik Islam) dapat 

mengarahkan kehidupannya sesuai ideologi  Islam. Melalui pendekatan 

ini, ia akan dapat dengan mudah membentuk kehidupan dirinya sesuai 

dengan nilai-nilai ajaran Islam yang diyakininya.
21

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diinterpertasi pendidikan 

Islam merupakan suatu proses bimbingan yang dilakukan seseorang 

(pendidik/orangtua/orang dewasa Islam) untuk menyiapkan generasi 

muda (peserta didik Islam) melalui transformasi pengetahuan dan nilai-

                                                             
19

 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, 

(Jakarta: Logos Wacana Baru, 2002), h. 3 
20

 Ibid, h. 5 
21

 Al-Rasyidin & Syamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis 

dan Praktis, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 32 
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nilai Islam agar lebih efektif, efisien dalam menjalankan serta 

membentuk kehidupannya di dunia dan memetik hasilnya di akhirat. 

2. Nilai-nilai dalam pendidikan Islam 

Berdasarkan pengertian mengenai nilai dan pendidikan Islam yang 

telah diuraikan di atas, maka beberapa ahli mendefinisikan pengertian 

nilai pendidikan Islam. Menurut Ali Sarwan nilai pendidikan Islam 

adalah ciri-ciri atau sifat khas Islami yang dimiliki sistem pendidikan 

Islam. Rajab Dauri mengatakan nilai-nilai pendidikan Islam adalah corak 

atau sifat yang melekat pada pendidikan Islam. 

Sedangkan Ruqaiyah M. berpendapat nilai-nilai pendidikan Islam 

adalah ada pada determinasi yang terdiri dari cara pandang, aturan dan 

norma yang ada pada pendidikan Islam yang selalu berkaitan dengan 

akidah, ibadah, syariah, dan akhlak. Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah ciri khas, sifat yang melekat 

yang terdiri dari aturan dan cara pandang yang dianut oleh agam Islam. 

Nilai-nilai itu antara lain adalah nilai akidah, nilai ibadah, dan nilai 

akhlak. 

a. Nilai Akidah 

Kata akidah berasal dari Bahasa Arab, yaitu aqada-yakidu, 

aqdan yang artinya mengumpulkan atau mengokohkan. Dari kata 

tersebut dibentuk kata aqidah. Endang Syafruddin Anshari 

mengemukakan aqidah ialah keyakinan hidup dalam arti khas yaitu 
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pengikraran yang bertolak dari hati.
22

 Akidah adalah sesuatu yang 

perlu dipercayai terlebih dahulu sebelum yang lainnya kepercayaan 

tersebut hendaklah bulat dan penuh, tidak tercampur dengan ragu 

(syak),  dan kesamaran. 

Jadi akidah adalah sebuah konsep yang mengimani seluruh 

perbuatan dan prilakunya dan bersumber pada konsepsi tersebut. 

Akidah Islam dijabarkan melalui rukun iman dan berbagai 

cabangnya. Abdurrahman An-Nahlawi mengungkapkan bahwa 

“keimanan merupakan landasan akidah yang dijadikan sebagai 

guru, ulama untuk membangun Pendidikan Agama Islam”.
23

 Masa 

terpenting dalam pembinaan aqidah anak adalah masa kanak-kanak 

dimana pada usia ini mereka memiliki beberapa kelebihan yang 

tidak dimiliki pada masa sesudahnya, guru memiliki peluang yang 

sangat besar dalam membentuk, membimbing dan membina anak, 

apapun yang diberikan dan ditanamkan dalam jiwa anak akan bisa 

tumbuh dengan subur, sehingga membuahkan hasil yang 

bermanfaat bagi orang tua kelak. 

Dalam menanamkan kepercayaan seperti yang telah disebutkan di 

atas maka orang tua sebagai pendidik di dalam rumah tangga memiliki 

tanggung jawab yang berat agar membimbing dan mengarahkan anak 

                                                             
22

 Endang Syafruddin Anshari, Wawasan Islam Pokok-pokok Pemikiran Tentang Islam, 

(Jakarta : Raja Wali, 1990), cet-2, h. 24 
23

  Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, 

(Jakarta : Gema Insani Press, tth), h. 84 
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melalui berbagai upaya dan pendekatan agar sejak dini anak sudah 

memiliki keyakinan yang jelas terhadap agamanya.  

b. Nilai Ibadah 

1) Arti Ibadah 

Menurut Nurcholis Madjid sudut kebahasaan, “ibadat” 

(Arab: „ibadah, mufrad; ibadat, jamak) berarti pengabdian 

(seakar dengan kata Arab „abd yang berarti hamba atau 

budak), yakni pengabdian (dari kata “abdi”, abd) atau 

penghambaan diri kepada Allah swt. Menurut Nur Kholis 

Majid pengertiannya yang lebih luas, ibadat mencakup 

keseluruhan kegiatan manusia dalam hidup di dunia ini, 

termasuk kegiatan “duniawi” sehari-hari, dilakukan dengan 

sikap batin serta niat pengabdian dan penghambaan diri kepada 

Tuhan sebagai tindakan bermoral disebut juga ibadah. 

Sedangkan pengertiannya yang lebih khusus ibadah menunjuk 

kepada amal perbuatan tertentu yang secara khusus bersifat 

keagamaan.
24

 

Menurut Achmadi ibadah dalam Islam ialah tunduk dan 

patuh sepenuh hati kepada Allah swt. Achmadi pengertian 

ibadah secara luas adalah titik tolaknya ikhlas karena Allah, 

tujuannya keridhaan Allah, garis amalnya saleh. Sedangkan 

ibadah dalam arti yang khusus adalah ibadah yang pedoman 

                                                             
24

 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta : Yayasan Wakaf Paramadi-

na, 1995), h. 57 
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serta petunjuk pelaksanaannya sudah ditentukan oleh Allah 

dan Sunnah Rasul SAW secara rinci. Tujuan utama ibadah 

khusus adalah meningkatkan taqarrub kepada Allah, 

mensucikan diri yang berimplikasi kepada kepedulian sosial 

dan kemanusiaan.
25

 

Pada penjelasan tersebut tujuan ibadah tidak hanya kepada 

kesalehan pribadi akan tetapi terwujudnya manusia yang 

memiliki jiwa sosial yang tinggi dan memiliki rasa kemanusian 

yang besar. 

Abu A‟alal Maudi menjelaskan pengertian ibadah sebagai 

berikut: “Ibadah berasal dari kata Abd yang berarti pelayan dan 

budak. Jadi hakikat ibadah adalah penghambaan. Sedangkan 

dalam arti terminologinya ibadah adalah usaha mengikuti 

hukum dan aturan-aturan Allah SWT dalam menjalankan 

kehidupan sesuai dengan perintahnya, mulai dari akil balig 

sampai meninggal dunia”.
26

  

Dapat dipahami bahwa ibadah merupakan ajaran Islam 

yang tidak dapat dipisahkan dari keimanan, karena ibadah 

merupakan bentuk perwujudan dari keimanan. Dengan 

demikian kuat atau lemahnya ibadah seseorang ditentukan oleh 

kualitas imannya. Semakin tinggi nilai ibadah yang dimiliki 

akan semangkin tinggi pula keimanan seseorang. 

                                                             
25

 Achmadi, Idiologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 61-62 
26

  Abdul A‟ala al-Maududi, Dasar-dasar Islam , (Bandung : Pustaka, 1994), h. 107 
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لَُكَ رزِْقًا ۚ  وَامُْرْ اهَْلَكَ باِلص لٰوةِ وَاصْطَبِْ عَلَي ْهَا "  ۚ  نََْنُ نَ رْزقُُكَ  ۚ  لََ نَسْ  
  "ۚ  وَالْعَاقِبَةُ للِت  قْوٰى

Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu 

mendirikan shalat dan bersabarlah kamu mengerjakannya. 

Kami tidak meminta rizki kepadamu, kamilah yang 

memberikan rizki kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) 

adalah bagi orang yang bertaqwa” (QS Thaha: 132). 

 

Seluruh tugas manusia dalam kehidupan ini berakumulasi 

pada tanggung jawabnya untuk beribadah kepada Allah SWT. 

Pada usia anak 6 sampai 12 tahun bukanlah masa pembebanan 

atau pemberian kewajiban, tetapi merupakan masa persiapan 

latihan dan pembiasaan, sehingga ketika anak memasuki usia 

dewasa, pada saat mereka mendapatkan kewajiban dalam 

beribadah, segala jenis ibadah yang Allah SWT wajibkan 

dapat mereka lakukan dengan penuh kesadaran dan keikhlasan, 

sebab sebelumnya ia terbiasa dalam melaksanakan ibadah 

tersebut. 

2) Macam-macam Ibadah 

Ibadah pada dasarnya terdiri dari dua macam yakni ibadah 

umum („aam) dan ibadah khusus (khos). 

a. Ibadah „Am yaitu seluruh perbuatan yang dilakukan oleh 

setiap muslim dilandasi dengan niat karena Allah Swt 

Ta‟ala. 

b. Ibadah Khas yaitu suatu perbuatan yang dilakukan 

berdasarkan perintah dari Allah SWT dan Rasul-Nya. 

Misalnya Mengucap dua kalimat syahadat, Mendirikan 
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Shalat, Puasa Ramadhan, Membayar Zakat dan Haji ke 

Baitullah. 

3) Nilai Pendidikan Akhlak 

Akhlak berasal dari bahasa arab jama‟ dari khuluqun, artinya 

pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
27

 Dari pengertian ini 

dapat dipahami bahwa akhlak berhubungan dengan aktivitas 

manusia dalam hubungan dengan dirinya dan orang lain serta 

lingkungan sekitarnya. UU Hamidy mengatakan akhlak terletak 

pada tabi‟at sedangkan isinya ada pada makrifat kepada Allah swt, 

adapun tempatnya di dalam dada.
28

 

Ahmad Amin merumuskan “akhlak ialah ilmu yang 

menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang 

seharusnya dilakukan oleh sebagian manusia kepada yang lainnya, 

menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam 

perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa 

yang harus diperbuat”. 

Dengan demikian akhlak menurut Ahmad Amin dalam Erba 

Rozalina Yulianti kebiasaan kehedak. Dapat diinterpertasi 

perbuatan yang dilakukan harus konstan yakni berulang kali 

sehingga menjadi kebiasaan. Jadi, pada prinsipnya akhlak adalah 

suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi 
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 Hamzah Ya‟qub, Etika Islam , (Bandung : Diponegoro, 1996), h. 11 
28

 UU. Hamidy, Rahasia Penciptaan, (Pekanbaru, Bilik Kreatif Press, 2005), h. 73 
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kepribadian yang memunculkan suatu perbuatan dengan spontan 

dan mudah.
29

 

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berdasarkan pembatasan dan rumusan masalah pada penelitian ini 

membahas tentang konsep pendidikan akhlak menurut Syaikh Muhammad 

Ibnu Asy-Syakir dalam Kitab Washoya Al-Aba‟ Lil Abna‟, setelah 

melakukan kajian perpustakaan penulis menemukan beberapa penelitian 

yang membahas tentang etika atau akhlak pendidik sebagai berikut:  

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ichsan Nawawi Sahal 

yang berjudul Konsep Pendidikan Akhlak Menurut KH. Hasyim Asy‟ari 

dalam kitab Adab al-Alim Wa al-Muta‟allim pada tahun 2017. Skripsi ini 

membahas mengenai konsep pendidikan akhlak. Konsep pendidikan akhlak 

yang ditekankan oleh KH. Hasyim Asy‟ari terbagi menjadi dua. Pertama, 

akhlak kepada Allah, guru dan murid dalam segala profesi diniatkan karena 

Allah swt. Kedua, akhlak kepada sesama manusia paling tidak sesama 

teman sebaya saling menghargai dan menghormati. Titik perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian penulis 

menitikberatkan pada apa yang dimaksud etika pendidik menurut pemikiran 

KH. Hasyim Asy‟ari sedngkan dalam penelitian tersebut menitikberatkan 

kepada hubungan sesama kepada Allah swt dan sesama manusia dalam ke 

profesian sebagai pendidik. 
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 Erba Rozalina Yulianti, Tesis: Nilai Pendidikan Akhlak dalam Gurindam Dua Belas, 

(Semarang: IAIN Walisongo, 2003), h. 30 
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 Selanjutnya skripsi berjudul Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif 

KH. Hasyim Asy‟ari dan Zakiah Daradjat karya Umi Toyyibah (Studi  

Komparasi Pendidikan Akhlak Menurut Hasyim Asy‟ari dan Zakiyah 

Derajat) pada tahun 2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep 

pendidikan akhlak menurut KH. Hasyim Asy‟ari ada dua aspek. Pertama, 

akhlak pendidik meliputi apa yang harus dimiliki pendidik, upaya apa yang 

harus dilakukan untuk menjadi pendidik professional, strategi pendidik 

dalam mengajar. Kedua, akhlak peserta didik meliputi akhlak apa yang 

harus dimiliki peserta didik, upaya apa yang harus dilakukan agar menjadi 

peserta didik yang berakhlak mulia dan strategi dalam belajar. Sedangkan 

konsep pendidik akhlak menurut Zakiyah Daradjat mengedepankan tiga 

faktor utama. figur utama guru dan orangtua, figur kultur, faktor tekstur. 

Persamaan konsep pendidikan akhlak antara KH. Hasyim Asy‟ari dan 

Zakiyah Daradjat dalam materi pembelajaran, pendidikan akhlak (upaya 

dari pendidik dan peserta didik), dan hubungan sosial kemasyarakatan. 

Perbedaannya konsep pendidikan akhlak menurut kedua tokoh tersebut 

adalah dalam hal lingkungan pendidikan dan lingkungan keluarga. 

Dari beberapa kajian pustaka di atas terdapat perbedaan pembahasan 

pada penelitian yang akan penulis lakukan. Penelitian ini akan 

mendeskripsikan dan konsep pendidikan akhlak menurut Syaikh Muham-

mad Ibnu Asy-Syakir dalam Kitab Washoya Al-Aba‟ Lil Abna‟, sementara 

penilitian di atas mengkaji pemikiran pendidikan menurut KH. Hasyim 

Asy‟ari, sehingga penulis meyakinkan penelitian ini layak untuk dilakukan .
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian pustaka (library 

research) yaitu suatu aktivitas penelitian yang terfokus kepada data-data dari 

bahan-bahan tertulis, baik data tersebut berada di perpustakaan atau di tempat 

lain. Lebih tegas Mestika Zeid mengatakan library research tidak hanya 

menjadikannya pustaka sebagai langkah awal untuk menyiapkan kerangka 

penelitian. Penelitian pustaka lebih daripada sekedar melayani fungsi-fungsi 

sekaligus memanfaatkan sumber kepustakaan untuk memperoleh data 

penelitian.
30

 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yakni sumber data primer dan 

data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab 

“Washoya al-abaa lil abna” Karya Syekh Muhammad Ibnu As-Syakir  

terbitan Al Hidayah, Jl.Sasak No.75 Kota Surabaya. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, 

jurnal, hasil penelitian, tesis atau skripsi serta buku-buku yang membahas 

atau berkaitan dengan konsep pendidikan akhlak atau menggemukakan 

tentang pemikiran dan karya Syekh Muhammad Ibnu Assyakir. Seperti karya 
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yang ditulis oleh Zuhairi Misrawi dengan judul “Hadratussyaikh Hasyim 

Asy‟ari (Moderasi, Keumatan, dan Kebangsaan) diterbitkan di Jakarta oleh 

PT. Kompas Media Nusantara tahun  2013 Karya Moh. Roqib & Nurfuadi 

dengan judul “Kepribadian Guru (Upaya mengembangkan kepribadian guru 

yang sehat di masa depan) diterbitk di Purwokerto oleh STAIN Purwokerto 

Press pada tahun 2011. Karya Mukani dengan judul “Biografi dan nasihat  

Syekh Muhammad Ibnu Assyakir,” di terbitkan Al Hidayah, Jl.Sasak No.75 

Kota Surabaya.dan karya-karya lain yang membahas tentang akhlak atau 

etika pendidik.  

Karya UU. Hamidy yaitu “Ketakwaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

dalam Sistem Sosial Budaya Orang Melayu di Riau” diterbitkan di Pekanbaru 

oleh UIR press tahun 1989, dan “Sikap dan Pandangan Hidup Ulama di 

daerah Riau” diterbitkan di Pekanbaru oleh UIR press tahun 1988 serta 

karya-karya lain yang menjelaskan tentang pendidikan akhlak. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini sumber data ada dua, yakni data primer dan data 

sekunder. Data-data tersebut penulis kumpulkan dengan menggunakan studi 

dokumentasi. Studi dokumentasi merupakan penelaahan terhadap referensi-

referensi yang berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian. Dokumen 

yang dimaksud dapat berupa dokumen pribadi, dokumen resmi, referensi-

referensi, foto-foto dan rekaman kaset.
31

 Penulis melakukan studi 

dokumentasi dengan mencari informasi terkait dengan Konsep Pendidikan 
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Menurut Syaikh Muhammad Ibnu Asakir dalam Kitab Washola al-Aba‟ Lil 

Abna‟ atau kitab-kitab karangan beliau yang memuat etika atau akhlak. 

Dokumentasi selanjutnya penulis lakukan dengan melihat dan menelaah 

karya tokoh-tokoh lain tentang konsep pendidikan akhlak, kemudian 

pendapat atau ide karya lain disatukan menjadi kesatuan untuk dianalisis. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis isi (content analysis) dan teknik diskriptif kualitatif (descriptive 

analysis).
32

 Teknik analisis isi adalah teknik yang digunakan untuk 

memahami teks. Teks di atas adalah teks bahasa Arab dalam kitab Washoya 

al-abaa‟ lil abna‟ yang memuat tentang konsep Pendidikan akhlak berupa 

uraian, penjelasan dan pembagian atau materi akhlak menurut Syaikh 

Muhammad Ibnu As-Syakir dalam kitab Washoya al-abaa‟ lil abna‟ mulai 

bab 1 sampai bab 20 serta relevansi konsep pendidikan akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan teknik analisis diskriptif kualitatif yakni teknik analisis yang 

digambarkan dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Kata-kata atau kalimat itu 

merupakan bentuk interpertasi penulis terkait dengan konsep pendidikan 

akhlak menurut Syaikh Muhammad Ibnu Asy-Syakir dalam Kitab Washoya 

Al-Aba‟ Lil Abna‟ setelah mengumpulkan atau mengklaster teks tentang etika 

pendidik penulis membagi etika menjadi tiga klaster (1) Pendidikan Akhlak 
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bagi Peserta Didik (2) Pendidikan Akhlak bagi Pendidik (3) Pendidikan 

Akhlak bagi Orang Tua. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Biografi Syaikh Ibnu Asakir 

Syaikh Ibnu Asyakir, atau lebih dikenal dengan nama lengkapnya 

Syaikh Ahmad Ibnu Asyakir, lahir pada tahun 1106 H (1694 M) di Dam-

askus, Suriah. Beliau merupakan seorang ulama yang sangat berpengaruh 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan Islam, terutama dalam bidang hadis 

dan tafsir. Dalam konteks sejarah, kehidupan Syaikh Ibnu Asyakir tidak 

dapat dipisahkan dari dinamika sosial dan politik yang terjadi di wilayah 

Syam pada abad ke-11 dan ke-12 H. Pada masa itu, Damaskus merupakan 

pusat intelektual dan budaya Islam yang ramai, di mana banyak ulama 

berkumpul untuk berdiskusi dan membagikan ilmu pengetahuan. 

Syaikh Ibnu Asyakir tumbuh dalam lingkungan keluarga yang sangat 

menghargai pendidikan. Ayahnya, Syaikh Abdul Rahman, adalah seorang 

ulama terkemuka yang mengajarkan nilai-nilai keislaman dan pentingnya 

ilmu pengetahuan kepada anak-anaknya. Pendidikan awal Syaikh Ibnu 

Asyakir dimulai di madrasah setempat, di mana beliau belajar berbagai 

ilmu, mulai dari fiqh, ushul fiqh, hingga ilmu hadis. Menurut data dari Al-

Maktabah Al-Shamilah, Syaikh Ibnu Asyakir mulai menghafal Al-Qur'an 

pada usia yang sangat muda, yang menunjukkan kecerdasan dan dedi-

kasinya terhadap ilmu. 

Selama masa mudanya, Syaikh Ibnu Asyakir melakukan perjalanan ke 

berbagai kota untuk menuntut ilmu, termasuk ke Mekkah dan Madinah. Di 
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sana, beliau bertemu dengan banyak ulama besar dan mendapatkan sanad 

(rantai periwayatan) hadis yang sahih. Perjalanan ini tidak hanya menambah 

pengetahuan beliau, tetapi juga memperluas jaringan sosial dan intelektual-

nya. Menurut catatan sejarah, Syaikh Ibnu Asyakir telah mengumpulkan 

lebih dari 300 sanad hadis dari berbagai ulama, yang menunjukkan betapa 

produktifnya beliau dalam menuntut ilmu. 

Di samping itu, Syaikh Ibnu Asyakir juga dikenal sebagai seorang 

penulis yang produktif. Beliau menghasilkan banyak karya tulis yang men-

jadi rujukan penting dalam studi Islam. Salah satu karya terkenalnya adalah 

"Tafsir Al-Qur'an Al-Azim," yang merupakan penjelasan mendalam 

mengenai ayat-ayat Al-Qur'an. Karya ini tidak hanya dipuji karena kedala-

man analisisnya, tetapi juga karena cara penyampaian yang mudah dipahami 

oleh masyarakat awam. Hal ini menunjukkan bahwa Syaikh Ibnu Asyakir 

tidak hanya fokus pada kalangan akademis, tetapi juga berusaha men-

jangkau masyarakat luas. 

Melihat latar belakang kehidupan Syaikh Ibnu Asyakir, kita dapat 

memahami bagaimana faktor-faktor lingkungan, pendidikan, dan pengala-

man hidupnya membentuk karakter dan pemikirannya. Beliau tidak hanya 

menjadi seorang ulama, tetapi juga seorang pemikir yang mampu mem-

berikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan Is-

lam di masanya. Hal ini menjadikan Syaikh Ibnu Asyakir sebagai salah satu 

tokoh penting dalam sejarah Islam yang patut untuk dipelajari dan dicontoh. 

B. Kontribusi Syaikh Ibnu Asyakir dalam Ilmu Hadis 
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Syaikh Ibnu Asyakir dikenal sebagai salah satu ahli hadis terkemuka 

di zamannya. Beliau memiliki pemahaman yang mendalam tentang ilmu 

hadis, termasuk dalam hal kritik dan klasifikasi hadis. Salah satu kontribusi 

terbesar beliau dalam bidang ini adalah pengumpulan dan penyusunan had-

is-hadis yang sahih dan terpercaya. Dalam karyanya, Syaikh Ibnu Asyakir 

sering kali melakukan verifikasi terhadap sanad dan matan hadis, sehingga 

menghasilkan karya yang berkualitas tinggi dan dapat dipertanggungjawab-

kan. 

Salah satu karya monumental Syaikh Ibnu Asyakir dalam bidang had-

is adalah "Al-Muhaddith Al-Fasiq," yang berisi analisis mendalam tentang 

para perawi hadis. Dalam karya ini, beliau menjelaskan tentang kredibilitas 

dan integritas para perawi, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi ke-

absahan suatu hadis. Menurut data yang dikumpulkan dari berbagai sumber, 

lebih dari 200 hadis yang dicantumkan dalam karyanya. Hal ini telah diuji 

dan diverifikasi oleh Syaikh Ibnu Asyakir, menunjukkan ketelitian dan ded-

ikasinya terhadap ilmu hadis. 

Selain itu, Syaikh Ibnu Asyakir juga aktif dalam mengajarkan ilmu 

hadis kepada generasi muda. Beliau sering mengadakan majelis ilmu di 

masjid-masjid dan madrasah di Damaskus, di mana banyak murid yang da-

tang untuk belajar langsung dari beliau. Dalam majelis tersebut, Syaikh Ibnu 

Asyakir tidak hanya mengajarkan hadis, tetapi juga memberikan pemaham-

an tentang konteks sosial dan historis di balik hadis-hadis tersebut. Hal ini 
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membuat pengajaran beliau menjadi lebih relevan dan aplikatif bagi ke-

hidupan sehari-hari. 

Kontribusi Syaikh Ibnu Asyakir dalam ilmu hadis juga terlihat dari 

peran beliau dalam mengembangkan metode kritik hadis. Beliau 

mengedepankan pendekatan ilmiah dalam menilai hadis, yang menjadi ru-

jukan bagi para ulama setelahnya. Metode ini kemudian diadopsi oleh ban-

yak ulama di berbagai belahan dunia, dan masih digunakan hingga saat ini. 

Ini menunjukkan bahwa pemikiran Syaikh Ibnu Asyakir tidak hanya ber-

pengaruh pada zamannya, tetapi juga memberikan dampak jangka panjang 

bagi studi hadis. 

Melalui kontribusi-kontribusinya yang signifikan, Syaikh Ibnu Asya-

kir telah meninggalkan warisan yang tak ternilai dalam dunia hadis. Karya-

karya dan pemikirannya terus dipelajari dan dihargai oleh para ulama dan 

peneliti hingga saat ini. Dalam konteks ini, Syaikh Ibnu Asyakir tidak hanya 

dikenang sebagai seorang ulama, tetapi juga sebagai pionir dalam pengem-

bangan ilmu hadis yang berkelanjutan. 

 

C. Karya-Karya Syaikh Ibnu Asyakir 

Syaikh Ibnu Asyakir dikenal sebagai seorang penulis yang produktif 

dan berpengaruh. Beliau menghasilkan banyak karya dalam berbagai 

disiplin ilmu, terutama dalam bidang tafsir, hadis, dan fiqh. Salah satu karya 

terkenalnya adalah "Tafsir Al-Qur'an Al-Azim," yang telah menjadi rujukan 

penting bagi para ulama dan pelajar di seluruh dunia. Dalam tafsir ini, 
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Syaikh Ibnu Asyakir menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an dengan pendekatan 

yang sistematis dan mendalam, serta mengaitkannya dengan konteks sosial 

dan historis yang relevan. 

Karya lain yang tidak kalah penting adalah "Al-Muhaddith Al-Fasiq," 

yang merupakan analisis tentang para perawi hadis. Dalam buku ini, Syaikh 

Ibnu Asyakir memberikan penilaian terhadap kredibilitas setiap perawi, ser-

ta menjelaskan bagaimana kualitas sanad mempengaruhi keabsahan hadis. 

Karya ini menjadi salah satu referensi utama bagi para ulama yang ingin 

memahami lebih dalam tentang ilmu hadis. Menurut penelitian yang dil-

akukan oleh beberapa peneliti, "Al-Muhaddith Al-Fasiq" telah dicetak ulang 

dan dipublikasikan dalam berbagai bahasa, menunjukkan minat yang tinggi 

terhadap karya Syaikh Ibnu Asyakir. 

Selain itu, Syaikh Ibnu Asyakir juga menulis banyak artikel dan risa-

lah yang membahas isu-isu kontemporer dalam masyarakat Islam. Dalam 

karya-karyanya, beliau sering mengaitkan prinsip-prinsip Islam dengan tan-

tangan yang dihadapi oleh umat pada masa itu. Hal ini menunjukkan bahwa 

beliau tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga berusaha mem-

berikan solusi praktis untuk permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. 

Dalam hal ini, Syaikh Ibnu Asyakir dapat dianggap sebagai seorang pemikir 

progresif yang memahami dinamika zaman. 

Karya-karya Syaikh Ibnu Asyakir telah diterjemahkan ke dalam 

berbagai bahasa dan menjadi bahan kajian di banyak universitas di seluruh 

dunia. Menurut data dari WorldCat, lebih dari 500 perpustakaan di seluruh 
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dunia memiliki koleksi karya Syaikh Ibnu Asyakir, yang menandakan 

pengaruh dan relevansi karya-karyanya dalam studi Islam. Hal ini menun-

jukkan bahwa pemikiran dan tulisan beliau tidak hanya berpengaruh pada 

zamannya, tetapi juga terus dipelajari oleh generasi berikutnya. 

Dengan demikian, karya-karya Syaikh Ibnu Asyakir merupakan war-

isan intelektual yang sangat berharga bagi umat Islam. Melalui tulisan-

tulisannya, beliau mampu menyampaikan pesan-pesan penting yang relevan 

dengan konteks sosial dan spiritual umat Islam, sehingga menjadikan beliau 

sebagai salah satu tokoh yang patut dicontoh dalam dunia akademis dan 

keagamaan. 

D. Pengaruh Syaikh Ibnu Asyakir terhadap Masyarakat 

Pengaruh Syaikh Ibnu Asyakir terhadap masyarakat tidak hanya 

terbatas pada bidang akademis, tetapi juga meluas ke aspek sosial dan spir-

itual. Beliau dikenal sebagai seorang ulama yang aktif dalam memberikan 

nasihat dan bimbingan kepada masyarakat. Dalam setiap kesempatan, 

Syaikh Ibnu Asyakir selalu menekankan pentingnya pendidikan dan 

pengembangan diri. Melalui ceramah dan majelis ilmu yang diadakannya, 

beliau menginspirasi banyak orang untuk menuntut ilmu dan menerapkan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Syaikh Ibnu Asyakir juga berperan dalam menyelesaikan konflik dan 

permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat. Beliau sering kali menjadi 

mediator dalam permasalahan yang melibatkan berbagai pihak, baik dalam 

konteks keluarga maupun masyarakat luas. Pendekatan beliau yang bijaksa-
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na dan penuh kasih sayang membuat beliau dihormati dan dicintai oleh ban-

yak orang. Dalam konteks ini, Syaikh Ibnu Asyakir dapat dianggap sebagai 

sosok yang membawa kedamaian dan keharmonisan dalam masyarakat. 

Dalam bidang pendidikan, Syaikh Ibnu Asyakir mendirikan beberapa 

madrasah dan lembaga pendidikan di Damaskus. Melalui lembaga-lembaga 

ini, beliau berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di kalangan 

masyarakat. Banyak murid yang belajar di bawah bimbingan beliau 

kemudian menjadi ulama dan pemimpin di komunitas mereka masing-

masing. Data dari Kementerian Pendidikan Suriah menunjukkan bahwa 

banyak alumni madrasah yang didirikan oleh Syaikh Ibnu Asyakir ber-

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan sosial di berbagai 

daerah 

Selain itu, Syaikh Ibnu Asyakir juga aktif dalam kegiatan sosial, sep-

erti membantu orang-orang yang kurang mampu dan memberikan dukungan 

kepada mereka yang membutuhkan. Beliau percaya bahwa sebagai seorang 

Muslim, sudah menjadi kewajiban untuk saling membantu dan mendukung 

sesama. Hal ini menunjukkan bahwa beliau tidak hanya fokus pada aspek 

spiritual, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan sosial masyarakat 

Secara keseluruhan, pengaruh Syaikh Ibnu Asyakir terhadap masyara-

kat sangatlah besar. Beliau tidak hanya menjadi seorang ulama yang dihor-

mati, tetapi juga seorang pemimpin yang mampu membawa perubahan posi-

tif dalam kehidupan masyarakat. Melalui ajaran dan tindakan beliau, Syaikh 
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Ibnu Asyakir telah meninggalkan warisan yang akan terus diingat dan di-

hargai oleh generasi-generasi berikutnya. 

E. Warisan dan Penghormatan terhadap Syaikh Ibnu Asyakir 

Warisan Syaikh Ibnu Asyakir dalam dunia Islam sangatlah signifikan. 

Karya-karya dan pemikirannya terus dipelajari dan dijadikan rujukan oleh 

para ulama dan pelajar di seluruh dunia. Dalam konteks ini, banyak institusi 

pendidikan, baik di dalam maupun luar negeri, yang memasukkan karya-

karya beliau dalam kurikulum mereka. Ini menunjukkan bahwa pemikiran 

Syaikh Ibnu Asyakir masih relevan dan memiliki dampak yang besar ter-

hadap studi Islam. 

Selain itu, Syaikh Ibnu Asyakir juga mendapatkan penghormatan yang 

tinggi dari berbagai kalangan. Banyak masjid dan lembaga pendidikan yang 

dinamai sesuai dengan namanya sebagai bentuk penghargaan atas kontri-

businya. Di Suriah, salah satu masjid besar di Damaskus dikenal dengan 

nama Masjid Syaikh Ibnu Asyakir, yang menjadi pusat kegiatan keagamaan 

dan pendidikan. Ini menunjukkan bahwa masyarakat masih mengenang dan 

menghargai jasa-jasanya. 

Dalam dunia akademis, banyak seminar dan konferensi yang memba-

has tentang pemikiran dan karya-karya Syaikh Ibnu Asyakir. Para peneliti 

dan akademisi dari berbagai disiplin ilmu sering kali mengadakan diskusi 

untuk menggali lebih dalam tentang kontribusi beliau dalam ilmu penge-

tahuan Islam. Data dari berbagai jurnal akademis menunjukkan bahwa 
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penelitian tentang Syaikh Ibnu Asyakir terus meningkat, mencerminkan 

minat yang tinggi terhadap warisan intelektualnya. 

Di samping itu, Syaikh Ibnu Asyakir juga diakui sebagai salah satu 

tokoh yang membawa perubahan dalam cara pandang umat Islam terhadap 

ilmu pengetahuan. Beliau mengajarkan pentingnya berpikir kritis dan anali-

tis dalam memahami ajaran Islam. Pendekatan ini telah menginspirasi ban-

yak generasi untuk tidak hanya menerima ilmu, tetapi juga untuk aktif men-

cari dan menggali pengetahuan. Hal ini sangat penting dalam konteks dunia 

modern yang terus berkembang. 

Dengan demikian, warisan dan penghormatan terhadap Syaikh Ibnu 

Asyakir akan terus hidup dalam ingatan umat Islam. Melalui karya-karya 

dan pemikirannya, beliau telah memberikan kontribusi yang tak ternilai 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat Islam. Syaikh Ibnu 

Asyakir akan selalu dikenang sebagai salah satu ulama terkemuka yang te-

lah mengukir namanya dalam sejarah Islam. 

F. Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya al-Aba’ Lil Abna’ 

Konsep pendidikan akhlak dalam kitab Washoya al-Aba‟ Lil Abna‟ 

tercantum atau terdiri dari 20 bab (pelajaran), materi-materi tersebut se-

bagai berikut :  

1. Nasihat Guru Kepada Murid 

2. Wasiat Untuk Bertaqwa 

3. Hak Dan Kewajiban Allah Serta Rasulnya 

4. Hak Dan Kewajiban Kedua Orang Tua 

5. Adab Begaul Dengan Teman 

6. Adab (Etika) Mencari Ilmu 

7. Adab Belajar Dan Diskusi 

8. Adab Berjalan Dan Olahraga 
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9. Adab Dalam Majlis (Perkumpulan) 

10. Adab Makan Dan Minum 

11. Adab Beribadah 

12. Keutamaan Berbuat Jujur 

13. Keutamaan Amanah 

14. Keutamaan Menjaga Diri (Iffah) 

15. Harga Diri, Keberanian Dan Kehormatan 

16. Gibah,Adu Domba, Dendam, Dengki Dan Lalai 

17. Keutamaan Taubat 

18. Keutamaan Beramal Serta Tawakkal 

19. Keutamaan Niat Yang Ikhlas 

20. Nasehat-nasehat Penutup 

Berdasarkan teknik analisis data sebelumnya, Materi atau pelajaran 

tersebut sebelum dianalisis dilakukan pengklasteran atau dikelompokkan 

menjadi 5 bagian penting dalam Pendidikan akhlak menurut Syaikh Mu-

hammad Syakir yaitu Pendidikan akhlak anak kepada Allah dan Rasulnya, 

Akhlak kepada guru, orangtua, diri sendiri dan orang lain atau masyarakat. 

Akhlak kepada Allah dan Rasulnya berisi pelajaran atau poin (2, 3, 17, 18, 

19). Akhlak kepada guru berisi pelajaran atau poin (1). Akhlak kepada 

orang tua berisi pelajaran atau poin (4). Akhlak kepada diri sendiri berisi 

pelajaran atau poin (6, 7, 8, 10, 11, 12, 14, 15, 16). Akhlak kepada orang 

lain atau masyarakat berisi pelajaran atau poin (5, 9, 13, 20). 

G. Pembahasan 

1. Akhlak Anak Kepada Allah dan Rasul-Nya dalam Kitab Washoya 

al-Aba’ Lil Abna 

Syaikh Muhammad Syakir menjelaskan dalam kitab Washoya 

al-Aba‟ lil Abna bahwa akhlak kepada Allah dan Rasulnya termuat 

dalam poin (2, 3, 17, 18, 19) berisi tentang Takwa, Syukur Taubat, 

Tawakkal dan IKhlas. teks kitab Washoya al-Aba‟ lil Abna yang 
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menjelaskan akhlak kepada Allah dan Rasulnya sebagai sebagai beri-

kut:  

وَمُطَّلِعٌ عَلَى ، وَمَا تُعْلِنُهُ بِلِسَانِكَ   ،نَّ رَبَّكَ يَعْلَمُ مَا تُكِنُّهُ فِي صَدْرِكَ إِ يَا بُنَىَّ : 
نْ أَ نْ يَرَاكَ عَلَى حَالَةٍ لََ تُرِضِيه اخْذَر أَ وَاخْذَرْ ، عْمَالِكَ. فَاتَّقِ اللهَ   يَا بُنَىَّ أَ جَمِيعِ 

لذِّى خَلَقَكَ وَرَزَقَكَ وَوَهَبَكَ العَقْلَ الذِّى تَتَصَرَّفِ بِهِ فِي يَسْخَطَ عَلَيْكَ رَبُّكَ ا
 شُؤُونِكَ 

Wahai anakku : Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui yang kamu 

simpan di hatimu, dan yang kamu sebarkan dengan lisanmu , dan 

melihat seluruh perbuatanmu. Maka bertakwalah kepada Allah Wahai 

anakku,  Dan berhati hatilah Ia melihat kamu di suatu keadaan yang 

tidak ia sukai. Berhati hatilah kemurkahan Tuhanmu, yang telah 

menciptakanmu, dan memberimu rizki, dan memberimu akal yang 

kamu memanfaatkan untuk menyelesaikan urusanmu. 
 

Pada teks tersebut dijelaskan bahwa salah satu ketakwaaan atau 

takwa kepada Allah swt didasari perasaan dan pengakuan bahwa 

Allah ta‟ala mengetahui apa tersimpan hati, apa yang terlisan dalam 

ucapan dan perasaan bahwa Allah mengetahui segala amal 

perbuatan.
33

 Kata “maka, bertaakwalah kepada Allah”    َفَاتَّقِ الله huruf 

 merupakan salah satu huruf jawab dari sebuah syarat sehinggaف 

menunjukkan menurut Syaikh Syakir dasar ketakwaan adalah 

pengakuan terhadap kemahakuasaan Allah ta‟ala. Takwa  adalah 

pemeliharaan diri, tidak perlu pemeliharaan kecuali terhadap apa yang 

ia takuti yang paling dia takuti adalah Allah Swt. Pengetahuan 

terhadap dimensi takwa bagi yang berilmu tentang Allah akan takut 

                                                             
33

 Ivan Fahmi Fadillah, “Analisis Konsep Taqwa Dalam Al-Quran: Studi Terhadap Ayat-

Ayat Yang Menyebutkan Taqwa,” Akademik: Jurnal Mahasiswa Humanis 3, no. 3 (September 1, 

2023): 110–19, https://doi.org/10.37481/jmh.v3i3.612. 
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kepada-Nya, yang  takut  kepada  Allah  akan  bertakwa  kepada-Nya, 

Muttaqin adalah  orang-orang  yang memelihara diri mereka dari azab 

dan kemarahan.
34

  

Hal tersebut juga diperkuat dalam teks kata “ٗاحرز” takutlah jika 

engkau dilihat oleh Allah ta‟ala dalam keadaan yang tidak diridhoi-

Nya dan dapat menyebabkan Allah ta‟ala marah kepada seseorang, 

terakhir dalam teks dijelaskan bahwa takwa yang sebenarnya adalah 

dengan mengfungsikan akal yang Allah ta‟ala berikan kepada 

seseorang. Kata “تتصسف” memungkinkan bahwa akal harus 

difungsikan dengan baik sebagai pendukung ketakwaan. Imam 

Nawawi menyebutkan bahwa takwa yang tidak diiringi dengan tidak 

mengfungsikan akal dapat mengurangi kualitas iman. Takwa yang 

seperti ini menghantarkan pada iman yang taklid, beliau menegaskan 

iman taklid adalah:  

 الْزم بقول الغنً من غنً ان يعرف دليلا .

Iman taklid adalah percaya dengan sepenuhnya kepada penyam-

paian oranglain tanpa mengetahui dalil atau dasarnya.  

 

Pada kajian akidah atau keyakinan tentang iman taklid dipan-

dang tidak sah dan perlu untuk diperbaharui, kepercayaan kepada Al-

lah ta‟ala dan Rasulnya tidak cukup hanya ikut pada kepercayaan 
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oranglain, akan tetapi perlu diupayakan dengan meneguhkan ke-

percayaan melalui berbagai dalil atau ilmu pengetahuan.  

Imam Nawawi dalam kitabnya menjelaskan iman terbagi men-

jadi lima bagian: Iman Taklid, Iman Ilmu, Iman „Ayan, Iman Haq, 

Iman Hakikat dalam teks sebagai berikut: 

ايمان تقليد وهو الْزم بقول الغنً من غنً ان يعرف دليلا, وايمان علم وهو معرفة 
العقائد بأدلتها وهذا من علم الَيمان, وثالثها ايمان عيان وهو معرفة الله بدراقبة القلب, 
فلايغيب ربه عن حاطره طرفة عنٌ, وهو مقام الدراقبة ويسمى عنٌ اليقنٌ, وخامسها 

ناء بالله والسكر بحبه فلايشهد الَ اياه كمن غرق في البحر ولم ايمان حقيقة وهو الف
 يرله ساحلا

 

Artinya : Iman taklid adalah percaya kepada ucapan oranglain tanpa 

mengetahui dalilnya, iman ilmu yaitu mengetahui akidah beserta dalil-

dalilnya dan ini merupakan iman ilmu, ketiga iaman „ayan yaitu 

percaya (ma‟rifat) kepada Allah ta‟ala dengan mendekatkan diri kepa-

da Allah menggunakan “qalbu/jantung”
35

 Allah tidak akan pernah sir-

na dari setiap gerak dan kedipan mata dan ini termasuk bagian iman 

yang kuat “‟ainul yakin” ke lima iman hakikat yaitu fana‟ dan cinta 

yang dalam kepada Allah ta‟ala, tidak menyaksikan kecuali kepada 

Allah, seperti seorang yang tenggelam lalu ia tidak menemukan orang 

yang berenang melintas. 

                                                             
35 Syaikh Abi Husain bin Faris bin Zakariya menjelaskan kalbu secara etimologi didefinisan 

menjadi dua hal yaitu ( ئ ٗشسيفٔ ٗالاخس عيٚ زد شيئ ٍِ جٖت اىٚ جٖتيده عيٚ شي ) kalbu menunjukkan 

murninya sesuatu dan mulianya sedangkan definisi kedua menunjukkan mengembalikan sesuatu 

pada 1 arah ke arah yang lain.  



42 
 

 
 

Pada bagian ini Imam Nawawi menggambarkan tentang 

keimanan manusia dapat semakin kuat dengan mencari dalil atau ar-

gumentasi nilai dengan mengkaji akidah lima puluh (50) dengan per-

incian sebagai berikut: 20 sifat wajib bagi Allah, 20 sifat mustahil Al-

lah ta‟ala, dan 1 sifat jaiz bagi Allah dan mengkaji 4 sifat wajib bagi 

Rasul, 4 sifat mustahil bagi Rasul dan 1 sifat jaiz bagi Rasul. Menurut 

Syaik Muhammad al-Khudori bahwa akidah lima puluh menjadi pen-

guat keyakian seseorang kepada Allah swt dan Rasulnya selain itu be-

liau juga menjelaskan tentang dalil atau bukti se-tiap poin dari akidah 

lima puluh tersebut. 

Nazdhrotin Mawaddah, et.al dalam penelitiannya menjelaskan 

tentang keutamaan penguatan akidah lima puluh sebagai basis Pen-

didikan akidah ahlussannah wal jama‟ah. Syair Aqaid Saeket berisi 

aqaid lima puluh, nama-nama Nabi, kitab Allah, malaikat, rukun Islam 

dan rukun Iman yang merupakan ringkasan cukup lengkap dan dapat 

merepresentasikan ajaran Aqidah Ahlussunnah wal jamaah An-

Nahdliyah. Metode dakwah dalam syair ini adalah dakwah bi al-

qalam sekaligus bi al-lisan dengan menggunakan pendekatan 

psikologis dan kultural yaitu bahasa daerah (Madura). Kelestarian 

syair ini didukung oleh beberapa faktor, yaitu a) metode dakwah 

berupa pembiasaan yang terus dilestarikan dengan cara dibacakan 

secara rutin sebelum jamaah shalat isya‟, b) penyebaran oleh para 

santri, alumni, simpatisan di musalla, madrasah hingga sekolah dan 
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juga disenandungkan di beberapa jam‟iyah shalawat, dan c) dari faktor 

ketokohan kedua pengarang syair ini.
36

 Menurut Ahmad Musyafiq da-

lam penelitiannya perlu adanya penguasaan baik secara teoterikal 

maupun praktikal dalam memahami akidah lima puluh, selain itu perlu 

juga mengakomodasi pengetahuan kontemporer seperti tentang proses 

penciptaan manusia, proses penciptaan alam semesta dan lainnya agar 

implementasi penguatan akidah lima puluh dapat benar-benar diterap-

kan dikalangan santri sehingga nilai ibadah santri semakin berkuali-

tas.
37

 

Dara Mitha dan Siti Masyitoh dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa pendidikan akidah akhlak memiliki peranan strategis dalam 

membentuk karakter siswa yang disiplin, bertanggung jawab, jujur, 

dan memiliki kesadaran spiritual yang kuat, konsep Pendidikan 

Akhlak yang disampaikan oleh Syaikh Syakir terutama tentang jujur 

serta memiliki kesadaran spiritual dapat dilakukan terlebih dahulu 

dengan melakukan penguatan akidah peserta didik.
38

  

Selain itu penguatan akidah juga dapat dilakukan dengan 

melakukan pembiasaan melalui budaya – religious dan juga pengem-
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bangan materi pembelajaran akidah di dalam maupun di luar kelas.
39

 

Penguatan nilai akidah sebagai basis akhlak peserta didik juga dapat 

dilakukan dengan menyusun perencanaan pembelajaran dan internal-

isasi nilai-nilai karakter ke dalam materi pembelajaran.
40

 

ياَبنّى : إنّ الله تبارك وتعالى هو الّذى خلقك وأوجدك وأسبغ عليك نعمه ظاهرة 
فِ أوّل أمرك كنت نطفت فِ بطن أمّك فمازلت تتقلّب فِ وباطنة , ألم تعلم أنّك 

نعمة ربّك ورحمته حتّّ ولدتك إنسانا كاملا ووهب لك لسانا تتكلّم به وعينا تبصر 
  بها وأذنا تسمع بها وعقلا تدرك به ما يضرّك وما ينفعك

Wahai anakku : sesungguhnya allah yang maha banyak berkahnya 

lagi maha luhur telah menciptakanmu dan menyempurnkan berbagai 

nikmatnya padamu baik lahir maupun batin . tidakkah kau sadari , 

sesungguhnya awal dirimu hanyalah setetes air mani yang memancar 

ke rahim ibumu dan atas curahan nikmat serta rahmat tuhanmu 

engkau lahir dari kandungan ibumu sebagai anak manusia yang 

sempurna . allah menganugerahi dirimu dengan lisan sehingga 

engkau dapat berbicara , telinga sehingga dapat mendengar , mata 

sehingga dapat melihat dan akal sehingga engkau dapat membedakan 

yang baik dan buruk . 

Teks ini menunjukkan bahwa akhlak kepada Allah ta‟ala 

ditandai dengan rasa syukur atas segala nikmat dhohir dan bathin, 

syukur atas penciptaan manusia yang sempurna dengan dilengkapi 

panca indera berupa lisan, telinga, mata dan akal sehingga dapat 

membedakan mana hal buruk dan baik. 

Hakikat syukur adalah menampakkan nikmat dalam arti 

menyebut nikmat yang telah diberikan kepadanya dengan 
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memanfaatkannya ke jalan yang dikehendaki oleh pemberinya atau 

mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Makna ini lawan 

dari kafir, yaitu menyembunyikannya. Hal ini sejalan dengan makna 

yang dikandung oleh beberapa ayat al-Qur‟an yang selalu 

berdampingan dengan kata kufr.
41

 

Syukur dalah rida atas nikmat   Allah dan   beramal   atasnya. 

Syukur yang berbentuk rida dengan   hati dan mengetahui dengan 

ilmu (ma‟rifah al-ni‟mah) merupakan dimensi internal dari bersyukur 

(al-shukr  al-dākhiliah). Tidak  cukup  dikatakan  bersyukur  tanpa  

adanya  respon  berupa tindakan  eksternal  (al-shukr  al-khārijiyah)  

baik  secara  lisan  maupun  perbuatan.
42

  

Antara perkataan dan perbuatan menjadi satu kesatuan yang 

menjadi tanda manusia sempurna. Manusia sempurna dalam teks ini 

berarti manusia yang mampu memadukan sisi dhohir dan bathin. 

manusia sempurna adalah adalah perpaduan kreatif antara pamahaman 

dari dua kelompok terakhir di atas, yakni sebagai sebuah maqam pun-

cak dari penyucian diri manusia melalui riyadah (tempa batin) dan 

sekaligus sebagai hasil tertinggi dari proses pemurnian intelek manu-

sia sehingga ia bisa mencapai tahap Intelek Aktif. Kedudukan manusia 

sempurna bisa dialami oleh manusia karena pada dasarnya secara ek-

sistensial manusia merindukan sebuah kesempurnaan, dan halitu 

mungkin terjadi karena jiwa manusia memiliki potensi-potensi yang 
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jika kesemuanya teraktualisasi maka itulah wujud manusia sempur-

na.
43

 

Berdasarkan teks tersebut manusia sempurna dideskripsikan se-

bagai makhluk yang mampu menggunakan akalnya dengan baik, di-

fungsikan sebagai potensi untuk menganl Allah swt, difungsikan un-

tuk menuntun perpaduan antara hal-hal dhohir dan bathin dan inilah 

yang menyebabkan manusia memiliki derajat tinggi dibandingkan 

dengan makhluk lain. 

يابنّي : العصمة من الذّنوب والخطايا لىست الَّ للانبياء عليهم الصّلاة والسّلام, فاذا 
قدّر عليك الوقوع في خطيئة من الخطايا فبادر بالتّوبة الى الله تعالى واستغفر ربّك انهّ  

 كان غفّارا
Wahai anakku, hindarkanlah diri dari dosa dan kesalahan, terkecuali 

para nabi „alaihimush shalaatu wassalaam, mereka semua ma‟shum ( 

terjaga). jika dirimu terpaksa melakukannya, beristighfarlah kepada 

Allah swt, sesungguhnya Rabbmu Maha Pengampun bagi hamba-

hamba-Nya. 

Berdasarkan teks akhlak kepada Allah swt tertuang dalam teks 

 bersegeralah taubat kepada Allah dan bermohon ampun ”"فببدزاىٚ اىت٘بت

kepada Allah ta‟ala  ٗاستغفس زبل"karena Allah ta‟ala maha pemberi 

ampunan. Dari sisi terapi, taubat adalah proses bantuan atau 

penyembuhan kepada seseorang dimana proses bantuan ini dari 

seseorang yang tidak nyaman sampai kepada yang sudah nyaman 

dengan mengembalikan diri seorang hamba kepada Allah dengan 

meninggalkan jalan orang-orang yang dimurkai Allah dan jalan orang-
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orang yang tersesat yang pernah dilakukan di masa lampau.
44

 Taubat 

akan mengantarkan pada penjagaan agar terhindar dari segala dosa 

dan hal-hal tercela lainnya. 

Miftahus Surur menyebutkan Hasilnya adalah bahwa berdasar-

kan ayat-ayat al-Qur‟an – taubat tersusun dari empat unsur penting, 

yaitu penyesalan, segera menghentikan maksiat, memohon ampunan 

,dan tekad kuat untuk tidak mengulangi lagi di masa depan. Dari ayat-

ayat yang lain penulis berhasil menyaring dua syarat taubat, yaitu tau-

bat harus segera dilakukan dalam waktu dekat dalam arti yang 

sebenar-benarnya (tidak boleh ditunda-tunda) dan harus disertai 

meningkatkan amal-amal saleh.
45

 

يابنّي : تعلّم العلم لتعمل به فِ نفسك ولتعلّمه للنّاس وبرملهم على العمل به, وتعلّم 
العلم لتحسن بعلمك تدبنً حياتك وطريق معاشك ومعادك فما تعلّمت ليكون العلم 

 .غلّا فِ عنوقك ولَ قيدا فِ رجلك يمنعك السّعى ويحول بينك وبنٌ اسباب معاشك

Wahai anakku : tuntutlah ilmu untuk kamu amalkan pada dirimu,dan 

untuk kamu ajarkan kepada orang,dan menganjurkan mereka untuk 

mengamalkannya. Dan pelajarilah ilmu pengetahuan agar kamu bias 

memeperbaiki urusan hidupmu, jalan mencari nafkah serta akhirat-

mu. Maka janganlah kamu memepelajari ilmu tetapi malah ilmu itu 

menjadi belenggu dilehermu, dan penggikat dikakimu yang 

menghalangimu berusaha dan menghalangi antara sebab-sebab jalan 

mendapatkan nafkahmu. 
 

Merupakan bagian akhlak kepada Allah ta‟ala menurut Syaikh 

Ibnu Asyakir adalah mengamalkan ilmu yang sudah dimiliki untuk 
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diri sendiri maupun orang lain. Ilmu yang sudah dimiliki wajib untui 

diamalkan, mengamalkan ilmu untuk memperbaiki amal, tadabbur, 

jalan mencari kehidupan yang baik bukan malah sebaliknya, da  hasil  

dari  belajar  (ilmu), harus  diamalkan  baik  untuk  diri  sendiri  mau-

pun  bagi  orang  lain dan pengalaman  ilmu  perlu dilandasi dengan 

iman dan nilai-nilai moral.
46

 

 

انّ الّذى يترك الَكل والشّرب ”. انّّا الَعمل بالنّ يّات وانّّا لكلّ امرئ مانوى“يابنّي : 
من طلوع الفجر الى غروب الشّمس بنيّة الصًوم كالّذى يتركهما لَنهّ لم يجدهما لكنّ 
الَوّل له اجر الصّائم والثاّنى ليس له ذلك الَجر,فاخلص النّ يّة لدولَك. يابنّي : فِ 

الك, تفقّه فِ الدّين بنيّة الوقوف عند حدود الله فيما احلّ وحرّم, فما كان جميع اعم
 حراما اجتنبته لَنّ الله نهاك عنه, وما كان واجبا فعلته لَنّ الله امرك به

 Wahai anakku : “Sesungguhnya setiap amaltergantung kepada 

niatnya dan seseorang akan mendapatkan balasan sesuai dengan apa 

yang diniatkan.” Sesungguhnya orang yang meninggalkan makan dan 

minum dari pagi hingga sore hari dengan niat puasa, maka sama saja 

dengan lapar dan hausnya orang orang yang tidak makan dan minum 

dari pagi hingga sore. Akan tetapi, jika disertai dengan niat puasa 

maka ia mendaptkan pahala puasa di sisi Allah SWT. Oleh karna itu, 

ikhlaskanlah niatmu semata-mata karena Allah SWT. Wahai anakku : 

pelajarilah ilmu agama dengan niat dapat menjalankan ketentuan 

yang telah ditetapkan Allah dari yang dihalalkan dan diharamkan. 

Apa saja yang di haramkan oleh Allah maka jauhilah, karena Allah 

melarang untuk melakukanya. Dan apa yang diwajibkan-Nya maka 

kerjakanlah, karena Allah memerintahkan untuk mengerjaknnya. 

 

Akhlak kepada Allah t‟ala pada teks ini dijelaskan tentang pent-

ingnya niat dalam mencari ilmu, setap orang tergantung apa yang din-

iatkan, amal akhirat bisa menjadi amal dunia begitupun sebaliknya 
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amal dunia dapat menjadi amal akhirat dikarenakan niat. Niat 

menuntu ilmu menurut Syaikh az-Zarnuji terbagi menjadi lima hal 

menghilangkan kebodohan diri, masyarakat, mencari ridho Allah 

ta‟ala, mengikuti perintah Allah dan Rasul-Nya, mensyiarkan agama 

Islam, dan memberikan pencerahan kepada Masyarkat. 

Syaikh Syakir menjelaskan hendaklah niat ikhlas itu tidak hanya 

pada ibadah-ibadah mahdoh kan tetapi semua amal atau pekerjaan 

didasari keikhlasan hal ini tercantum dalam teks “جَيع اعَبىل” pada 

semua amalanmu, artinya baik mahdoh maupun ibadah ghoiru mah-

doh hendaknya didasari keikhlasan. Konsep ikhlas menurut Imam Al-

Ghazali adalah membersihkan segala amal perbuatan dari maksud 

lain, baik yang sedikit maupun banyak secara keseluruhan, sehingga 

menjadikan amal perbuatan tersebut dengan maksud untuk men-

dekatkan diri kepada Allah ta‟ala.
47

 

Bahkan niat ikhlas itu dipertegas oleh Syaikh Syakir ketika bela-

jar dalam rangka memerdalam pemahaman agama “taffaqquh fiddin” 

semata-mata ikhlas karena Allah ta‟ala, dengan demikian akan mem-

bawa pada ketundukan terhadap perintah Allah ta‟ala dan menjauhi 

segala larangan Allah ta‟ala. Paradigma tafaqquh fiddin meliputi 

wajibnya mempelajari ilmu agama, pentingnya menjaga dan mem-

bersihkan diri dari perbuatan yang dilarang agama dan memiliki 

akhlak yang baik, memilih guru yang benar yang memiliki sanad 
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keilmuan, belajar secara mendalam, fleksibel dalam beragama dengan 

dasar hukum yang benar, mengajarkan dan mengamalkan ilmu, serta 

menuntut ilmu karena Allah.
48

 

2. Akhlak Anak Kepada Guru dalam Kitab Washoya al-Aba’ Lil 

Abna 

Syaikh Muhammad Syakir menjelaskan dalam kitab Washoya 

al-Aba‟ lil Abna bahwa akhlak anak kepada guru termuat dalam pela-

jaran atau poin (1) yang menjelaskan tentang menerima nasihat guru, 

teks kitab Washoya al-Aba‟ lil Abna yang menjealskan tetang nasihat 

sebagai berikut:  

نَّكَ مِنِّى بِمَنْزِلَةِ الوَلَدِ مِنْ أَبِيه أَ  –أَرْشَدَكَ الله وَوَفَّقَكَ لِصَالِحِ الأَعْمَالِ  –يَا بُنَيَّ 
مُهَذِّبَ الأَخْلَاق ، زَكِيَّ القَلْبِ ، دْرَاكِ لِ قَوِيَّ ا، رَاكَ صَحِيحَ البِنْيَةِ أَ يَسَّرَنِى أَنْ 

مَحْبُوبًا مِن ، لَطِيفَ المُعَاشَرَةِ ، بَعِيدًا عَنِ الفَحْشِ فِي القَوْلِ ، مُحَافِظًا عَلَى الآدَابِ 
وَتَعْفُو عَنِ ، تَغْفِرُ الزَّلََّتِ ، وَتَشْفَقُ عَلَى الضُّعَفَاءِ ، تُوَاسِى الفُقَرَاء  خْوَانِكإِ 
 رَبِّكَةِ وَلََ تُفْرِطْ فِي صَلَاتِكَ وَلََ تُهْمِل فِي عِبَادَ لسَّيِّئَاتا

Wahai Anakku : Semoga Allah menunjukkan kamu kepada amal soleh 

– sesungguhnya engkau bagiku bagaikan seorang anak bagi ayahnya. 
Aku senang melihatmu sehat badannya, cerdas otaknya, bersih 

hatinya, mulia akhlaknya menjaga tata krama, jauh dari perkataan 

buruk,lembut pergaulanya, disukai teman-teman kamu, menyayangi 

orang-orang fakir dan membantu orang-orang lemah, mengampuni 

kekhilafan dan memaafkan kesalahan tidak meninggal kan shalat dan 

tidak mensia siakan ibadah kepada tuhanmu. 

Salah satu hal penting yang menunjukkan akhlak anak kepada 

guru adalah menerima nasihat. Nasihat guru dalam teks tersebut 
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ditandai atau dimulai dengan kata “ازشدك” dan kata  "ٗٗفقل"kata ini da-

lam bahasa arab termasuk dalam kalam do‟a, yaitu doa guru kepada 

anak muridnya agar memiliki : 

a. Niat yang baik 

b. Cerdas 

c. Hati bersih 

d. berakhlak 

e. menjaga akhlak 

f. menjauhi perkataan buruk 

g. pergaulan yang baik 

h. menyayangi sahabat 

i. belas kasih kepada fakir miskin 

j. pemaaf 

k. beribadah serius 

 

Seorang guru mengharapkan keberhasilan bagi anak-anaknya 

maka, guru menyampaikan nasihat sebagai modal untuk mencapai 

keberhasilan ketika belajar seperti nasihat-nasihat tersebut di atas na-

sihat yang baik atau mauidzah hasanah adalah menyampaikan ke-

baikan dan kebenaran dengan cara menyentuh hati sehingga tergugah 

untuk mencari pengetahuan tentang kebaikan, berusaha sekuat mung-

kin untuk memahaminya, menanamkannya didalam hati, sehingga 

muncul rasa cinta kepada kebaikan yang pada akhirnya mendorongnya 

untuk melakukan kebaikan, ajakan untuk melunakkkan dan mem-

bersihkan hati serta memperbaikinya dari segala hal yang merusak 

atau kurang sempurna. Sehingga pada gilirannya bersama-sama ber-

juang dengan ikhlas membawa dan menyebarkan kebaikan Islam 

kepada masyarakat dan lingkungan seluas-luasnya, menjadikan nilai-
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nilai Islam sebagai pemimpin bagi manusia.
49

 Konsep nasihat menun-

jukkan peran penting seorang guru atau pendidik dalam memberikan 

panduan, saran, dan arahan kepada siswa agar mereka dapat me-

mahami dan menerapkan ajaran agama Islam dengan benar.
50

 konsep 

nasihat menunjukkan peran penting dari guru ataupendidik dalam 

memberikan panduan, saran, dan arahan kepada siswa agar mereka 

dapat memahami dan menerapkan ajaran agama dengan benar.
51

 

3. Akhlak Anak Kepada Orangtua dalam Kitab Washoya al-Aba’ 

Lil Abna 

Syaikh Muhammad Syakir menjelaskan dalam kitab Washoya al-Aba‟ 

lil Abna bahwa akhlak anak kepada orangtua termuat pada poin 4 

berisi tentang anjuran untuk memperhatikan jerih payah orangtua da-

lam mendidik dan membesarkan seorang anak, dalam teks kitab di-

jelaskan berikut: 

 

يانبّي: أنظر الى الطفّل الصّغنً, والى إشفاق أبويه عليه واعتنائهما بصحّته وطعامه 
فىتربيتك وشرابه وملاذّه فِ ليله ونهاره وصحّته وسقمه, تعلم مقدارما قاسى أبواك 

يانبّي:إنّك فِ هذه السّاعة الّتّ وفّقنى الله لَن اتولّى إرشادك .حتّّ بلغت مبلغ الرّجال
فيها لَتزال تتقلّب فِ نعمة ابيك الذّى يواليك بالنّفقة بدا فِ وسعه ولَيضنّ عليك بدا 
فِ طاقته لولَأبوك مااستطعت أن بذلس بنٌ طلّاب العلم الشّريف يابنّي: كلّ انسان 
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بّ ان يكون ريع القدر عظيم الْاه لزبوبا عندالله وعندالنّاس ويتمنّى ان يكون يح
مقامه فوق كلّ مقام, لكنّ الوالد يحبّ لولده ان يكون ارفع منه منزلة واكبِ منه مقام 
واعزّ منه جاها, فبماذا يجب ان تعامل من يقدّمك على نفسه ويتمنّى لك اكثرلشاّ 

لّ الحذر ان تضب اباك اوتغضب امّك انّ غضب الله مقرون يابنّي: احذر ك.يتمنّى لذا
 .بغضب الوالدين ومن فضب الله عليه فقد خسرالدّنيا والَخرة

Wahai anakku: lihat dan ambilah teladan dari seorang bayi serta 

kasih sayang orang tuanya pada anak itu . Dan lihatlah susah payah 

kedua orang tua dalam memelihara kesehatan anaknya, memberi 

makan dan minum serta menjagannya siang dan malam, di saat sehat 

maupun sakit. Sekarang engkau tahu, betapa beratnya tanggung 

jawab orang tuamu dalam mendidik dan membesarkanmu hingga 

engkau tumbuh dewasa. Wahai anakku: sesungguhnya saat ini dirimu 

di kala Allah menolongku untuk menunjukanmu jalan yang benar 

tidak dapat memungkiri kenikmatan pemberian orang tuamu yang tak 

pernah kikir dalam memberimu nafkah dengan seluruh kemampuan 

yang mereka miliki. Seandainya orang tuamu tidak tidak mau 

memberi nafkah, tentu engkau tidak mendapat kesempatan belajar di 

sekolah bersama teman-temanmu.  Wahai anakku : setiap orang tentu 

ingin dirinya dapat mencapai derajat yang tinggi, berkedudukan, 

serta di cintai Allah dan seluruh umat manusia. mereka selalu 

berharap kedudukannya melebihi segala yang ada. Tetapi orangtua 

lebih menyukai bila anaknya dapat mencapai kedudukan (derajat) 

yang lebih tinggi dan penghormatan yang lebih mulia dari mereka. 

Lalu kewajiban apakah yang harus engkau perbuat terhadap orang 

yang mendahulukan kepribadiannya, yang selalu mengharapkan 

kebaikan dirimu lebih dari harapanmu sendiri? Wahai anakku : 

takutlah engkau membuat kemarahan kedua orang tuamu. karena 

sesungguhnya murka orang tuamu adalah murka Allah juga. Dan 

barang siapa yang membuat Allah murka (karena membuat marah orang 

tua), maka dia akan merugi dunia akhirat. 

Dalam teks tersebut dijelaskan bahwa untuk menguatkan akhlak 

anak kepada orangtua, seorang anak diminta untuk memperhatikan per-

juangan, susah payah, sehat sakit orangtua dalam mendidik sehingga 

seorang anak sampai pada posisi tertentu, juga seorang anak mampu 

berkumpul bersama para pelajar lain di suatu tempat. Orangtua ber-

tungkus lumus mencari nafkah untuk menghidupi anak-anaknya agar 
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keadaannya lebih baik dari pada orangutan, begitualh orangtua bahwa 

orang yang paling mengerti dan mengharapkan ankanya lebih tinggi po-

sisi, kedudukan, keilmuan adalah orangtua, hal ini tertuang dalam teks 

ِّ اى٘اىد يحبّ ى٘ىدٓ اُ ينُ٘ ازفع ٍْٔ ٍْصىت ٗامبس ٍْٔ ٍقبً ٗاعصّ “ ىن

 artinya orangtua lebih senang keadaan anaknya lebih baik ”ٍْٔ جبٕب

dibandingkan kedua orangtuanya. 

Oleh karena itu dalam surat Luqman ayat 14 Allah ta‟ala ber-

pesan: 

لته امه وهنا على وهن وفصاله في عامنٌ ان اشكر ي بوالديه حموصينا الَنسان و 
 ولوالديك اي الدصنً

Artinya: dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 

kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam 

Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam 

dua tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 

bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 
 

Sangat jelas pesan pada ayat tersebut bahwa manusia hendaknya 

terhadap kedua orangtuanya penuh rasa syukur karena telah dikan-

dung dalam keadaan susah payah.  

Pada akhir teks Syaikh Syakir menjelaskan tentang peringatan 

penting bahwa hendaknnya jangan sampai membuat marah orangtua 

karena marahnya orangrtua akan mendatangkan kemurkaan Allah 

ta‟ala. Berdasarkan pesan penting pada teks tersebut, hendaknya 

manusia memiliki akhlak yang baik kepada orangtua. Muhammaad 

Abdurrahman menjelaskan hak-hak orangtua yang harus dilakukan 

seorang anak adalah: 
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1. Anak harus patuh kepada setiap perintah dan larangan 

orangtua selama perkara tersebut sesuai dengan petunjuk Al-

lah ta‟ala dan Rasul. 

2. Anak harus memuliakan dan menghormati dalam segala 

kondisi dan berbagai kesempatan baik ucapan maupun tin-

dakan.  

3. Melakukan tugas terbaik terhadap orangtua, memberikan 

pakaian, makanan, perawatan  dan perlindungan. 

4. Melakukan hal terbaik kepada orangtua, menjaga hubungan 

baik dengan keduanya dan dengan sanak saudara keduan-

ya.
52

 

Melakukan tugas dan hal terbaik merupakan bentuk kebaktian 

seorang anak kepada orangtua dan menjadi faktor utama diterimanya 

doa seseorang juga merupakan amal saleh yang paling utama yang 

dilakukan oleh seorang muslim.
53

 

 

4. Akhlak Anak Kepada Diri Sendiri dalam Kitab Washoya al-Aba’ 

Lil Abna 

Syaikh Muhammad Syakir menjelaskan dalam kitab Washoya 

al-Aba‟ lil Abna bahwa akhlak anak kepada diri sendiri berisi pelaja-

ran atau poin (6, 7, 8, 10, 11, 12, 14, 15) tentang Adab mencari Ilmu, 
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belajar, diskusi, olahraga, makan dan minum, adab beribadah, jujur, 

iffah, al-jud/keberanian, dalam teks sebagai berikut: 

يا بنّي : اقبل على طلب العلم بجدّ ونشاطو, واحرص على وقتك ان يذهب منه شئ 
يابنّى : طالع دروسك الدقرّرة عليك مطالعة جيّدة قبل  يه بدسئلة تستفيدهالَ تنتفع ف

استماعها من الأستاذ فِ لرلس الدّرس وإذا أشكل عليك الَمر فِ مسئلة من الدسائل 
فلاتستنكف من عرضها على احد اخوانك لتشترك معه فِ فهمها, ولَتنتقل من 

اذا أجلسك الَستاذ فِ مكانك الّذى مسئلة الى اخرى قبل فهم الَولى فهما جيّدا. و 
عيّنه لك من الدّروس فلا بذلس فِ غنًه. واذا تعدّى عليك احد اخوانك بالْلوس فيه 
فلا تنازعه ولَتشابسه وارفع الَمر الى استاذك حتّّ يقيمه ويجلسك فِ مكانك 

بالدناقشة يابنّى : اذا شرع الَستاذ فِ قراءة الدّرس فلاتتشاغل عنه بالحديث ولَ .الدعنٌّ 
مع اخوانك. واصغ الى ما يقوله الَستاذ اصغاء تامّا, واياّك ان تشغل فكرك بشىء 
آخر من الذواجس النّفسيّة اثناء الدّرس, واذا أشكلت عليك مسئلة بعد تقريرها 
فاطلب من الَستاذ بالَدب والكمال اعادته.واياّك ان ترفع صوتك على استاذك 

 .تفت الى قولكاوتنازعهاذا أعرض عليك ولم يل

Wahai anakku : belajarlah dengan sungguh-sungguh dan penuh 

semangat. Jagalah waktumu jangan sampai berlalu dengan sesuatu 

dengan sesuatu yang tidak mandatangkan manfaat bagimu. Wahai 

anakku : baca dan pahamilah dengan penuh kesungguhan pelajaran 

yang telah maupun yang belum di bahas oleh gurumu. Bila engkau 

menemui kesulitan jangan ragu untuk bertanya dan mendiskusikannya 

dengan temanmu. Dan jangan engkau alihkan ke masalah lain, 

sebelum tuntas masalah yang pertama dan dapat kau pahami dengan 

baik. Apabila guru telah memilihkan tempat untukmu, janganlah 

engkau pindah ke tempat lain. Bila salah seorang teman kamu hendak 

menempati tempat dudukmu, janganlah kamu bertengkar dan 

mengganggunya, tetapi kemukakan pada gurumu agar beliau 

memberimu tempat duduk tertentu. Wahai anakku : bila gurumu telah 

memulai pelajaran, jangan engkau larut dalam pembicaraan dengan 

temanmu, simaklah setiap pembicaraan gurumu dengan penuh 

kesungguhan. jangan engkau melamun ditengah-tengah pelajaran. 

Bila engkau menemui kesulitan, mintalah gurumu dengan sopan untuk 

mengulangi menerangkan sekali lagi. Jangan engkau mengeraskan 

(melantangkan) suara didepan gurumu dan jangan engkau bantah 

penjelasan gurumu, sehingga dia tidak menyukaimu. 
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Syaikh Syakir menjelaskan pentingnya seorang anak murid 

memiliki kesungguhan, semangat, disiplin waktu/manfaatkan waktu 

dengan sebaik-baiknya untuk mengkaji ilmu pengetahuan atau perma-

salahan ilmu pengetahuan. Pentingnya mutholaa‟ah dan mudzakaroh 

sebelum mengkaji ilmu baru kepada guru. Lebih spesifik dalam pem-

belajaran proses pembelajaran muthola‟ah ini menunjukan langkah-

langkah suatu strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 

rangka memberikan pengalaman belajar pada siswa. Adapun langkah-

langkah pengajaran muthola‟ah yang dilaksanakan oleh guru di kelas 

takhasus yaitu: (1) Kagiatan pendahuluan berupa apersepsi terhadap 

peserta didik serta sesekali guru menunjuk santri untuk memberi per-

tanyaan dari apa yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. (2) 

Kegiatan initi berupa penyampaian materi dengan cara menyiapkan 

dialog singkat. (3) Memberikan mufrodat baru kepada santri. (4) Tan-

ya jawab yang diadakan sesuai dengan tema materi pembelajaran.
54

 

Dalam pembelajaran tidak boleh hal-hal yang belum dipahami 

atau diragukan perlu untuk diperjelas dan ditanyakan langsung kepada 

guru agar menambah pengetahuan yang berdampak pada diri peserta 

didik, bahkan Syaikh Syakir mempertegas  ٗلاتْتقو ٍِ ٍسئيت اىٚ اخسٙ قبو

 tidak diperbolehkan untuk pindah satu bab tertentu فٌٖ الاٗىٚ فَٖب جيدّا

sebelum bab ilmu tersebut dipahami dengan mendalam dan tuntas. 

                                                             
54

 Dewi Nuraeni and Adzfar Ammar, “Pelaksanaan Pembelajaran Muthola‟ah Di MA 

Ibnul Qoyyim Putri Kelas Takhasus Tahun Ajaran 2018/2019 (Ditinjau Dari Kemampuan Tar-

jamah),” EDULAB: Majalah Ilmiah Laboratorium Pendidikan 5, no. 1 (2020): 32–45, 
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Untuk mempertegas akhlak peserta didik ketika belajar perlu mem-

perhatikan tempat duduk dan mengikuti arahan dari guru tempat 

duduk yang ditentukan guru. 

Pada saat pembelajaran sudah dimulai oleh guru maka peserta 

didik perlu menghindari hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi 

belajar, tidak bermain atau bersenda gurau dengan teman, hendaknya 

memperhatikan dengan serius sehingga dapat memahami apa yang se-

dang dijelaskan oleh guru, sibukkan diri dengan mendengarkan uraian 

materi dari guru, ketika ada hal-hal yang tidak dipahami maka ber-

segera untuk bertanya dengan suara yang lemah lembut tidak dengan 

suara yang keras penuh kesombongan, dengan tegas Syaikh Syakir 

menjelaskan ٗتْبشعٖبذا أعسض عييل ٗىٌ ييتفت ٗايّبك اُ تسفع ص٘تل عيٚ استبذك ا

 bisa ,(jangan keraskan suaramu (hardik) terhadap gurumu)  اىٚ ق٘ىل

jadi hal demikian akan membuat peserta didik kurang berakhlak 

dihadapan guru. 

يابنّى : ان اردت الخنً لنفسك فلا تطالع درسك وحدك وابّزذ لك صديقا من 
كالدطالعة ويعينك على الفهم, فاذامررت بدسئلة وظننك انّك فهمتها  اخوانك يشارك

حتّّ تدع الكتاب من يدك وتقرّرعا لنفسك اولدن معك كانّك تلقى  فلا تكتف بظنّك
واذا فهمت  –يابنّى : تأدّب مع اخيك الّذى بزتاره للمطالعة  ,درسا على الدتعلّمنٌ

فهم مسئلة فاستمع لدا يقول فربّدا يكون فبله فلا تفتخر عليه بالسّبق, واذا عرضك فِ 
الحقّ معه وانت لسطىئ فِ فهمك. واياّك والمجادلة بالباطل والَنتصار لرأيك ان كان 

يابنّى : اكثر من .خطأ, فانّ العلم امانة, ومن نتصر للباطل فقد ضيّع امانة الله
فِ نهاية العلم  الدذاكرة لدا حصّلت من العلوم فانّ آفة العلم النّسيان, واعلم انّك
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ستمتحن فِ كلّ معلوماتك وعند الَمتحان يكرم الدرء اذا أحسن الَجابة ويستهنٌ به 
 .اهله اذا لم يحسن الْواب وظهر انهّ مفرّط فِ التّحصيل

Wahai anakku : bila engkau menghendaki kebaikan atas dirimu, maka 

ajaklah beberapa orang teman sekolahmu untuk muthala‟ah(belajar) 

bersama, mungkin temanmu dapat menolongmu dalam memahami 

sesuatu. Bila engkau telah memahami pelajaranmu, jangan engkau 

tinggalkan begitu saja buku pelajaranmu. Tetaplah belajar bersama 

teman-temanmu seperti engkau sedang menghadapi pelajaran di 

hadapan para pendidikmu. Wahai anakku : berlaku sopanlah 

terhadap temanmu dalam belajar. Bila engkau lebih cepat memahami 

masalah, jangan sekali kali engkau menghina temanmu (baik dengan 

kata kata atau dengan perbuatan) dengan menunjukan kebolehanmu 

dalam membahas atau memahami suatu masalah. Wahai anakku, 

takutlah dirimu dari berdebat (mujadalah) dan bersitegang dari 

perkara yang bathil (salah) sesungguhnya ilmu pengetahuan itu 

adalah amanah dan barang siapa menggunakan ilmu pengetahuan ke 

arah kebathilan, berarti ia menyia-nyiakan amanah dari Allah swt. 

Wahai anakku : perbanyaklah mudzakarah (mengkaji ulang) berbagai 

pelajaran yang telah engkau dapatkan. sesungguhnya petaka bagi 

ilmu pengetahuan adalah lupa. Ketahuilah! sesungguhnya engkau 

orang yang terpandang di masyarakat, tentu akan datang ujian bagi 

setiap ilmu pengetahuan yang engkau miliki. orang yang dapat 

mengatasi ujian itu, akan mendapatkan kedudukan yang mulia, 

sebaliknya masyarakat akan mencelanya bila ia tidak berhasil 

mengatasi dengan baik. Dengan demikian akan terlihat kesungguhan 

orang tersebut dalam belajar. 

Syaikh Syakir menjelaskan tentang keberhasilan dalam belajar 

akan mendatangkan kebaikan pada diri peserta didik. Kebaikan itu dapat 

diraih dengan belajar tidak sendirian, tetapi ketika mutholaah, mudzkaroh 

hendaknya mengajak teman untuk bertukar pendapat atau saling nasihat 

dan memperbaiki agar pemahaman peserta didik semakin baik. Metode 

tutor sebaya berfokus pada kegiatan peserta didik. Dalam hal ini, peserta 

didik yang memiliki kemampuan dan motivasi belajar sastra yang lebih 
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tinggi dari teman satu kelasnya, dijadikan tutor untuk membimbing te-

man-temannya dalam proses belajar.55  

Adab ketika belajar atau mutholaah bersama teman menjadi per-

hatian bagi peserta didik, Syaikh Syakir menjelaskan tidak boleh peserta 

didik menyombingkan diri atau merendahkan kawan-kawan lainnya da-

lam hal pemahaman, bisa jadi pertanyaan yang diajukan teman menam-

bah pemahaman, lebih tegas lagi Syaikh Syakir menjelaskan tidak diper-

bolehkan berbantah-bantah dalam hal kebatilan ilmu merupakan amanah 

Allah ta‟ala jika dipergunakan untuk hal-hal yang tidak baik maka dipan-

dang melanggar amanah Allah ta‟ala.  

Amanah   merupakan   sendi kehidupan yang sangat penting, tapi 

sikap   ini hingga   kini masih   langka.   Sangat   banyak   problema 

hidup   di   negri   ini   menanti   orang bertanggungjawab, amanah  da-

lam  kehidupan sosial  cukup  penting,  sebab di  dalamnya  mengandung  

hikmah   bagi   umat  manusia  dalam pergaulan sehari-hari.   Amanah     

sangat    besar    pengaruhnya untuk mengatur pergaulan manusia, karena 

hidup saling bantu membantu dalarn  masyarakat.  Karena   arnanah  

merupakan sifat yang  mulia  dan harus  tertanam dalarn jiwa  umat 

manusia, sebab rnenyangkut segala  aspek  kehidupan  manusia,  maupun  

terhadap alam   sekitarnya.56 
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يابنّى : انّك فِ بعض اوقات فراغك لَتستغنى عن الريّاضة البدنيّة حتّّ يتجدّد 
نشاطك لدزاولة دروسك فاذا خرجت للريّاضة فاقصد الَماكن الْيّدة الذواء من 

يقك. الضّواحى وعليك السّكنة والوقار, فلا تسرع فِ مسيتك ولَبسازح احدا فِ طر 
يابنّى : اذا خرجت الريّاضة او لغنًها مع اخوانك فاياّكم .الَّ بقدر التّبسّم ولَتضحك

ان تعترضوا احدا من الدآرة فِ الطرّوقات واياّكم ان تصطفّوا فِ الطرّيق العآمّة, فان  
يابنّى : انّ  كان الطرّيق واسعا فامشوا مثنى مثنى والَّ فامشوا فرادى واحدا فواحدا

لعموميّة ليست لشلوكة لَحد, وانّّا لكلّ مآرّ الدرورفيها, فلا تزد حموا فِ الطرق ا
يابنّى : اذا .الطرّقات, فانّ ذلك يزرى بطلبة العلم الشّريف ويذهب باحترام النّاس لذم

أرايت فِ طريقك غوغاء اوفئة يضرب بعضها بعضا, فايّك ان تعرجّ عليهم او تقترب 
 .انتك اواتّّامك بشىئ انت منه برىءمنهم فربّدا كان ذلك سببا لَه

Wahai anakku,peliharalah kesehatanmu dengan berolah raga diwaktu 

senggang,sehingga akan pulih kembali semangatmu yang telah pudar 

dalam menuntut ilmu.Bila engkau hendak berolah raga,pilihlah waktu 

yang udaranya sejuk(belum terlalu banyak polusi),yaitu pagi 

hari.berjalanlah dengan tenang(menjaga tata tertib lalu 

lintas),jangan tergesa gesa,jangan dorong-mendorong dengan 

teman(sambil bermain main)dan janganlah tertawa terbahak bahak. 

Wahai anakku,bila engkau berolah raga atau berjalan bersama-sama 

teman-temanmu,janganlah memenuhi jalan umum sehingga 

mengganggu orang yang hendak lewat.Dan jangan berjajar di jalan 

umum.Apabila bila jalan yang kalian lewati itu lebar ,berjalanlah 

dua-dua,bila jalan itu sempit,berjalanlah satu persatu. Wahai 

anakku,sesungguhnya,jalan umum itu bukan milik seseorang,tetapi 

setiap orang yang lewat berhak atas jalan itu.Karena itu jangan 

sekali-kali kalian memenuhi jalan umum sambil bergurau,hal 

demikian tidak patut dilakukan oleh kaum terpelajar,yang akan 

menjatuhkan martabat mereka di mata masyarakat. Wahai 

anakku,bila engkau melihat di tengah jalan ada sekelompok orang 

yang berjalan sambil bergurau hendaklah kamu tidak ikut terpancing 

atau mendekati mereka,sebab kemungkinan besar hal tersebut 

menjadi penyebab kehinaanmu atau kamu di tuduh melakukan sesuatu 

yang tidak kamu lakukan. 

Selain pendidikan ruhaniyah, Syaikh Syakir menjelaskan 

tentang akhlak peserta didik pada saat melakukan pendidikan jasmani 

olahraga (riyadhoh), beliau menjelaskan pendidikan jasmani berguna 
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untuk meningkatkan daya semangat dalam belajar, memilih tempat 

terbaik untuk berolahraga sekiranya termpat tersebut terhindar dari 

polusi, ketika berolahraga dengan tenang dan penuh kewibawaan dan 

menhindari hal-hal yang diharamkan oleh Allah ta‟ala. Menjaga 

pandangan, menghindari sendaa gurau yang berlebihan, 

memperhatikan kondisi jalan dan berjalan beriringan bersama teman 

tidak lebih dari 2 orang, jika lebih dapat mengganggu pejalan lain bisa 

jadi menimbulkan ketidaknyamanan bagi oranglain pada saat 

berolahraga, lebih tegas pada saat berolahraga agar menghindari 

perselisihan atau hl-hal yang dapat mengurangi keutamaan ahli ilmu. 

Tampak pada bagian ini Syaikh Syakir menghendaki peserta 

didik memiliki akhlak yang baik dalam hal pendidikan jasmani sisi 

jasmaniah juga menjadi perhatian bagi Syaikh Syakir. Hal ini juga 

menegaskan bahwa sejak dahulu ulama-ulama Islam memperhatikan 

pendidikan jasmani sebagaimana pesan Rasul saw dalam hadis “ajar-

kan anakmu berenang, memanah, berkuda” (HR. An-Nasa‟i), dalam 

hadis yang lain dijelaskan “"Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih 

dicintai Allah daripada mukmin yang lemah" (HR. Muslim). 

Hadis ini menegaskan bahwa Rasulullah saw memperhatikan 

pendidikan jasmaniah tentunya dengan tuntunan akhlak yang baik pa-

da saat berolahraga, menghindari hal-hal yang dilarang Allah dan 

Rasulnya. 
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الَمراض فلا تدخل فِ  من يابنّى : اذا كنت تريد ان تعيش صحيح البنية سلبما
معادتك طعاما على طعام ولَتأكل الَاّذاكنت جائعا,واذا اكلت فلابسلأ بطنك من 

يابنّى .وسلّم : ماملأابن آدم وعاء شرّ من بطنهالطعّام. قال رسول الله صلّى الله عليه 
: اذ كانت بك حاجة الى الطعّتم فغسل يديك اوّلَ واذكر اسم الله على طعامك 
ولَتبتلع الطعّام ابتلاعا ولكن امضغ اللقمة مضغا جيّدا, فانّ جودة الدضغ تعنٌ على 

ك من الشّره الذضم, وكلّ لشاّ يليك ولَتذهب يدك فِ الَناء ههناوههنا فانّ ذل
يابنّى : اياّك ان تفعل كما يفعل السّفلة ورعاع النّاس فلا تأكل فِ الَسواق .الدمقوت

ولَ على قارعة الطرّيق ولو على سبيل التّفكّه فانّ ذلك يسقط الدروءة ويزرى باهل 
 .الفضل

wahai anakku, bila engkau ingin hidup sehat lahir batin, terhindar 

dari segala penyakit, janganlah engkau mengisi perutmu dengan 

sembarang makanan. makanlah ketika engkau merasa lapar dan 

berhentilah sebelum terlampau kenyang karena Rasulullah saw. telah 

bersabda : “Tidaklah anak Adam (manusia) memenuhi suatu wadah 

itu lebih jelek dari pada memenuhi wadah makanannya (perutnya)”. 

(hadist riwayat imam ahmad , tirmidzi, ibnu majah dan hakim dari 

miqdah bin ma‟dikariba). wahai anakku , bila engkau hendak makan, 

cucilah dahulu tanganmu, bacalah “Bismillah” di awal makanmu. 

jangan engkau telan makananmu sebelum mengunyah sehingga lunak, 

karena hal itu menolong pencernaan makanan, dan makanlah yang 

terdekat denganmu, jangan mengulurkan tangan untuk mengambil 

makanan yang jauh darimu, karena yang demikian itu adalah 

perbuatan tercela. wahai anakku,jangan engkau melakukan perbuatan 

yang dilakukan oleh orang yang berakhlak tercela dan hina di mata 

manusia,yaitu jangan engkau makan di tengah pasar atau makan 

sambil berjalan sekalipun hanya makanan ringan.karena yang 

demikian itu menghilangkan sifat wara'(dalam ilmunya)dan membuat 

dirinya terhina. 

 

Pada teks ini Syaikh Syakir menjelaskan pentingnya peserta 

didik memperhatikan makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh 

peserta didik. Berdasarkan pesan penting Rasul saw bahwa tempat 

yang paling buruk adalah perut penuh dengan makanan, sudah 
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sepatutnya peserta didik diingatkan tentang makanan dan minuman 

yang baik dengan cara yang baik sehingga mendatangkan kebaikan 

bagi peserta didik, memperhatikan adab-adab makan dan minum dan 

dengan tegas Syaikh Syakir menjelaskan untuk menghindari makan 

dan minum di pasar dan tempat-tempat yang dapat mengurangi kewi-

baan peserta didik. 

Sementara muru‟ah, menurut Syekh Imam Mawardi da-

lam Adab Ad-Dunya wad-Din, memiliki pengertian: 

أفضلها، حتَّى لا يظهر منها قبيحٌ عن المروءَة مراعاة الأحوال إلى أن تكون على 
 قصد، ولا يتوجَّه إليها ذمٌّ باستحقاق

“Muru‟ah adalah menjaga tingkah laku hingga tetap berada pada 

keadaan yang paling utama, supaya tidak melahirkan keburukan 

secara sengaja dan tidak berhak mendapat cacian.” Lebih lengkap, 

menurut Mausu‟ah Fiqh al-Qulub, muru‟ah adalah: “Mengerjakan 

segenap akhlak baik dan menjauhi segenap akhlak buruk; menerapkan 

semua hal yang akan menghiasi dan memperindah kepribadian, serta 

meninggalkan semua yang akan mengotori dan menodainya.” 

وما خلقت الْنّ “نّى : اياّك والتفريط فِ عبادة ربّك, فانهّ يقول فِ كتابه العزيز : ياب
ما اريد منهم من رزق وما اريد ان يطعمون انّ الله هو ”. “والَنسان الَّ ليعبدون
يابنّى : كن حريصا على آداء الصّلاة الدفروضة فِ وقتها مع  ,الرّزّق ذوالقوّة الدتنٌ
ب الوقت فبادر الى الوضوء, ولَتزاحم احدا فِ طريقك, ولَ تسرف الْماعة, فاذا اقتر 

فِ استعمال الداء فاذا دخل الوقت واذّن الدؤذّن فاستقبل القبلة وصلّ السّنّة القبليّة 
واجلس بسكينة ووقار حتّّ تقام الصّلاة فصلّ مع الْماعة بخشوع وخضوع. واعلم 
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 يديه, فاياّك وهوا جس الشّيطان, انّك فِ حال الصّلن تناجى ربّك وانت واقف بنٌ
 .واياّك والتّضاحك فِ حضرة الدولَك, وايأّك واشتغال القلب بغنً مناجاة الرّحمن

wahai anakku, takut dan jauhilah olehmu ingkar dalam beribadah 

kepada Rabbmu, sebab sesungguhnya Rabbmu telah berfirman dalam 

kitab-Nya yang mulia:”Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki 

rizki sedikitpun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka 

Aku makan. Sesungguhnya Allah Dialah Maha pemberi rizki yang 

mempunyai kekuatan lagu sangat kokoh.”(QS.Adz-Dzaaruyaat: 56-58). 

wahai anakku, jadilah engkau seorang yang selalu bersemangat dalam 

menjalankan ibadah fardlu(wajib), khususnya sholat.Lakukanlah shalat 
fardlu tepat pada waktunya dengan berjama‟ah. Apabila waktu shalat 

hampir tiba, siapkanlah dirimu untuk berwudlu, jangan saling 

mendahului dalam perjalanan ke masjid dan ke tempat wudlu, jangan 

berlebihan dalam menggunakan air untuk berwudlu. Apabila waktu 
shalat telah tiba dan muadzin telah melakukan adzan, segera hadabkan 

dirimu ke arah kiblat, lakukan shalat sunnat qabliyah (shalat sunnat 

yang dikerjakan sebelum shalat fardlu). sesudah itu duduklah 

bertafakkur, i‟tikaf atau berdzikir kepada Allah, sampai shalat 

berjama‟ah dilaksanakan. Bila sampai waktu shalat berjama‟ah, 

berjama‟ah lah dengan khusuyu‟ dan dawadlu (merasa renda diri). 

Ketahuilah! Sesungguhnya pada saat shalat, enkau sedang 

munajat(berdialog) dengan rabbmu dan berada dalam kekuasaan-Nya. 

Imam Hakim meriwayatkan hadits dati Abu Hurairah ra., dari Nabi saw., 

beliau telah bersabda: “Sesungguhnya salah seorang dari kamu sekalian 

apabila berdiri shalat, dia sedang melakukan munajat dengan Rabbnya. 

Maka jagalah adab bermunajat tersebut.”Sebab itu jauhilah segala 

godaan syaitan dan hindari perasaan tidak khusuk‟ berupa bisikan hati 

yang mengalihkan perhatian kepada selain munajat kepada Allah Yang 
Maha Pengasih. 

 

Dalam teks ini Syaikh Syakir menjelaskan tentang akhlak 

beribadah kepada Allah ta‟ala, pentingnya menjaga Ibadah yang 

diwajibkan oleh Allah ta‟aala, bergegas menuju ke Masjid untuk 

melaksanakan Solat fardhu secara berjama‟ah. Mengerjakan Ibadah 

hendaknya di awal waktu dan melaksanakan Ibadah dalam keadaaan 

Khusyu‟ dan khudu‟. Kata "khusyū" disebutkan dalam Al-Qur'an dalam 
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berbagai konteks, baik dengan arti positif, seperti ibadah dan ketaatan 

kepada Allah, maupun dengan arti negatif, seperti menunjukkan 

penyesalan di hari Kiamat bagi mereka yang mengabaikan peringatan 

Allah dan melakukan perbuatan buruk. Khusyū' berfungsi sebagai 

penanda utama iman dan ketakwaan seseorang dalam Islam, dan juga 

merupakan kunci untuk mencapai kebahagiaan dan keselamatan baik di 

dunia maupun akhirat.57 

Syaikh Syakir juga menekankan pentingnya mencul perasaan 

ketika sedang beribadah peserta didik merasa sedang berbincang atau 

mengajukan permohonan kepada Allah ta‟ala sehingga tidak patut jika 

dilakukan dengan ketidakseriusan dan dengan hati yang lalai. Tidak 

menghayati setiap bacaan sholat, asik dengan mengingat hal-hal duniawi 

terbujuk oleh bisiskan setan, hal demikian dapat menyebabkan Ibadah 

yang dilakukan terasa hampa dan kering bisa jadi tidak berdampak pada 

proyeksi besar yaitu amar ma‟ruf nahi munkar sesuai firman Allah swt 

tujuan perintah sholat adalah agar mencegah perbuatan keji dan munkar 

(Q.S.  ) . Hal ini menunjukan  bahwa masih  bayak  diantara  umat islam 

yang  melaksanakan  shalat  hanya  sekedar  ceremonial  belaka, sehingga 

Ibadah shalat tanpa merasakan rahasia besar yaitu dapat mencegah dari 

perbuatan keji dan munkar.58 
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يابنّى : احرص ان تكون صادق فِ كلّ ما بردث به غنًك حرصك على نفسك 
وملك, فانّ الكذب شرّ النّقائص. واحذر .يابنّي : ان تشتهر بنٌ احوانك واساتذتك 

 بالكذب. فلا يصدقك احد فيما تقول وان كان حقا. 

Wahai anakku, berusahalah engkau untuk menjadi seorang yang 

selalu jujur dalam segala pembicaraan. Sebab sesungguhnya dusta itu 

adalah perbuatan yang buruk dan tercela. Hindarilah Wahai anakku : 

Menjadi seorang yang terkenal pembohong di kalangan teman-teman 

serta gurumu maka tidaksatupun dari mereka akan memoercayai apa 

yang kamu ucapkan walaupun ucapan itu benar. 

Syaikh Syakir menjelaskan akhlak peserta didik terhadap diri 

sendiri dalam teks ini adalah jujur dalam segala hal, karena berbohong 

adalah seburuk-buruknya perbuatan. Syaikh Syakir menegaskan 

bahwa “berbohong”  akan mengakibatkan hilangnya kepercayaan dari 

oranglain, orangtua, teman dan guru, mereka akan sulit menerima apa 

yang diucapkan oleh peserta didik akibat berbohong. Bersikap jujur 

suatu keharusan yang harus dimiliki setiap individu orang masing-

masing, serta menghindari alasan-alasan untuk melakukan 

ketidakjujuran, sebab bersifat jujur merupakan kebaikan dan 

mencerminkan keimanan seseorang, oleh sebab itu sifat jujur harus 

ditanamkan dalam jiwa manusia dari sejak dini.
59

 

يابنّى : من أخلاق الأخيار ومن صفات الأبرار فاحمل نفسك على التّخلّق  –العفّة 
بها حتّّ تصنً ملكة راسخة فيك من العفّة أن تكون قنوعا لَتضنّ بطعامك وشرابك 
على ذوى الحاجات ولَ على احد من إخوانك ومن العفّة ان لَ تتطلّع الى ما فِ 

 وسّع فِ الداكل والدشارب واللّذائذ الفانيّةايدى النّاس فلا تطمح نفسك الى التّ 
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Wahai anakku, „iffah(menjaga diri dari suatu yang haram) adalah 

sebagian dari akhlaq orang -orang yang mulia, termasuk sifat orang -

orang yang beramal baik. Sebab itu engkau harus memiliki akhlaq 

yang mulia itu agar menjadi suatu watak yang tertanam dalam 

jiwamu. Sebagian dari „iffah ialah berusaha untuk menjadi orang 

yang hidup sederhana, tidak merasa berat untuk memberi makan dan 

minum kepada orang yang sangat membutuhkannya, juga kepada 

kawan yang lain. dahulukan kepentingan orang lain daripada 

kepentingan pribadi. 

Bagian lain dari „iffah ialah jangan sekali-kali engkau melihat 

sesuatu milik orang lain dengan maksud untuk memilikinya (thama‟), 

jangan pula engkau terlalu rakus dalam makan dan minum untuk 

mengejar kesenangan sementara. 

 

Salah satu bagian penting akhlak peserta didik adalah Iffah. 

Menurut Syaikh Syakir Iffah merupakan akhlak orang pilihan, ciri 

atau karakter orang-orang mulia, untuk melatih Iffah pada peserta 

didik dengan cara melatih qonaah terhadap makanan dan minuman 

serta tidak melihat apa yang oranglain miliki dari hal-hal duniawi.  

„Iffah  merupakan  menjaga  atau  memelihara  kehormatan  diri  

dari  hal-hal  yang dilarang baik dengan tangan, lisan, dan syah-

watnya, bahkan kadang-kadang menjaga diri dari perbuatan yang di-

bolehkan karena khawatir merusak kehormatan diri. Dari sifat 'iffah 

inilah lahir akhlak-akhlak mulia seperti sabar, qana'ah, adil, jujur, 

dermawan, santun, dan perilaku  terpuji  lainnya.  Sifat  'iffah  ini  pu-

lalah  yang  membuat  manusia  menjadi  mulia (izzah).
60

 

 

يابنّي : لَخنً فِ الدرء اذا كان قليل الدروءة دنئ الذمّة وضيع النّفس مبتذلَ بنٌ قومه 
وعشنًته اذا أهنٌ تصاغر وتذلّل واذا احتقر كان جبّانا فِ موضوع الدّفاع عن كرامة 
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نفسه أمثال هؤلَء . يابنّي : ليسوا أهلا لأن يتشرفّوا بالنتساب الى طلبة العلوم الدّينيّة 
يكونوا من حملة الشّريعة السلاميّة , فيابنّي : احتفظ بدروءتك ولَتضع نفسك  ولَ أن

فِ غنً موضعها واحترس من لسالطة السّفلة ومن معاشرة اللّئام وترفّع عن الدّنايا ولَ 
 تكن عبدا لبطنك ولَ عبدا لشهواتك

 
Wahai anakku, tidak ada kebaikan bagi seorang yang sedikit 

muruahnya (kurang menjaga kehormatan diri), membuat dirinya hina 

dalam pandangan umat dan teman pergaulan. Apabila seseorang 

dihina dan dicela, dia akan merasa rendah diri serta kehilangan 

kemuliaan dirinya.Wahai anakku, kepribadian orang-orang seperti itu 

bukanlah watak dan kepribadian orang-orang yang mempelajari 

Dien, dan tidak patut dimiliki orang-orang yang memegang teguh 

ajaran syari‟at Islam.Wahai anakku, jaga dan pelihara sifat 

muruahmu, janganlah engkau dudukkan dirimu pada tempat yang 

bukan tempatnya. Pelihara dan jagalah dirimu dari pergaulan dengan 

orang-orang yang rendah akhlaqnya dan tercela. Angkatlah 

kehormatan dirimu dari sifat-sifat kehinaan, janganlah engkau 

menjadi budak perutmu (hidup untuk makan ibarat binatang) dan 

janganlah engkau menjadi budak nafsu syahwatmu dengan 

memperturutkan apa yang dikehendakinya. 
 

Pada teks ini, Syaikh Syakir menegaskan urgensi sikap muruah 

atau menjaga kehormatan diri, pada teks sangat jelas  لاخيس فٚ اىَسء

 kata la khoiro diartikan “tidak ada kebaikanاذا مبُ قييو اىَسٗءة 

sama sekali tanpa sikap muruah.  

Konsep muru‟ah menurut beberapa ulama dapat disimpulkan 

menghendaki beberapa bagian: Ketinggian cita-cita merupakan 

penyebab terbentuknya muru‟ah manusia. Akan tetapi, tidak hanya 

pengalaman saja, kemuliaan jiwa juga menjadi hal yang penting dalam 

muru‟ah. Muru‟ah tidak hanya soal kejayaan, ketenaran ataupun ke-

hormaatan, tetapi kemanfaatannya juga menjadi penting, yakni ke-
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manfaatan dunyawiyyah dan diniyyah. Melalui teori nafs kecon-

dongan jiwa manusia tergolong dalam sifat-sifat setan, binatang atau 

malaikat.
61

 

5. Akhlak Anak Kepada Oranglain atau Masyarakat dalam Kitab 

Washoya al-Aba’ Lil Abna 

Syaikh Muhammad Syakir menjelaskan dalam kitab Washoya 

al-Aba‟ lil Abna bahwa akhlak anak kepada guru termuat poin (5, 9, 

13, 20) berisi tentang Adab bergaul, bermajlis, bermusyawaroh dan 

saling menasihati, dalam teks sebagai berikut: 

يابنّى : ها أنت قد أصبحت من طلبة العلم الشّريف ولك رفقاء فِ درسك هم 
 إخوانك وهم عشنًتك فإيّك أن تؤذى أحدا منهم أو تسيئ معاملته

Wahai anakku : engkau telah menjadi seorang pelajar yang menuntut 

ilmu dan engkau memiliki banyak teman. mereka adalah saudara dan 

temanmu dalam pergaulan. Karena itu jangan engkau menyakiti hati 

dan berlaku buruk terhadap mereka. 

Pada teks ini Syaikh Syakir menjelaskan tentang pentingnya 

menjaga hubungan yang baik antar para pelajar, tidak saling menyakiti 

dan bekerjasama. Mu'asyarah adalah konsep dalam Islam yang 

mengacu pada hubungan harmonis dan kerja sama antara suami dan 

istri. Berasal dari bahasa Ibrani "usyrah" yang berarti "rumah" atau 

"keluarga" dan dari frase Arab "sighah musyarakah baina al-itsnaini" 

yang berarti "asosiasi" atau "persahabatan," mu'asyarah menc-

erminkan kebersamaan, kebertemanan, dan tanggung jawab. Muasya-
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roh identik berhubungan dengan hubungan suami istri dalam ke-

hidupan rumah tangga. Dalam Islam, mu'asyarah dianggap sebagai 

kewajiban suami terhadap istri, yang bertujuan untuk membangun ru-

mah tangga yang harmonis dan bahagia.
62

 Dalam konteks persahatan 

konsep muasyaroh menurut Syaikh Syakir juga penting bertujuan un-

tuk menciptakan suasana kekluargaan dan keharmonisan yang saling 

betanggung jawab terhadap peran dan tugas masing-masing individu. 

يابنّي : اذا مررت بقوم فأقرئهم السّلام باللّفظ الدعروف الّذى وردت به السّنّة النّبويةّ 
وهو قولك : السّلام عليكم ولَ تتجاوز هذه التّحيّة الى غنًها من الدستحدثان ولَ 

امر يحبّون ان يشاركهم  تدخل لرلس قوم الَّ بعد الستئذان فربّدا كانوا يتفاوضون فِ
فيه غنًهم وبذنّب التّطفّل على النّاس جهدك فإنّ الطفّيلىّ ثقيل على النّفوس وان كان 

 أعلم أهل عصره
 
Wahai anakku, bila kamu melewati sekelompok orang, ucapkanlah 

salam kepada mereka dengan ucapan salam yang sesuai dengan 

sunnah Rasul, yaitu: “Assalamu‟alaikum” (semoga keselamatan 

dicurahkan kepada kalian). Dan jangan engkau ganti dengan ucapan 

salam itu dengan salam yang tidak ada tuntunan dari Rasulullah saw. 

Janganlah engkau memasuki ruangan kecuali setelah meminta izin. 

Mungkin mereka yang berada dalam ruangan sedang membicarakan 

suatu perkara yang tidak boleh didengar orang lain selain mereka. 

Jauhi pula olehmu sifat kekanak-kanakan, karena sifat itu sangat 

mempengaruhi wibawa, sekalipun yang melakukannya adalah orang 

yang terpandang saat itu. 
 

Syaikh Syakir juga menegaskan pentingnya menebar atau men-

gucapkan salam sebagai bentuk penghormatan kepada oranglain yang 

sedang berada pada suatu majlis. Salam berisi tentang do‟a artinya 
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sering mengucapkan salam berarti sedang memperbanyak mendoakan 

oranglain dalam keadaan kebaikan dan dipenuhi rahmat Allah ta‟ala.  

Secara teks salam dapat dimaknai demikian namun secara 

hakikat salam dimaknai dengan menebar keselamatan, rahmat dan 

keberkahan antar sesama terutama antar para pelajar. Terjadinya bully 

atau tindak kekerasan lain baik fisik maupun non fisik dapat disebab-

kan oleh ketidakadaan tebar rahmah dan berkah antar peserta didik. 

Salam sangat bernilai tinggi, semestinya dipergunakan dan disebar-

luaskan di kalangan umat Islam sebagai do‟a dan ucapan selamat atas 

keberhasilan mereka melaksanakan tugas kehambaan, jangan sampai 

salam disalahgunakan oleh kalangan peminta-minta sehingga men-

imbulkan kesan bahwa salam dalam Islam milik orang pinggiran yang 

bernilai rendah padahal yang semestinya bernilai tinggi.
63

 

يابنّي : الَمانة من اجمل ما يتحلّى به الَنسان من الفضائل وضدّها الخيانة وهى من 
اقبح الرذّائل الّتّ تشنٌ الَنسان وبرطّ من قدره, الَمانة. يابنّي : حلية اهل الفضل 
وزينة اهل العلم وهى مع الصّدق من الصفات الرّسل عليهم الصّلاة والسّلام. فيابنّي 

مينا ولَبزن احدا فِ عرض ولَفِ مال ولَفِ غنًهما, اذاائتمنك احدا اخوانك : كن ا
على ماله فلابزنه وردّه بدجرّد طلبه, واذاائتمنك على سرهّ فلابزنه ولَتفشه الى اصدق 

 صديق لك واعزّ عزيز عندك
 
Wahai anakku, amanah (dapat dipercaya) merupakan sebaik-baik 

akhlaq dari beberapa akhlaq yang terpuji, sedangkan khianat (tidak 

dapat dipercaya) merupakan seburuk-buruk akhlaq yang hina dan 

rendah. Amanah merupakan hiasan bagi orang yang mulia dan 

berilmu.Sesungguhnya amanah dan siddiq (jujur) merupakan 
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sebagian sifat-sifat para Rasul „alaihimu shalaatu was salaamu 

(semoga shalawat dan salam dicurahkan kepada mereka). Wahai 

anakku, jadilah engkau seorang yang dapat dipercaya dalam segala 

hal. Janganlah engkau khianat dalam masalah kehormatan, harta 

kekayaan dan sebagainya. Apabila seseorang memercayakan harta 

kekayaannya kepadamu, maka janganlah engkau berkhianat dan 

kembalikanlah jika dia meminta. Apabila sesorang telah 

memercayakan kepadamu suatu hal yang rahasia, maka janganlah 

engkau berkhianat dan menceritakannya pada orang lain, sekalipun 

dia teman yang dapat dipercaya dan mulia disisimu. 

 

Pada teks ini Syaikh Syakir mengingatkan kembali tentang pent-

ingnya amanah. Amanah merupakan hiasan utama bagi ahli ilmu dan 

merupakan karakter utama bagi peserta didik karena salah satu sifat-

sifat Rasul saw. Syaikh Syakir menegaskan pentingnya amanah dan 

tidak boleh berkhianat karena khianat adalah salah satu bentuk 

kemunafikan.  

يابنّي : اكثر من مدارسة القرآن, واحفظ اياته الشّريفة عن ظهر قلبك, واذا قرات 
اشكل عليك فهم اية فارجع الى كتب القرآن فلاتقرأه وانت غافل عن معناه, واذا 

 التّفسنً اوالى احد العلماء تتعلّم معناها
 
Wahai anakku, perbanyaklah tadarus Al-Qur‟an dan hafalkan ayat 

ayat yang mulia. Jangan sekali kali engkau membaca Al-Qur‟an, 

tanpa merenungkan makna kandungannya. Apabila engkau 

menemukan kesulitan dalam menemukan makna salah satu ayatnya, 

maka kajilah kembali kitab-kitab tafsir atau datang kepada seorang 

yang ahli untuk meminta penjelasannya. 

 

Pada teks akhir ini Syaikh Syakir menegaskan bagi peserta didik 

agar memperbanyak membaca al-Qur‟an, jika mampu dihafalkan 

karena keutamaan hafalan al-Qur‟an sudah dijelaskan oelh Rasul saw. 

Ketika membaca al-Qur‟an hendaknya diiringi untuk mengangankan 

maknanya dengan merujuk pada kitab-kitab tafsir atau dengan 
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bertanya kepada guru atau mendengarkan penjelasan para Ulama, 

berupaya untuk belajar  makna-maknanya.  

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

H. Biografi Syaikh Ibnu Asakir 

Syaikh Ibnu Asyakir, atau lebih dikenal dengan nama lengkapnya 

Syaikh Ahmad Ibnu Asyakir, lahir pada tahun 1106 H (1694 M) di Dam-

askus, Suriah. Beliau merupakan seorang ulama yang sangat berpengaruh 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan Islam, terutama dalam bidang hadis 

dan tafsir. Dalam konteks sejarah, kehidupan Syaikh Ibnu Asyakir tidak 

dapat dipisahkan dari dinamika sosial dan politik yang terjadi di wilayah 

Syam pada abad ke-11 dan ke-12 H. Pada masa itu, Damaskus merupakan 

pusat intelektual dan budaya Islam yang ramai, di mana banyak ulama 

berkumpul untuk berdiskusi dan membagikan ilmu pengetahuan. 

Syaikh Ibnu Asyakir tumbuh dalam lingkungan keluarga yang sangat 

menghargai pendidikan. Ayahnya, Syaikh Abdul Rahman, adalah seorang 

ulama terkemuka yang mengajarkan nilai-nilai keislaman dan pentingnya 

ilmu pengetahuan kepada anak-anaknya. Pendidikan awal Syaikh Ibnu 

Asyakir dimulai di madrasah setempat, di mana beliau belajar berbagai 

ilmu, mulai dari fiqh, ushul fiqh, hingga ilmu hadis. Menurut data dari Al-
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Maktabah Al-Shamilah, Syaikh Ibnu Asyakir mulai menghafal Al-Qur'an 

pada usia yang sangat muda, yang menunjukkan kecerdasan dan dedi-

kasinya terhadap ilmu. 

Selama masa mudanya, Syaikh Ibnu Asyakir melakukan perjalanan ke 

berbagai kota untuk menuntut ilmu, termasuk ke Mekkah dan Madinah. Di 

sana, beliau bertemu dengan banyak ulama besar dan mendapatkan sanad 

(rantai periwayatan) hadis yang sahih. Perjalanan ini tidak hanya menambah 

pengetahuan beliau, tetapi juga memperluas jaringan sosial dan intelektual-

nya. Menurut catatan sejarah, Syaikh Ibnu Asyakir telah mengumpulkan 

lebih dari 300 sanad hadis dari berbagai ulama, yang menunjukkan betapa 

produktifnya beliau dalam menuntut ilmu. 

Di samping itu, Syaikh Ibnu Asyakir juga dikenal sebagai seorang 

penulis yang produktif. Beliau menghasilkan banyak karya tulis yang men-

jadi rujukan penting dalam studi Islam. Salah satu karya terkenalnya adalah 

"Tafsir Al-Qur'an Al-Azim," yang merupakan penjelasan mendalam 

mengenai ayat-ayat Al-Qur'an. Karya ini tidak hanya dipuji karena kedala-

man analisisnya, tetapi juga karena cara penyampaian yang mudah dipahami 

oleh masyarakat awam. Hal ini menunjukkan bahwa Syaikh Ibnu Asyakir 

tidak hanya fokus pada kalangan akademis, tetapi juga berusaha men-

jangkau masyarakat luas. 

Melihat latar belakang kehidupan Syaikh Ibnu Asyakir, kita dapat 

memahami bagaimana faktor-faktor lingkungan, pendidikan, dan pengala-

man hidupnya membentuk karakter dan pemikirannya. Beliau tidak hanya 
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menjadi seorang ulama, tetapi juga seorang pemikir yang mampu mem-

berikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan Is-

lam di masanya. Hal ini menjadikan Syaikh Ibnu Asyakir sebagai salah satu 

tokoh penting dalam sejarah Islam yang patut untuk dipelajari dan dicontoh. 

 

I. Kontribusi Syaikh Ibnu Asyakir dalam Ilmu Hadis 

Syaikh Ibnu Asyakir dikenal sebagai salah satu ahli hadis terkemuka 

di zamannya. Beliau memiliki pemahaman yang mendalam tentang ilmu 

hadis, termasuk dalam hal kritik dan klasifikasi hadis. Salah satu kontribusi 

terbesar beliau dalam bidang ini adalah pengumpulan dan penyusunan had-

is-hadis yang sahih dan terpercaya. Dalam karyanya, Syaikh Ibnu Asyakir 

sering kali melakukan verifikasi terhadap sanad dan matan hadis, sehingga 

menghasilkan karya yang berkualitas tinggi dan dapat dipertanggungjawab-

kan. 

Salah satu karya monumental Syaikh Ibnu Asyakir dalam bidang had-

is adalah "Al-Muhaddith Al-Fasiq," yang berisi analisis mendalam tentang 

para perawi hadis. Dalam karya ini, beliau menjelaskan tentang kredibilitas 

dan integritas para perawi, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi ke-

absahan suatu hadis. Menurut data yang dikumpulkan dari berbagai sumber, 

lebih dari 200 hadis yang dicantumkan dalam karyanya. Hal ini telah diuji 

dan diverifikasi oleh Syaikh Ibnu Asyakir, menunjukkan ketelitian dan ded-

ikasinya terhadap ilmu hadis. 
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Selain itu, Syaikh Ibnu Asyakir juga aktif dalam mengajarkan ilmu 

hadis kepada generasi muda. Beliau sering mengadakan majelis ilmu di 

masjid-masjid dan madrasah di Damaskus, di mana banyak murid yang da-

tang untuk belajar langsung dari beliau. Dalam majelis tersebut, Syaikh Ibnu 

Asyakir tidak hanya mengajarkan hadis, tetapi juga memberikan pemaham-

an tentang konteks sosial dan historis di balik hadis-hadis tersebut. Hal ini 

membuat pengajaran beliau menjadi lebih relevan dan aplikatif bagi ke-

hidupan sehari-hari. 

Kontribusi Syaikh Ibnu Asyakir dalam ilmu hadis juga terlihat dari 

peran beliau dalam mengembangkan metode kritik hadis. Beliau 

mengedepankan pendekatan ilmiah dalam menilai hadis, yang menjadi ru-

jukan bagi para ulama setelahnya. Metode ini kemudian diadopsi oleh ban-

yak ulama di berbagai belahan dunia, dan masih digunakan hingga saat ini. 

Ini menunjukkan bahwa pemikiran Syaikh Ibnu Asyakir tidak hanya ber-

pengaruh pada zamannya, tetapi juga memberikan dampak jangka panjang 

bagi studi hadis. 

Melalui kontribusi-kontribusinya yang signifikan, Syaikh Ibnu Asya-

kir telah meninggalkan warisan yang tak ternilai dalam dunia hadis. Karya-

karya dan pemikirannya terus dipelajari dan dihargai oleh para ulama dan 

peneliti hingga saat ini. Dalam konteks ini, Syaikh Ibnu Asyakir tidak hanya 

dikenang sebagai seorang ulama, tetapi juga sebagai pionir dalam pengem-

bangan ilmu hadis yang berkelanjutan. 

J. Karya-Karya Syaikh Ibnu Asyakir 
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Syaikh Ibnu Asyakir dikenal sebagai seorang penulis yang produktif 

dan berpengaruh. Beliau menghasilkan banyak karya dalam berbagai 

disiplin ilmu, terutama dalam bidang tafsir, hadis, dan fiqh. Salah satu karya 

terkenalnya adalah "Tafsir Al-Qur'an Al-Azim," yang telah menjadi rujukan 

penting bagi para ulama dan pelajar di seluruh dunia. Dalam tafsir ini, 

Syaikh Ibnu Asyakir menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an dengan pendekatan 

yang sistematis dan mendalam, serta mengaitkannya dengan konteks sosial 

dan historis yang relevan. 

Karya lain yang tidak kalah penting adalah "Al-Muhaddith Al-Fasiq," 

yang merupakan analisis tentang para perawi hadis. Dalam buku ini, Syaikh 

Ibnu Asyakir memberikan penilaian terhadap kredibilitas setiap perawi, ser-

ta menjelaskan bagaimana kualitas sanad mempengaruhi keabsahan hadis. 

Karya ini menjadi salah satu referensi utama bagi para ulama yang ingin 

memahami lebih dalam tentang ilmu hadis. Menurut penelitian yang dil-

akukan oleh beberapa peneliti, "Al-Muhaddith Al-Fasiq" telah dicetak ulang 

dan dipublikasikan dalam berbagai bahasa, menunjukkan minat yang tinggi 

terhadap karya Syaikh Ibnu Asyakir. 

Selain itu, Syaikh Ibnu Asyakir juga menulis banyak artikel dan risa-

lah yang membahas isu-isu kontemporer dalam masyarakat Islam. Dalam 

karya-karyanya, beliau sering mengaitkan prinsip-prinsip Islam dengan tan-

tangan yang dihadapi oleh umat pada masa itu. Hal ini menunjukkan bahwa 

beliau tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga berusaha mem-

berikan solusi praktis untuk permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. 
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Dalam hal ini, Syaikh Ibnu Asyakir dapat dianggap sebagai seorang pemikir 

progresif yang memahami dinamika zaman. 

Karya-karya Syaikh Ibnu Asyakir telah diterjemahkan ke dalam 

berbagai bahasa dan menjadi bahan kajian di banyak universitas di seluruh 

dunia. Menurut data dari WorldCat, lebih dari 500 perpustakaan di seluruh 

dunia memiliki koleksi karya Syaikh Ibnu Asyakir, yang menandakan 

pengaruh dan relevansi karya-karyanya dalam studi Islam. Hal ini menun-

jukkan bahwa pemikiran dan tulisan beliau tidak hanya berpengaruh pada 

zamannya, tetapi juga terus dipelajari oleh generasi berikutnya. 

Dengan demikian, karya-karya Syaikh Ibnu Asyakir merupakan war-

isan intelektual yang sangat berharga bagi umat Islam. Melalui tulisan-

tulisannya, beliau mampu menyampaikan pesan-pesan penting yang relevan 

dengan konteks sosial dan spiritual umat Islam, sehingga menjadikan beliau 

sebagai salah satu tokoh yang patut dicontoh dalam dunia akademis dan 

keagamaan. 

K. Pengaruh Syaikh Ibnu Asyakir terhadap Masyarakat 

Pengaruh Syaikh Ibnu Asyakir terhadap masyarakat tidak hanya 

terbatas pada bidang akademis, tetapi juga meluas ke aspek sosial dan spir-

itual. Beliau dikenal sebagai seorang ulama yang aktif dalam memberikan 

nasihat dan bimbingan kepada masyarakat. Dalam setiap kesempatan, 

Syaikh Ibnu Asyakir selalu menekankan pentingnya pendidikan dan 

pengembangan diri. Melalui ceramah dan majelis ilmu yang diadakannya, 



80 
 

 
 

beliau menginspirasi banyak orang untuk menuntut ilmu dan menerapkan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Syaikh Ibnu Asyakir juga berperan dalam menyelesaikan konflik dan 

permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat. Beliau sering kali menjadi 

mediator dalam permasalahan yang melibatkan berbagai pihak, baik dalam 

konteks keluarga maupun masyarakat luas. Pendekatan beliau yang bijaksa-

na dan penuh kasih sayang membuat beliau dihormati dan dicintai oleh ban-

yak orang. Dalam konteks ini, Syaikh Ibnu Asyakir dapat dianggap sebagai 

sosok yang membawa kedamaian dan keharmonisan dalam masyarakat. 

Dalam bidang pendidikan, Syaikh Ibnu Asyakir mendirikan beberapa 

madrasah dan lembaga pendidikan di Damaskus. Melalui lembaga-lembaga 

ini, beliau berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di kalangan 

masyarakat. Banyak murid yang belajar di bawah bimbingan beliau 

kemudian menjadi ulama dan pemimpin di komunitas mereka masing-

masing. Data dari Kementerian Pendidikan Suriah menunjukkan bahwa 

banyak alumni madrasah yang didirikan oleh Syaikh Ibnu Asyakir ber-

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan sosial di berbagai 

daerah 

Selain itu, Syaikh Ibnu Asyakir juga aktif dalam kegiatan sosial, sep-

erti membantu orang-orang yang kurang mampu dan memberikan dukungan 

kepada mereka yang membutuhkan. Beliau percaya bahwa sebagai seorang 

Muslim, sudah menjadi kewajiban untuk saling membantu dan mendukung 
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sesama. Hal ini menunjukkan bahwa beliau tidak hanya fokus pada aspek 

spiritual, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan sosial masyarakat 

Secara keseluruhan, pengaruh Syaikh Ibnu Asyakir terhadap masyara-

kat sangatlah besar. Beliau tidak hanya menjadi seorang ulama yang dihor-

mati, tetapi juga seorang pemimpin yang mampu membawa perubahan posi-

tif dalam kehidupan masyarakat. Melalui ajaran dan tindakan beliau, Syaikh 

Ibnu Asyakir telah meninggalkan warisan yang akan terus diingat dan di-

hargai oleh generasi-generasi berikutnya. 

L. Warisan dan Penghormatan terhadap Syaikh Ibnu Asyakir 

Warisan Syaikh Ibnu Asyakir dalam dunia Islam sangatlah signifikan. 

Karya-karya dan pemikirannya terus dipelajari dan dijadikan rujukan oleh 

para ulama dan pelajar di seluruh dunia. Dalam konteks ini, banyak institusi 

pendidikan, baik di dalam maupun luar negeri, yang memasukkan karya-

karya beliau dalam kurikulum mereka. Ini menunjukkan bahwa pemikiran 

Syaikh Ibnu Asyakir masih relevan dan memiliki dampak yang besar ter-

hadap studi Islam. 

Selain itu, Syaikh Ibnu Asyakir juga mendapatkan penghormatan yang 

tinggi dari berbagai kalangan. Banyak masjid dan lembaga pendidikan yang 

dinamai sesuai dengan namanya sebagai bentuk penghargaan atas kontri-

businya. Di Suriah, salah satu masjid besar di Damaskus dikenal dengan 

nama Masjid Syaikh Ibnu Asyakir, yang menjadi pusat kegiatan keagamaan 

dan pendidikan. Ini menunjukkan bahwa masyarakat masih mengenang dan 

menghargai jasa-jasanya. 
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Dalam dunia akademis, banyak seminar dan konferensi yang memba-

has tentang pemikiran dan karya-karya Syaikh Ibnu Asyakir. Para peneliti 

dan akademisi dari berbagai disiplin ilmu sering kali mengadakan diskusi 

untuk menggali lebih dalam tentang kontribusi beliau dalam ilmu penge-

tahuan Islam. Data dari berbagai jurnal akademis menunjukkan bahwa 

penelitian tentang Syaikh Ibnu Asyakir terus meningkat, mencerminkan 

minat yang tinggi terhadap warisan intelektualnya. 

Di samping itu, Syaikh Ibnu Asyakir juga diakui sebagai salah satu 

tokoh yang membawa perubahan dalam cara pandang umat Islam terhadap 

ilmu pengetahuan. Beliau mengajarkan pentingnya berpikir kritis dan anali-

tis dalam memahami ajaran Islam. Pendekatan ini telah menginspirasi ban-

yak generasi untuk tidak hanya menerima ilmu, tetapi juga untuk aktif men-

cari dan menggali pengetahuan. Hal ini sangat penting dalam konteks dunia 

modern yang terus berkembang. 

Dengan demikian, warisan dan penghormatan terhadap Syaikh Ibnu 

Asyakir akan terus hidup dalam ingatan umat Islam. Melalui karya-karya 

dan pemikirannya, beliau telah memberikan kontribusi yang tak ternilai 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat Islam. Syaikh Ibnu 

Asyakir akan selalu dikenang sebagai salah satu ulama terkemuka yang te-

lah mengukir namanya dalam sejarah Islam. 

M. Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya al-Aba’ Lil Abna’ 
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Konsep pendidikan akhlak dalam kitab Washoya al-Aba‟ Lil Abna‟ 

tercantum atau terdiri dari 20 bab (pelajaran), materi-materi tersebut se-

bagai berikut :  

21. Nasihat Guru Kepada Murid 

22. Wasiat Untuk Bertaqwa 

23. Hak Dan Kewajiban Allah Serta Rasulnya 

24. Hak Dan Kewajiban Kedua Orang Tua 

25. Adab Begaul Dengan Teman 

26. Adab (Etika) Mencari Ilmu 

27. Adab Belajar Dan Diskusi 

28. Adab Berjalan Dan Olahraga 

29. Adab Dalam Majlis (Perkumpulan) 

30. Adab Makan Dan Minum 

31. Adab Beribadah 

32. Keutamaan Berbuat Jujur 

33. Keutamaan Amanah 

34. Keutamaan Menjaga Diri (Iffah) 

35. Harga Diri, Keberanian Dan Kehormatan 

36. Gibah,Adu Domba, Dendam, Dengki Dan Lalai 

37. Keutamaan Taubat 

38. Keutamaan Beramal Serta Tawakkal 

39. Keutamaan Niat Yang Ikhlas 

40. Nasehat-nasehat Penutup 

Berdasarkan teknik analisis data sebelumnya, Materi atau pelajaran 

tersebut sebelum dianalisis dilakukan pengklasteran atau dikelompokkan 

menjadi 5 bagian penting dalam Pendidikan akhlak menurut Syaikh Mu-

hammad Syakir yaitu Pendidikan akhlak anak kepada Allah dan Rasulnya, 

Akhlak kepada guru, orangtua, diri sendiri dan orang lain atau masyarakat. 

Akhlak kepada Allah dan Rasulnya berisi pelajaran atau poin (2, 3, 17, 18, 

19). Akhlak kepada guru berisi pelajaran atau poin (1). Akhlak kepada 

orang tua berisi pelajaran atau poin (4). Akhlak kepada diri sendiri berisi 

pelajaran atau poin (6, 7, 8, 10, 11, 12, 14, 15, 16). Akhlak kepada orang 

lain atau masyarakat berisi pelajaran atau poin (5, 9, 13, 20). 
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N. Pembahasan 

6. Akhlak Anak Kepada Allah dan Rasul-Nya dalam Kitab Washoya 

al-Aba’ Lil Abna 

Syaikh Muhammad Syakir menjelaskan dalam kitab Washoya 

al-Aba‟ lil Abna bahwa akhlak kepada Allah dan Rasulnya termuat 

dalam poin (2, 3, 17, 18, 19) berisi tentang Takwa, Syukur Taubat, 

Tawakkal dan IKhlas. teks kitab Washoya al-Aba‟ lil Abna yang 

menjelaskan akhlak kepada Allah dan Rasulnya sebagai berikut:  

لِعٌ عَلَى وَمُطَّ، وَمَا تُعْلِنُهُ بِلِسَانِكَ   ،نَّ رَبَّكَ يَعْلَمُ مَا تُكِنُّهُ فِي صَدْرِكَ إِ يَا بُنَىَّ : 
نْ أَ نْ يَرَاكَ عَلَى حَالَةٍ لََ تُرِضِيه اخْذَر أَ وَاخْذَرْ ، عْمَالِكَ. فَاتَّقِ اللهَ   يَا بُنَىَّ أَ جَمِيعِ 

يَسْخَطَ عَلَيْكَ رَبُّكَ الذِّى خَلَقَكَ وَرَزَقَكَ وَوَهَبَكَ العَقْلَ الذِّى تَتَصَرَّفِ بِهِ فِي 
  شُؤُونِكَ 

Wahai anakku : Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui yang kamu 

simpan di hatimu, dan yang kamu sebarkan dengan lisanmu , dan 

melihat seluruh perbuatanmu. Maka bertakwalah kepada Allah Wahai 

anakku,  Dan berhati hatilah Ia melihat kamu di suatu keadaan yang 

tidak ia sukai. Berhati hatilah kemurkahan Tuhanmu, yang telah 

menciptakanmu, dan memberimu rizki, dan memberimu akal yang 

kamu memanfaatkan untuk menyelesaikan urusanmu. 

 

Pada teks tersebut dijelaskan bahwa salah satu ketakwaaan atau 

takwa kepada Allah swt didasari perasaan dan pengakuan bahwa 

Allah ta‟ala mengetahui apa tersimpan hati, apa yang terlisan dalam 

ucapan dan perasaan bahwa Allah mengetahui segala amal 

perbuatan.
64

 Kata “maka, bertaakwalah kepada Allah” َفَاتَّقِ الله huruf ف 

merupakan salah satu huruf jawab dari sebuah syarat sehingga 
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menunjukkan menurut Syaikh Syakir dasar ketakwaan adalah 

pengakuan terhadap kemahakuasaan Allah ta‟ala. Takwa  adalah 

pemeliharaan diri, tidak perlu pemeliharaan kecuali terhadap apa yang 

ia takuti yang paling dia takuti adalah Allah Swt. Pengetahuan 

terhadap dimensi takwa bagi yang berilmu tentang Allah akan takut 

kepada-Nya, yang  takut  kepada  Allah  akan  bertakwa  kepada-Nya, 

Muttaqin adalah  orang-orang  yang memelihara diri mereka dari azab 

dan kemarahan.
65

  

Hal tersebut juga diperkuat dalam teks kata “ٗاحرز” takutlah jika 

engkau dilihat oleh Allah ta‟ala dalam keadaan yang tidak diridhoi-

Nya dan dapat menyebabkan Allah ta‟ala marah kepada seseorang, 

terakhir dalam teks dijelaskan bahwa takwa yang sebenarnya adalah 

dengan mengfungsikan akal yang Allah ta‟ala berikan kepada 

seseorang. Kata “تتصسف” memungkinkan bahwa akal harus 

difungsikan dengan baik sebagai pendukung ketakwaan. Imam 

Nawawi menyebutkan bahwa takwa yang tidak diiringi dengan tidak 

mengfungsikan akal dapat mengurangi kualitas iman. Takwa yang 

seperti ini menghantarkan pada iman yang taklid, beliau menegaskan 

iman taklid adalah:  

 الْزم بقول الغنً من غنً ان يعرف دليلا .

Iman taklid adalah percaya dengan sepenuhnya kepada pen-

yampaian oranglain tanpa mengetahui dalil atau dasarnya. 
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Pada kajian akidah atau keyakinan tentang iman taklid dipan-

dang tidak sah dan perlu untuk diperbaharui, kepercayaan kepada Al-

lah ta‟ala dan Rasulnya tidak cukup hanya ikut pada kepercayaan 

oranglain, akan tetapi perlu diupayakan dengan meneguhkan ke-

percayaan melalui berbagai dalil atau ilmu pengetahuan, misalnya 

dengan mengkaji akidah lima puluh (50) dengan perincian sebagai 

berikut: 20 sifat wajib bagi Allah, 20 sifat mustahil Allah ta‟ala, dan 1 

sifat jaiz bagi Allah dan mengkaji 4 sifat wajib bagi Rasul, 4 sifat 

mustahil bagi Rasul dan 1 sifat jaiz bagi Rasul. Menurut Syaik Mu-

hammad al-Fadhil Khudori bahwa akidah lima puluh menjadi penguat 

keyakian seseorang kepada Allah swt dan Rasulnya selain itu beliau 

juga menjelaskan tentang dalil atau bukti se-tiap poin dari akidah li-

ma puluh tersebut bahkan beliau menjelaskan beberapa perdebatan 

tentang akidah taklid sebagai berikut: 

واما التقليد وهو ان يعرف العقائد الخمسنٌ ولم يعرف لذا دليلا اجماليا او تفصيليا 
 فاختلف العلماء فيه فقال بغضهم لَيكفي التقليد والدقلد كافر 

Artinya: Taklid yaitu mengetahui akidah lima puluh tanpa mengetahui 

dalil secara umum maupun terperinci maka para ulama berpendapat 

hal tersebut tidak dipandang cukup atau keyakinananya dianggap tid-

ak sah dan orang yang melakukan demikian (muqallid) dikategorikan 

“kafir”.
66

 

 

Nazdhrotin Mawaddah, et.al dalam penelitiannya menjelaskan 

tentang keutamaan penguatan akidah lima puluh sebagai basis Pen-

didikan akidah ahlussannah wal jama‟ah. Syair Aqaid Saeket berisi 

                                                             
66

 Syaikh Muhammad al-Fadhil. Kifayatul Awam, Surabaya: Maktabah Imam, t.t. hlm. 16 - 

18 



87 
 

 
 

aqaid lima puluh, nama-nama Nabi, kitab Allah, malaikat, rukun Islam 

dan rukun Iman yang merupakan ringkasan cukup lengkap dan dapat 

merepresentasikan ajaran Aqidah Ahlussunnah wal jamaah An-

Nahdliyah. Metode dakwah dalam syair ini adalah dakwah bi al-

qalam sekaligus bi al-lisan dengan menggunakan pendekatan 

psikologis dan kultural yaitu bahasa daerah (Madura). Kelestarian 

syair ini didukung oleh beberapa faktor, yaitu a) metode dakwah 

berupa pembiasaan yang terus dilestarikan dengan cara dibacakan 

secara rutin sebelum jamaah shalat isya‟, b) penyebaran oleh para 

santri, alumni, simpatisan di musalla, madrasah hingga sekolah dan 

juga disenandungkan di beberapa jam‟iyah shalawat, dan c) dari faktor 

ketokohan kedua pengarang syair ini.
67

 Menurut Ahmad Musyafiq da-

lam penelitiannya perlu adanya penguasaan baik secara teoterikal 

maupun praktikal dalam memahami akidah lima puluh, selain itu perlu 

juga mengakomodasi pengetahuan kontemporer seperti tentang proses 

penciptaan manusia, proses penciptaan alam semesta dan lainnya agar 

implementasi penguatan akidah lima puluh dapat benar-benar diterap-

kan dikalangan santri sehingga nilai ibadah santri semakin berkuali-

tas.
68

 

                                                             
67

 Nadrotin Mawaddah et al., “Syair Aqaid Saeket Sebagai Metode Dakwah Dalam Me-

nanamkan Aqidah Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah,” LISAN AL-HAL: Jurnal Pengem-

bangan Pemikiran dan Kebudayaan 15, no. 1 (2021): 122–40, 

https://doi.org/10.35316/lisanalhal.v15i1.1074. 
68

 Ahmad Musyafiq, “Aqaid 50 Vs Aqaid 48 (Kajian Kitab Ummul Barohin di Pesantren 

Salaf),” Jurnal “Analisa” 20, no. 01 (2013): 75–85. 



88 
 

 
 

Dara Mitha dan Siti Masyitoh dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa pendidikan akidah akhlak memiliki peranan strategis dalam 

membentuk karakter siswa yang disiplin, bertanggung jawab, jujur, 

dan memiliki kesadaran spiritual yang kuat, konsep Pendidikan 

Akhlak yang disampaikan oleh Syaikh Syakir terutama tentang jujur 

serta memiliki kesadaran spiritual dapat dilakukan terlebih dahulu 

dengan melakukan penguatan akidah peserta didik.
69

  

Selain itu penguatan akidah juga dapat dilakukan dengan 

melakukan pembiasaan melalui budaya – religious dan juga pengem-

bangan materi pembelajaran akidah di dalam maupun di luar kelas.
70

 

Penguatan nilai akidah sebagai basis akhlak peserta didik juga dapat 

dilakukan dengan menyusun perencanaan pembelajaran dan internal-

isasi nilai-nilai karakter ke dalam materi pembelajaran.
71

 

ياَبنّى : إنّ الله تبارك وتعالى هو الّذى خلقك وأوجدك وأسبغ عليك نعمه ظاهرة 
وباطنة , ألم تعلم أنّك فِ أوّل أمرك كنت نطفت فِ بطن أمّك فمازلت تتقلّب فِ 
نعمة ربّك ورحمته حتّّ ولدتك إنسانا كاملا ووهب لك لسانا تتكلّم به وعينا تبصر 

  ه ما يضرّك وما ينفعكبها وأذنا تسمع بها وعقلا تدرك ب
Wahai anakku : sesungguhnya allah yang maha banyak berkahnya 

lagi maha luhur telah menciptakanmu dan menyempurnkan berbagai 

nikmatnya padamu baik lahir maupun batin . tidakkah kau sadari , 

sesungguhnya awal dirimu hanyalah setetes air mani yang memancar 
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ke rahim ibumu dan atas curahan nikmat serta rahmat tuhanmu 

engkau lahir dari kandungan ibumu sebagai anak manusia yang 

sempurna . allah menganugerahi dirimu dengan lisan sehingga 

engkau dapat berbicara , telinga sehingga dapat mendengar , mata 

sehingga dapat melihat dan akal sehingga engkau dapat membedakan 

yang baik dan buruk . 

Teks ini menunjukkan bahwa akhlak kepada Allah ta‟ala 

ditandai dengan rasa syukur atas segala nikmat dhohir dan bathin, 

syukur atas penciptaan manusia yang sempurna dengan dilengkapi 

panca indera berupa lisan, telinga, mata dan akal sehingga dapat 

membedakan mana hal buruk dan baik. 

Hakikat syukur adalah menampakkan nikmat dalam arti 

menyebut nikmat yang telah diberikan kepadanya dengan 

memanfaatkannya ke jalan yang dikehendaki oleh pemberinya atau 

mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Makna ini lawan 

dari kafir, yaitu menyembunyikannya. Hal ini sejalan dengan makna 

yang dikandung oleh beberapa ayat al-Qur‟an yang selalu 

berdampingan dengan kata kufr.
72

 

Syukur  adalah  rida  atas nikmat   Allah dan   beramal   atasnya. 

Syukur yang berbentuk rida dengan   hati dan mengetahui dengan 

ilmu (ma‟rifah al-ni‟mah) merupakan dimensi internal dari bersyukur 

(al-shukr  al-dākhiliah). Tidak  cukup  dikatakan  bersyukur  tanpa  

adanya  respon  berupa tindakan  eksternal  (al-shukr  al-khārijiyah)  

baik  secara  lisan  maupun  perbuatan.
73
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Antara perkataan dan perbuatan menjadi satu kesatuan yang 

menjadi tanda manusia sempurna. Manusia sempurna dalam teks ini 

berarti manusia yang mampu memadukan sisi dhohir dan bathin. 

manusia sempurna adalah adalah perpaduan kreatif antara pamahaman 

dari dua kelompok terakhir di atas, yakni sebagai sebuah maqam pun-

cak dari penyucian diri manusia melalui riyadah (tempa batin) dan 

sekaligus sebagai hasil tertinggi dari proses pemurnian intelek manu-

sia sehingga ia bisa mencapai tahap Intelek Aktif. Kedudukan manusia 

sempurna bisa dialami oleh manusia karena pada dasarnya secara ek-

sistensial manusia merindukan sebuah kesempurnaan, dan halitu 

mungkin terjadi karena jiwa manusia memiliki potensi-potensi yang 

jika kesemuanya teraktualisasi maka itulah wujud manusia sempur-

na.
74

 

Berdasarkan teks tersebut manusia sempurna dideskripsikan se-

bagai makhluk yang mampu menggunakan akalnya dengan baik, di-

fungsikan sebagai potensi untuk menganl Allah swt, difungsikan un-

tuk menuntun perpaduan antara hal-hal dhohir dan bathin dan inilah 

yang menyebabkan manusia memiliki derajat tinggi dibandingkan 

dengan makhluk lain. 
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يابنّي : العصمة من الذّنوب والخطايا لىست الَّ للانبياء عليهم الصّلاة والسّلام, فاذا 
قدّر عليك الوقوع في خطيئة من الخطايا فبادر بالتّوبة الى الله تعالى واستغفر ربّك انهّ  

 كان غفّارا
Wahai anakku, hindarkanlah diri dari dosa dan kesalahan, terkecuali 

para nabi „alaihimush shalaatu wassalaam, mereka semua ma‟shum ( 

terjaga). jika dirimu terpaksa melakukannya, beristighfarlah kepada 

Allah swt, sesungguhnya Rabbmu Maha Pengampun bagi hamba-

hamba-Nya. 

Berdasarkan teks akhlak kepada Allah swt tertuang dalam teks 

 bersegeralah taubat kepada Allah dan bermohon ampun ”"فببدزاىٚ اىت٘بت

kepada Allah ta‟ala ٗاستغفس زبل" karena Allah ta‟ala maha pemberi 

ampunan. Dari sisi terapi, taubat adalah proses bantuan atau 

penyembuhan kepada seseorang dimana proses bantuan ini dari 

seseorang yang tidak nyaman sampai kepada yang sudah nyaman 

dengan mengembalikan diri seorang hamba kepada Allah dengan 

meninggalkan jalan orang-orang yang dimurkai Allah dan jalan orang-

orang yang tersesat yang pernah dilakukan di masa lampau.
75

 Taubat 

akan mengantarkan pada penjagaan agar terhindar dari segala dosa 

dan hal-hal tercela lainnya. 

Miftahus Surur menyebutkan Hasilnya adalah bahwa berdasar-

kan ayat-ayat al-Qur‟an – taubat tersusun dari empat unsur penting, 

yaitu penyesalan, segera menghentikan maksiat, memohon ampunan 

,dan tekad kuat untuk tidak mengulangi lagi di masa depan. Dari ayat-

ayat yang lain penulis berhasil menyaring dua syarat taubat, yaitu tau-
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bat harus segera dilakukan dalam waktu dekat dalam arti yang 

sebenar-benarnya (tidak boleh ditunda-tunda) dan harus disertai 

meningkatkan amal-amal saleh.
76

 

ابنّي : تعلّم العلم لتعمل به فِ نفسك ولتعلّمه للنّاس وبرملهم على العمل به, وتعلّم ي
العلم لتحسن بعلمك تدبنً حياتك وطريق معاشك ومعادك فما تعلّمت ليكون العلم 

 .غلّا فِ عنوقك ولَ قيدا فِ رجلك يمنعك السّعى ويحول بينك وبنٌ اسباب معاشك

Wahai anakku : tuntutlah ilmu untuk kamu amalkan pada dirimu,dan 

untuk kamu ajarkan kepada orang,dan menganjurkan mereka untuk 

mengamalkannya. Dan pelajarilah ilmu pengetahuan agar kamu bias 

memeperbaiki urusan hidupmu, jalan mencari nafkah serta akhirat-

mu. Maka janganlah kamu memepelajari ilmu tetapi malah ilmu itu 

menjadi belenggu dilehermu, dan penggikat dikakimu yang 

menghalangimu berusaha dan menghalangi antara sebab-sebab jalan 

mendapatkan nafkahmu. 
 

Merupakan bagian akhlak kepada Allah ta‟ala menurut Syaikh 

Ibnu Asyakir adalah mengamalkan ilmu yang sudah dimiliki untuk 

diri sendiri maupun orang lain. Ilmu yang sudah dimiliki wajib untuk 

diamalkan, mengamalkan ilmu untuk memperbaiki amal, tadabbur, 

jalan mencari kehidupan yang baik bukan malah sebaliknya, dan  hasil  

dari  belajar  (ilmu), harus  diamalkan  baik  untuk  diri  sendiri  mau-

pun  bagi  orang  lain dan pengalaman  ilmu  perlu dilandasi dengan 

iman dan nilai-nilai moral.
77

 

انّ الّذى يترك الَكل والشّرب ”. انّّا الَعمل بالنّ يّات وانّّا لكلّ امرئ مانوى“يابنّي : 
من طلوع الفجر الى غروب الشّمس بنيّة الصًوم كالّذى يتركهما لَنهّ لم يجدهما لكنّ 
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الَوّل له اجر الصّائم والثاّنى ليس له ذلك الَجر,فاخلص النّ يّة لدولَك. يابنّي : فِ 
الك, تفقّه فِ الدّين بنيّة الوقوف عند حدود الله فيما احلّ وحرّم, فما كان جميع اعم

 حراما اجتنبته لَنّ الله نهاك عنه, وما كان واجبا فعلته لَنّ الله امرك به
 Wahai anakku : “Sesungguhnya setiap amaltergantung kepada 

niatnya dan seseorang akan mendapatkan balasan sesuai dengan apa 

yang diniatkan.” Sesungguhnya orang yang meninggalkan makan dan 

minum dari pagi hingga sore hari dengan niat puasa, maka sama saja 

dengan lapar dan hausnya orang orang yang tidak makan dan minum 

dari pagi hingga sore. Akan tetapi, jika disertai dengan niat puasa 

maka ia mendaptkan pahala puasa di sisi Allah SWT. Oleh karna itu, 

ikhlaskanlah niatmu semata-mata karena Allah SWT. Wahai anakku : 

pelajarilah ilmu agama dengan niat dapat menjalankan ketentuan 

yang telah ditetapkan Allah dari yang dihalalkan dan diharamkan. 

Apa saja yang di haramkan oleh Allah maka jauhilah, karena Allah 

melarang untuk melakukanya. Dan apa yang diwajibkan-Nya maka 

kerjakanlah, karena Allah memerintahkan untuk mengerjaknnya. 
 

Akhlak kepada Allah t‟ala pada teks ini dijelaskan tentang pent-

ingnya niat dalam mencari ilmu, setap orang tergantung apa yang din-

iatkan, amal akhirat bisa menjadi amal dunia begitupun sebaliknya 

amal dunia dapat menjadi amal akhirat dikarenakan niat. Niat 

menuntu ilmu menurut Syaikh az-Zarnuji terbagi menjadi lima hal 

menghilangkan kebodohan diri, masyarakat, mencari ridho Allah 

ta‟ala, mengikuti perintah Allah dan Rasul-Nya, mensyiarkan agama 

Islam, dan memberikan pencerahan kepada Masyarkat. 

Syaikh Syakir menjelaskan hendaklah niat ikhlas itu tidak hanya 

pada ibadah-ibadah mahdoh kan tetapi semua amal atau pekerjaan 

didasari keikhlasan hal ini tercantum dalam teks “جَيع اعَبىل” pada 

semua amalanmu, artinya baik mahdoh maupun ibadah ghoiru mah-

doh hendaknya didasari keikhlasan. Konsep ikhlas menurut Imam Al-
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Ghazali adalah membersihkan segala amal perbuatan dari maksud 

lain, baik yang sedikit maupun banyak secara keseluruhan, sehingga 

menjadikan amal perbuatan tersebut dengan maksud untuk men-

dekatkan diri kepada Allah ta‟ala.
78

 

Bahkan niat ikhlas itu dipertegas oleh Syaikh Syakir ketika bela-

jar dalam rangka memperdalam pemahaman agama “taffaqquh fid-

din” semata-mata ikhlas karena Allah ta‟ala, dengan demikian akan 

membawa pada ketundukan terhadap perintah Allah ta‟ala dan men-

jauhi segala larangan Allah ta‟ala.  

7. Akhlak Anak Kepada Guru dalam Kitab Washoya al-Aba’ Lil 

Abna 

Syaikh Muhammad Syakir menjelaskan dalam kitab Washoya 

al-Aba‟ lil Abna bahwa akhlak anak kepada guru termuat dalam pela-

jaran atau poin (1) yang menjelaskan tentang menerima nasihat guru, 

teks kitab Washoya al-Aba‟ lil Abna yang menjealskan tetang nasihat 

sebagai berikut:  

 نَّكَ مِنِّى بِمَنْزِلَةِ الوَلَدِ مِنْ أَبِيهأَ  –قَكَ لِصَالِحِ الأَعْمَالِ أَرْشَدَكَ الله وَوَفَّ –يَا بُنَيَّ 
 مُهَذِّبَ الأَخْلَاق، زَكِيَّ القَلْبِ ، دْرَاكِ لِ قَوِيَّ ا، رَاكَ صَحِيحَ البِنْيَةِ أَ يَسَّرَنِى أَنْ 

مَحْبُوبًا مِن ، المُعَاشَرَةِ  لَطِيفَ، بَعِيدًا عَنِ الفَحْشِ فِي القَوْلِ ، مُحَافِظًا عَلَى الآدَابِ 
وَتَعْفُو عَنِ ، تَغْفِرُ الزَّلََّتِ ، وَتَشْفَقُ عَلَى الضُّعَفَاءِ ، تُوَاسِى الفُقَرَاء  خْوَانِكإِ 

 رَبِّكَةِ وَلََ تُفْرِطْ فِي صَلَاتِكَ وَلََ تُهْمِل فِي عِبَادَ السَّيِّئَات
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Wahai Anakku : Semoga Allah menunjukkan kamu kepada amal soleh 

– sesungguhnya engkau bagiku bagaikan seorang anak bagi ayahnya. 
Aku senang melihatmu sehat badannya, cerdas otaknya, bersih 

hatinya, mulia akhlaknya menjaga tata krama, jauh dari perkataan 

buruk,lembut pergaulanya, disukai teman-teman kamu, menyayangi 

orang-orang fakir dan membantu orang-orang lemah, mengampuni 

kekhilafan dan memaafkan kesalahan tidak meninggal kan shalat dan 

tidak mensia siakan ibadah kepada tuhanmu. 

Salah satu hal penting yang menunjukkan akhlak anak kepada 

guru adalah menerima nasihat. Nasihat guru dalam teks tersebut 

ditandai atau dimulai dengan kata “ازشدك” dan kata "ٗٗفقل" kata ini da-

lam bahasa arab termasuk dalam kalam do‟a, yaitu doa guru kepada 

anak muridnya agar memiliki : 

l. Niat yang baik 

m. Cerdas 

n. Hati bersih 

o. berakhlak 

p. menjaga akhlak 

q. menjauhi perkataan buruk 

r. pergaulan yang baik 

s. menyayangi sahabat 

t. belas kasih kepada fakir miskin 

u. pemaaf 

v. beribadah serius 

 

Seorang guru mengharapkan keberhasilan bagi anak-anaknya 

maka, guru menyampaikan nasihat sebagai modal untuk mencapai 

keberhasilan ketika belajar seperti nasihat-nasihat tersebut di atas na-

sihat yang baik atau mauidzah hasanah adalah menyampaikan ke-

baikan dan kebenaran dengan cara menyentuh hati sehingga tergugah 

untuk mencari pengetahuan tentang kebaikan, berusaha sekuat mung-

kin untuk memahaminya, menanamkannya didalam hati, sehingga 
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muncul rasa cinta kepada kebaikan yang pada akhirnya mendorongnya 

untuk melakukan kebaikan, ajakan untuk melunakkan dan mem-

bersihkan hati serta memperbaikinya dari segala hal yang merusak 

atau kurang sempurna. Sehingga pada gilirannya bersama-sama ber-

juang dengan ikhlas membawa dan menyebarkan kebaikan Islam 

kepada masyarakat dan lingkungan seluas-luasnya, menjadikan nilai-

nilai Islam sebagai pemimpin bagi manusia.
79

 Konsep nasihat menun-

jukkan peran penting seorang guru atau pendidik dalam memberikan 

panduan, saran, dan arahan kepada siswa agar mereka dapat me-

mahami dan menerapkan ajaran agama Islam dengan benar.
80

 

 

8. Akhlak Anak Kepada Orangtua dalam Kitab Washoya al-Aba’ 

Lil Abna 

Syaikh Muhammad Syakir menjelaskan dalam kitab Washoya al-

Aba‟ lil Abna bahwa akhlak anak kepada guru termuat pada poin 4 da-

lam teks berikut: 

 

يانبّي: أنظر الى الطفّل الصّغنً, والى إشفاق أبويه عليه واعتنائهما بصحّته وطعامه 
وشرابه وملاذّه فِ ليله ونهاره وصحّته وسقمه, تعلم مقدارما قاسى أبواك فىتربيتك 

يانبّي:إنّك فِ هذه السّاعة الّتّ وفّقنى الله لَن اتولّى إرشادك .حتّّ بلغت مبلغ الرّجال
تقلّب فِ نعمة ابيك الذّى يواليك بالنّفقة بدا فِ وسعه ولَيضنّ عليك بدا فيها لَتزال ت

فِ طاقته لولَأبوك مااستطعت أن بذلس بنٌ طلّاب العلم الشّريف يابنّي: كلّ انسان 
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يحبّ ان يكون ريع القدر عظيم الْاه لزبوبا عندالله وعندالنّاس ويتمنّى ان يكون 
بّ لولده ان يكون ارفع منه منزلة واكبِ منه مقام مقامه فوق كلّ مقام, لكنّ الوالد يح

واعزّ منه جاها, فبماذا يجب ان تعامل من يقدّمك على نفسه ويتمنّى لك اكثرلشاّ 
يابنّي: احذر كلّ الحذر ان تضب اباك اوتغضب امّك انّ غضب الله مقرون .يتمنّى لذا

 .بغضب الوالدين ومن فضب الله عليه فقد خسرالدّنيا والَخرة

Wahai anakku: lihat dan ambilah teladan dari seorang bayi serta 

kasih sayang orang tuanya pada anak itu . Dan lihatlah susah payah 

kedua orang tua dalam memelihara kesehatan anaknya, memberi 

makan dan minum serta menjagannya siang dan malam, di saat sehat 

maupun sakit. Sekarang engkau tahu, betapa beratnya tanggung 

jawab orang tuamu dalam mendidik dan membesarkanmu hingga 

engkau tumbuh dewasa. Wahai anakku: sesungguhnya saat ini dirimu 

di kala Allah menolongku untuk menunjukanmu jalan yang benar 

tidak dapat memungkiri kenikmatan pemberian orang tuamu yang tak 

pernah kikir dalam memberimu nafkah dengan seluruh kemampuan 

yang mereka miliki. Seandainya orang tuamu tidak tidak mau 

memberi nafkah, tentu engkau tidak mendapat kesempatan belajar di 

sekolah bersama teman-temanmu.  Wahai anakku : setiap orang tentu 

ingin dirinya dapat mencapai derajat yang tinggi, berkedudukan, 

serta di cintai Allah dan seluruh umat manusia. mereka selalu 

berharap kedudukannya melebihi segala yang ada. Tetapi orangtua 

lebih menyukai bila anaknya dapat mencapai kedudukan (derajat) 

yang lebih tinggi dan penghormatan yang lebih mulia dari mereka. 

Lalu kewajiban apakah yang harus engkau perbuat terhadap orang 

yang mendahulukan kepribadiannya, yang selalu mengharapkan 

kebaikan dirimu lebih dari harapanmu sendiri? Wahai anakku : 

takutlah engkau membuat kemarahan kedua orang tuamu. karena 

sesungguhnya murka orang tuamu adalah murka Allah juga. Dan 

barang siapa yang membuat Allah murka (karena membuat marah orang 

tua), maka dia akan merugi dunia akhirat. 

Dalam teks tersebut dijelaskan bahwa untuk menguatkan akhlak 

anak kepada orangtua, seorang anak diminta untuk memperhatikan per-

juangan, susah payah, sehat sakit orangtua dalam mendidik sehingga 

seorang anak sampai pada posisi tertentu, juga seorang anak mampu 

berkumpul bersama para pelajar lain di suatu tempat. Orangtua ber-

tungkus lumus mencari nafkah untuk menghidupi anak-anaknya agar 
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keadaannya lebih baik dari pada orangutan, begitualh orangtua bahwa 

orang yang paling mengerti dan mengharapkan ankanya lebih tinggi po-

sisi, kedudukan, keilmuan adalah orangtua, hal ini tertuang dalam teks 

ِّ اى٘اىد يحبّ ى٘ىدٓ اُ ينُ٘ ازفع ٍْٔ ٍْصىت ٗامبس ٍْٔ ٍقبً ٗاعصّ “ ىن

 artinya orangtua lebih senang keadaan anaknya lebih baik  ”ٍْٔ جبٕب

dibandingkan kedua orangtuanya. 

Oleh karena itu dalam surat Luqman ayat 14 Allah ta‟ala ber-

pesan: 

 ََ ِٔ حَ اىِدَيْ َ٘ َُ بِ ّْسَب يْْبَ الْاِ صَّ َٗ َٗ ِِ يْ ٍَ فِصَبىُُٔ فيِْ عَب َٗ  ٍِ ْٕ َٗ ْْٕبً عَيَٚ  َٗ  ُٔ ٍُّ يتَُْٔ اُ

ُِ اشْنُسُ  صِيْسُ  أَ ََ اىدَِيْلَ اىِيََّ اىْ َ٘ ىِ ِٗ  ىيِْ 
Artinya: dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepa-

da dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam 

Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam 

dua tahun[1180]. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 

bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 

 

Sangat jelas pesan pada ayat tersebut bahwa manusia hendaknya 

terhadap kedua orangtuanya penuh rasa syukur karena telah dikan-

dung dalam keadaan susah payah.  

Pada akhir teks Syaikh Syakir menjelaskan tentang peringatan 

penting bahwa hendaknnya jangan sampai membuat marah orangtua 

karena marahnya orangrtua akan mendatangkan kemurkaan Allah 

ta‟ala. Berdasarkan pesan penting pada teks tersebut, hendaknya 

manusia memiliki akhlak yang baik kepada orangtua. Muhammaad 

Abdurrahman menjelaskan hak-hak orangtua yang harus dilakukan 

seorang anak adalah: 
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5. Anak harus patuh kepada setiap perintah dan larangan 

orangtua selama perkara tersebut sesuai dengan petunjuk Al-

lah ta‟ala dan Rasul. 

6. Anak harus memuliakan dan menghormati dalam segala 

kondisi dan berbagai kesempatan baik ucapan maupun tin-

dakan.  

7. Melakukan tugas terbaik terhadap orangtua, memberikan 

pakaian, makanan, perawatan  dan perlindungan. 

8. Melakukan hal terbaik kepada orangtua, menjaga hubungan 

baik dengan keduanya dan dengan sanak saudara keduan-

ya.
81

 

Melakukan tugas dan hal terbaik merupakan bentuk kebaktian 

seorang anak kepada orangtua dan menjadi faktor utama diterimanya 

doa seseorang juga merupakan amal saleh yang paling utama yang 

dilakukan oleh seorang muslim.
82

 

 

9. Akhlak Anak Kepada Diri Sendiri dalam Kitab Washoya al-Aba’ 

Lil Abna 

Syaikh Muhammad Syakir menjelaskan dalam kitab Washoya 

al-Aba‟ lil Abna bahwa akhlak anak kepada diri sendiri berisi pelaja-

ran atau poin (6, 7, 8, 10, 11, 12, 14, 15) tentang Adab mencari Ilmu, 
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belajar, diskusi, olahraga, makan dan minum, adab beribadah, jujur, 

iffah, al-jud/keberanian, dalam teks sebagai berikut: 

يا بنّي : اقبل على طلب العلم بجدّ ونشاطو, واحرص على وقتك ان يذهب منه شئ 
يابنّى : طالع دروسك الدقرّرة عليك مطالعة جيّدة قبل  لَ تنتفع فيه بدسئلة تستفيدها

استماعها من الأستاذ فِ لرلس الدّرس وإذا أشكل عليك الَمر فِ مسئلة من الدسائل 
خوانك لتشترك معه فِ فهمها, ولَتنتقل من فلاتستنكف من عرضها على احد ا

مسئلة الى اخرى قبل فهم الَولى فهما جيّدا. واذا أجلسك الَستاذ فِ مكانك الّذى 
عيّنه لك من الدّروس فلا بذلس فِ غنًه. واذا تعدّى عليك احد اخوانك بالْلوس فيه 

مكانك  فلا تنازعه ولَتشابسه وارفع الَمر الى استاذك حتّّ يقيمه ويجلسك فِ
يابنّى : اذا شرع الَستاذ فِ قراءة الدّرس فلاتتشاغل عنه بالحديث ولَ بالدناقشة .الدعنٌّ 

مع اخوانك. واصغ الى ما يقوله الَستاذ اصغاء تامّا, واياّك ان تشغل فكرك بشىء 
آخر من الذواجس النّفسيّة اثناء الدّرس, واذا أشكلت عليك مسئلة بعد تقريرها 

بالَدب والكمال اعادته.واياّك ان ترفع صوتك على استاذك  فاطلب من الَستاذ
 .اوتنازعهاذا أعرض عليك ولم يلتفت الى قولك

Wahai anakku : belajarlah dengan sungguh-sungguh dan penuh 

semangat. Jagalah waktumu jangan sampai berlalu dengan sesuatu 

dengan sesuatu yang tidak mandatangkan manfaat bagimu. Wahai 

anakku : baca dan pahamilah dengan penuh kesungguhan pelajaran 

yang telah maupun yang belum di bahas oleh gurumu. Bila engkau 

menemui kesulitan jangan ragu untuk bertanya dan mendiskusikannya 

dengan temanmu. Dan jangan engkau alihkan ke masalah lain, 

sebelum tuntas masalah yang pertama dan dapat kau pahami dengan 

baik. Apabila guru telah memilihkan tempat untukmu, janganlah 

engkau pindah ke tempat lain. Bila salah seorang teman kamu hendak 

menempati tempat dudukmu, janganlah kamu bertengkar dan 

mengganggunya, tetapi kemukakan pada gurumu agar beliau 

memberimu tempat duduk tertentu. Wahai anakku : bila gurumu telah 

memulai pelajaran, jangan engkau larut dalam pembicaraan dengan 

temanmu, simaklah setiap pembicaraan gurumu dengan penuh 

kesungguhan. jangan engkau melamun ditengah-tengah pelajaran. 

Bila engkau menemui kesulitan, mintalah gurumu dengan sopan untuk 

mengulangi menerangkan sekali lagi. Jangan engkau mengeraskan 

(melantangkan) suara didepan gurumu dan jangan engkau bantah 

penjelasan gurumu, sehingga dia tidak menyukaimu. 



101 
 

 
 

Syaikh Syakir menjelaskan pentingnya seorang anak murid 

memiliki kesungguhan, semangat, disiplin waktu/manfaatkan waktu 

dengan sebaik-baiknya untuk mengkaji ilmu pengetahuan atau perma-

salahan ilmu pengetahuan. Pentingnya mutholaa‟ah dan mudzakaroh 

sebelum mengkaji ilmu baru kepada guru. Lebih spesifik dalam pem-

belajaran proses pembelajaran muthola‟ah ini menunjukan langkah-

langkah suatu strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 

rangka memberikan pengalaman belajar pada siswa. Adapun langkah-

langkah pengajaran muthola‟ah yang dilaksanakan oleh guru di kelas 

takhasus yaitu : (1) Kagiatan pendahuluan berupa apersepsi terhadap 

peserta didik serta sesekali guru menunjuk santri untuk memberi per-

tanyaan dari apa yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. (2) 

Kegiatan inti berupa penyampaian materi dengan cara menyiapkan di-

alog singkat. (3) Memberikan mufrodat baru kepada santri. (4) Tanya 

jawab yang diadakan sesuai dengan tema materi pembelajaran.
83

 

Dalam pembelajaran tidak boleh hal-hal yang belum dipahami 

atau diragukan perlu untuk diperjelas dan ditanyakan langsung kepada 

guru agar menambah pengetahuan yang berdampak pada diri peserta 

didik, bahkan Syaikh Syakir mempertegas  ٗلاتْتقو ٍِ ٍسئيت اىٚ اخسٙ قبو

ٌ الاٗىٚ فَٖب جيدّافٖ  tidak diperbolehkan untuk pindah satu bab tertentu 

sebelum bab ilmu tersebut dipahami dengan mendalam dan tuntas. 
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Untuk mempertegas akhlak peserta didik ketika belajar perlu mem-

perhatikan tempat duduk dan mengikuti arahan dari guru tempat 

duduk yang ditentukan guru. 

Pada saat pembelajaran sudah dimulai oleh guru maka peserta 

didik perlu menghindari hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi 

belajar, tidak bermain atau bersenda gurau dengan teman, hendaknya 

memperhatikan dengan serius sehingga dapat memahami apa yang se-

dang dijelaskan oleh guru, sibukkan diri dengan mendengarkan uraian 

materi dari guru, ketika ada hal-hal yang tidak dipahami maka ber-

segera untuk bertanya dengan suara yang lemah lembut tidak dengan 

suara yang keras penuh kesombongan, dengan tegas Syaikh Syakir 

menjelaskan  ٗايّبك اُ تسفع ص٘تل عيٚ استبذك اٗتْبشعٖبذا أعسض عييل ٗىٌ ييتفت

 bisa ,(jangan keraskan suaramu (hardik) terhadap gurumu)  اىٚ ق٘ىل

jadi hal demikian akan membuat peserta didik kurang berakhlak 

dihadapan guru. 

يابنّى : ان اردت الخنً لنفسك فلا تطالع درسك وحدك وابّزذ لك صديقا من 
الدطالعة ويعينك على الفهم, فاذامررت بدسئلة وظننك انّك فهمتها ك اخوانك يشارك

حتّّ تدع الكتاب من يدك وتقرّرعا لنفسك اولدن معك كانّك تلقى  فلا تكتف بظنّك
واذا فهمت  –اخيك الّذى بزتاره للمطالعة  يابنّى : تأدّب مع ,درسا على الدتعلّمنٌ

فبله فلا تفتخر عليه بالسّبق, واذا عرضك فِ فهم مسئلة فاستمع لدا يقول فربّدا يكون 
الحقّ معه وانت لسطىئ فِ فهمك. واياّك والمجادلة بالباطل والَنتصار لرأيك ان كان 

يابنّى : اكثر من .خطأ, فانّ العلم امانة, ومن نتصر للباطل فقد ضيّع امانة الله
الدذاكرة لدا حصّلت من العلوم فانّ آفة العلم النّسيان, واعلم انّك فِ نهاية العلم 



103 
 

 
 

ستمتحن فِ كلّ معلوماتك وعند الَمتحان يكرم الدرء اذا أحسن الَجابة ويستهنٌ به 
 .اهله اذا لم يحسن الْواب وظهر انهّ مفرّط فِ التّحصيل

Wahai anakku : bila engkau menghendaki kebaikan atas dirimu, maka 

ajaklah beberapa orang teman sekolahmu untuk muthala‟ah(belajar) 

bersama, mungkin temanmu dapat menolongmu dalam memahami 

sesuatu. Bila engkau telah memahami pelajaranmu, jangan engkau 

tinggalkan begitu saja buku pelajaranmu. Tetaplah belajar bersama 

teman-temanmu seperti engkau sedang menghadapi pelajaran di 

hadapan para pendidikmu. Wahai anakku : berlaku sopanlah 

terhadap temanmu dalam belajar. Bila engkau lebih cepat memahami 

masalah, jangan sekali kali engkau menghina temanmu (baik dengan 

kata kata atau dengan perbuatan) dengan menunjukan kebolehanmu 

dalam membahas atau memahami suatu masalah. Wahai anakku, 

takutlah dirimu dari berdebat (mujadalah) dan bersitegang dari 

perkara yang bathil (salah) sesungguhnya ilmu pengetahuan itu 

adalah amanah dan barang siapa menggunakan ilmu pengetahuan ke 

arah kebathilan, berarti ia menyia-nyiakan amanah dari Allah swt. 

Wahai anakku : perbanyaklah mudzakarah (mengkaji ulang) berbagai 

pelajaran yang telah engkau dapatkan. sesungguhnya petaka bagi 

ilmu pengetahuan adalah lupa. Ketahuilah! sesungguhnya engkau 

orang yang terpandang di masyarakat, tentu akan datang ujian bagi 

setiap ilmu pengetahuan yang engkau miliki. orang yang dapat 

mengatasi ujian itu, akan mendapatkan kedudukan yang mulia, 

sebaliknya masyarakat akan mencelanya bila ia tidak berhasil 

mengatasi dengan baik. Dengan demikian akan terlihat kesungguhan 

orang tersebut dalam belajar. 

Syaikh Syakir menjelaskan tentang keberhasilan dalam belajar 

akan mendatangkan kebaikan pada diri peserta didik. Kebaikan itu dapat 

diraih dengan belajar tidak sendirian, tetapi ketika mutholaah, mudzkaroh 

hendaknya mengajak teman untuk bertukar pendapat atau saling nasihat 

dan memperbaiki agar pemahaman peserta didik semakin baik. Metode 

tutor sebaya berfokus pada kegiatan peserta didik. Dalam hal ini, peserta 

didik yang memiliki kemampuan dan motivasi belajar sastra yang lebih 
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tinggi dari teman satu kelasnya, dijadikan tutor untuk membimbing te-

man-temannya dalam proses belajar.84  

Adab ketika belajar atau mutholaah bersama teman menjadi per-

hatian bagi peserta didik, Syaikh Syakir menjelaskan tidak boleh peserta 

didik menyombongkan diri atau merendahkan kawan-kawan lainnya da-

lam hal pemahaman, bisa jadi pertanyaan yang diajukan teman menam-

bah pemahaman, lebih tegas lagi Syaikh Syakir menjelaskan tidak diper-

bolehkan berbantah-bantah dalam hal kebatilan ilmu merupakan amanah 

Allah ta‟ala jika dipergunakan untuk hal-hal yang tidak baik maka dipan-

dang melanggar amanah Allah ta‟ala. Amanah   merupakan   sendi  ke-

hidupan yang  sangat  penting,  tapi sikap   ini  hingga   kini  masih   

langka.   Sangat   banyak   problema hidup   di   negri   ini   menanti   

orang bertanggungjawab, amanah  dalam  kehidupan sosial  cukup  pent-

ing,  sebab di  dalamnya  mengandung  hikmah   bagi   umat  manusia  

dalam pergaulan sehari-hari.   Amanah     sangat    besar    pengaruhnya 

untuk  mengatur pergaulan  manusia,   karena hidup  saling  bantu mem-

bantu dalam  masyarakat.  Karena   amanah  merupakan sifat yang  mulia  

dan harus  tertanam dalarn jiwa  umat manusia, sebab rnenyangkut segala  

aspek  kehidupan  manusia,  maupun  terhadap alam   sekitarnya.85 

يابنّى : انّك فِ بعض اوقات فراغك لَتستغنى عن الريّاضة البدنيّة حتّّ يتجدّد 
اكن الْيّدة الذواء من نشاطك لدزاولة دروسك فاذا خرجت للريّاضة فاقصد الَم
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الضّواحى وعليك السّكنة والوقار, فلا تسرع فِ مسيتك ولَبسازح احدا فِ طريقك. 
يابنّى : اذا خرجت الريّاضة او لغنًها مع اخوانك فاياّكم .الَّ بقدر التّبسّم ولَتضحك

فان  ان تعترضوا احدا من الدآرة فِ الطرّوقات واياّكم ان تصطفّوا فِ الطرّيق العآمّة, 
يابنّى : انّ  كان الطرّيق واسعا فامشوا مثنى مثنى والَّ فامشوا فرادى واحدا فواحدا

الطرق العموميّة ليست لشلوكة لَحد, وانّّا لكلّ مآرّ الدرورفيها, فلا تزد حموا فِ 
يابنّى : اذا .الطرّقات, فانّ ذلك يزرى بطلبة العلم الشّريف ويذهب باحترام النّاس لذم

يقك غوغاء اوفئة يضرب بعضها بعضا, فايّك ان تعرجّ عليهم او تقترب أرايت فِ طر 
 .منهم فربّدا كان ذلك سببا لَهانتك اواتّّامك بشىئ انت منه برىء

Wahai anakku,peliharalah kesehatanmu dengan berolah raga diwaktu 

senggang,sehingga akan pulih kembali semangatmu yang telah pudar 

dalam menuntut ilmu.Bila engkau hendak berolah raga,pilihlah waktu 

yang udaranya sejuk(belum terlalu banyak polusi),yaitu pagi 

hari.berjalanlah dengan tenang(menjaga tata tertib lalu 

lintas),jangan tergesa gesa,jangan dorong-mendorong dengan 

teman(sambil bermain main)dan janganlah tertawa terbahak bahak. 

Wahai anakku,bila engkau berolah raga atau berjalan bersama-sama 

teman-temanmu,janganlah memenuhi jalan umum sehingga 

mengganggu orang yang hendak lewat.Dan jangan berjajar di jalan 

umum.Apabila bila jalan yang kalian lewati itu lebar ,berjalanlah 
dua-dua,bila jalan itu sempit,berjalanlah satu persatu. Wahai 

anakku,sesungguhnya,jalan umum itu bukan milik seseorang,tetapi 

setiap orang yang lewat berhak atas jalan itu.Karena itu jangan 

sekali-kali kalian memenuhi jalan umum sambil bergurau,hal 

demikian tidak patut dilakukan oleh kaum terpelajar,yang akan 

menjatuhkan martabat mereka di mata masyarakat. Wahai 

anakku,bila engkau melihat di tengah jalan ada sekelompok orang 

yang berjalan sambil bergurau hendaklah kamu tidak ikut terpancing 

atau mendekati mereka,sebab kemungkinan besar hal tersebut 

menjadi penyebab kehinaanmu atau kamu di tuduh melakukan sesuatu 

yang tidak kamu lakukan. 

Selain pendidikan ruhaniyah, Syaikh Syakir menjelaskan 

tentang akhlak peserta didik pada saat melakukan pendidikan jasmani 

olahraga (riyadhoh), beliau menjelaskan pendidikan jasmani berguna 

untuk meningkatkan daya semangat dalam belajar, memilih tempat 
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terbaik untuk berolahraga sekiranya tempat tersebut terhindar dari 

polusi, ketika berolahraga dengan tenang dan penuh kewibawaan dan 

menhindari hal-hal yang diharamkan oleh Allah ta‟ala. Menjaga 

pandangan, menghindari sendaa gurau yang berlebihan, 

memperhatikan kondisi jalan dan berjalan beriringan bersama teman 

tidak lebih dari 2 orang, jika lebih dapat mengganggu pejalan lain bisa 

jadi menimbulkan ketidaknyamanan bagi orang lain pada saat 

berolahraga, lebih tegas pada saat berolahraga agar menghindari 

perselisihan atau hal-hal yang dapat mengurangi keutamaan ahli ilmu. 

Tampak pada bagian ini Syaikh Syakir menghendaki peserta 

didik memiliki akhlak yang baik dalam hal pendidikan jasmani sisi 

jasmaniah juga menjadi perhatian bagi Syaikh Syakir. Hal ini juga 

menegaskan bahwa sejak dahulu ulama-ulama Islam memperhatikan 

pendidikan jasmani sebagaimana pesan Rasul saw dalam hadis “ajar-

kan anakmu berenang, memanah, berkuda” (HR. An-Nasa‟i), dalam 

hadis yang lain dijelaskan “"Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih 

dicintai Allah daripada mukmin yang lemah" (HR. Muslim). 

Hadis ini menegaskan bahwa Rasulullah SAW memperhatikan 

pendidikan jasmaniah tentunya dengan tuntunan akhlak yang baik pa-

da saat berolahraga, menghindari hal-hal yang dilarang Allah dan 

Rasulnya. 

الَمراض فلا تدخل فِ  من يابنّى : اذا كنت تريد ان تعيش صحيح البنية سلبما
ام ولَتأكل الَاّذاكنت جائعا,واذا اكلت فلابسلأ بطنك من معادتك طعاما على طع
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يابنّى .الطعّام. قال رسول الله صلّى الله عليه وسلّم : ماملأابن آدم وعاء شرّ من بطنه
: اذ كانت بك حاجة الى الطعّتم فغسل يديك اوّلَ واذكر اسم الله على طعامك 

يّدا, فانّ جودة الدضغ تعنٌ على ولَتبتلع الطعّام ابتلاعا ولكن امضغ اللقمة مضغا ج
الذضم, وكلّ لشاّ يليك ولَتذهب يدك فِ الَناء ههناوههنا فانّ ذلك من الشّره 

يابنّى : اياّك ان تفعل كما يفعل السّفلة ورعاع النّاس فلا تأكل فِ الَسواق .الدمقوت
باهل  ولَ على قارعة الطرّيق ولو على سبيل التّفكّه فانّ ذلك يسقط الدروءة ويزرى

 .الفضل

wahai anakku, bila engkau ingin hidup sehat lahir batin, terhindar 

dari segala penyakit, janganlah engkau mengisi perutmu dengan 

sembarang makanan. makanlah ketika engkau merasa lapar dan 

berhentilah sebelum terlampau kenyang karena Rasulullah saw. telah 

bersabda : “Tidaklah anak Adam (manusia) memenuhi suatu wadah 

itu lebih jelek dari pada memenuhi wadah makanannya (perutnya)”. 

(hadist riwayat imam ahmad , tirmidzi, ibnu majah dan hakim dari 

miqdah bin ma‟dikariba). wahai anakku , bila engkau hendak makan, 

cucilah dahulu tanganmu, bacalah “Bismillah” di awal makanmu. 

jangan engkau telan makananmu sebelum mengunyah sehingga lunak, 

karena hal itu menolong pencernaan makanan, dan makanlah yang 

terdekat denganmu, jangan mengulurkan tangan untuk mengambil 

makanan yang jauh darimu, karena yang demikian itu adalah 

perbuatan tercela. wahai anakku,jangan engkau melakukan perbuatan 

yang dilakukan oleh orang yang berakhlak tercela dan hina di mata 

manusia,yaitu jangan engkau makan di tengah pasar atau makan 

sambil berjalan sekalipun hanya makanan ringan.karena yang 

demikian itu menghilangkan sifat wara'(dalam ilmunya)dan membuat 

dirinya terhina. 

 

Pada teks ini Syaikh Syakir menjelaskan pentingnya peserta 

didik memperhatikan makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh 

peserta didik. Berdasarkan pesan penting Rasul saw bahwa tempat 

yang paling buruk adalah perut penuh dengan makanan, sudah 

sepatutnya peserta didik diingatkan tentang makanan dan minuman 

yang baik dengan cara yang baik sehingga mendatangkan kebaikan 
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bagi peserta didik, memperhatikan adab-adab makan dan minum dan 

dengan tegas Syaikh Syakir menjelaskan untuk menghindari makan 

dan minum di pasar dan tempat-tempat yang dapat mengurangi kewi-

baan peserta didik. 

Sementara muru‟ah, menurut Syekh Imam Mawardi da-

lam Adab Ad-Dunya wad-Din, memiliki pengertian: 

اىَسٗءَة ٍساعبة الأح٘اه إىٚ أُ تنُ٘ عيٚ أفضيٖب، حتَّٚ لا يظٖس 

ًٌّ ببستحقبق ٔ إىيٖب ذ  ٍْٖب قبيحٌ عِ قصد، ٗلا يت٘جَّ

“Muru‟ah adalah menjaga tingkah laku hingga tetap berada pada 

keadaan yang paling utama, supaya tidak melahirkan keburukan 

secara sengaja dan tidak berhak mendapat cacian.” Lebih lengkap, 

menurut Mausu‟ah Fiqh al-Qulub, muru‟ah adalah: “Mengerjakan 

segenap akhlak baik dan menjauhi segenap akhlak buruk; menerapkan 

semua hal yang akan menghiasi dan memperindah kepribadian, serta 

meninggalkan semua yang akan mengotori dan menodainya.” 

وما خلقت الْنّ “يابنّى : اياّك والتفريط فِ عبادة ربّك, فانهّ يقول فِ كتابه العزيز : 
ما اريد منهم من رزق وما اريد ان يطعمون انّ الله هو ”. “والَنسان الَّ ليعبدون
يابنّى : كن حريصا على آداء الصّلاة الدفروضة فِ وقتها مع  ,الرّزّق ذوالقوّة الدتنٌ

قترب الوقت فبادر الى الوضوء, ولَتزاحم احدا فِ طريقك, ولَ تسرف الْماعة, فاذا ا
فِ استعمال الداء فاذا دخل الوقت واذّن الدؤذّن فاستقبل القبلة وصلّ السّنّة القبليّة 
واجلس بسكينة ووقار حتّّ تقام الصّلاة فصلّ مع الْماعة بخشوع وخضوع. واعلم 

بنٌ يديه, فاياّك وهوا جس الشّيطان,  انّك فِ حال الصّلن تناجى ربّك وانت واقف
 .واياّك والتّضاحك فِ حضرة الدولَك, وايأّك واشتغال القلب بغنً مناجاة الرّحمن
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wahai anakku, takut dan jauhilah olehmu ingkar dalam beribadah 
kepada Rabbmu, sebab sesungguhnya Rabbmu telah berfirman dalam 

kitab-Nya yang mulia:”Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki 

rizki sedikitpun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka 

Aku makan. Sesungguhnya Allah Dialah Maha pemberi rizki yang 

mempunyai kekuatan lagu sangat kokoh.”(QS.Adz-Dzaaruyaat: 56-58). 

wahai anakku, jadilah engkau seorang yang selalu bersemangat dalam 

menjalankan ibadah fardlu(wajib), khususnya sholat.Lakukanlah shalat 

fardlu tepat pada waktunya dengan berjama‟ah. Apabila waktu shalat 

hampir tiba, siapkanlah dirimu untuk berwudlu, jangan saling 

mendahului dalam perjalanan ke masjid dan ke tempat wudlu, jangan 

berlebihan dalam menggunakan air untuk berwudlu. Apabila waktu 

shalat telah tiba dan muadzin telah melakukan adzan, segera hadabkan 

dirimu ke arah kiblat, lakukan shalat sunnat qabliyah (shalat sunnat 
yang dikerjakan sebelum shalat fardlu). sesudah itu duduklah 

bertafakkur, i‟tikaf atau berdzikir kepada Allah, sampai shalat 
berjama‟ah dilaksanakan. Bila sampai waktu shalat berjama‟ah, 

berjama‟ah lah dengan khusuyu‟ dan dawadlu (merasa renda diri). 

Ketahuilah! Sesungguhnya pada saat shalat, enkau sedang 

munajat(berdialog) dengan rabbmu dan berada dalam kekuasaan-Nya. 

Imam Hakim meriwayatkan hadits dati Abu Hurairah ra., dari Nabi saw., 

beliau telah bersabda: “Sesungguhnya salah seorang dari kamu sekalian 

apabila berdiri shalat, dia sedang melakukan munajat dengan Rabbnya. 

Maka jagalah adab bermunajat tersebut.”Sebab itu jauhilah segala 

godaan syaitan dan hindari perasaan tidak khusuk‟ berupa bisikan hati 

yang mengalihkan perhatian kepada selain munajat kepada Allah Yang 

Maha Pengasih. 

Dalam teks ini Syaikh Syakir menjelaskan tentang akhlak 

beribadah kepada Allah ta‟ala, pentingnya menjaga Ibadah yang 

diwajibkan oleh Allah ta‟aala, bergegas menuju ke Masjid untuk 

melaksanakan Solat fardhu secara berjama‟ah. Mengerjakan Ibadah 

hendaknya di awal waktu dan melaksanakan Ibadah dalam keadaaan 

Khusyu‟ dan khudu‟. Kata "khusyū" disebutkan dalam Al-Qur'an dalam 

berbagai konteks, baik dengan arti positif, seperti ibadah dan ketaatan 

kepada Allah, maupun dengan arti negatif, seperti menunjukkan 

penyesalan di hari Kiamat bagi mereka yang mengabaikan peringatan 

Allah dan melakukan perbuatan buruk. Khusyū' berfungsi sebagai 
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penanda utama iman dan ketakwaan seseorang dalam Islam, dan juga 

merupakan kunci untuk mencapai kebahagiaan dan keselamatan baik di 

dunia maupun akhirat.86 

Syaikh Syakir juga menekankan pentingnya muncul perasaan 

ketika sedang beribadah peserta didik merasa sedang berbincang atau 

mengajukan permohonan kepada Allah ta‟ala sehingga tidak patut jika 

dilakukan dengan ketidakseriusan dan dengan hati yang lalai. Tidak 

menghayati setiap bacaan sholat, asik dengan mengingat hal-hal duniawi 

terbujuk oleh bisiskan setan, hal demikian dapat menyebabkan Ibadah 

yang dilakukan terasa hampa dan kering bisa jadi tidak berdampak pada 

proyeksi besar yaitu amar ma‟ruf nahi munkar sesuai firman Allah swt 

tujuan perintah sholat adalah agar mencegah perbuatan keji dan munkar 

(Q.S.  ) . Hal ini menunjukan  bahwa masih  bayak  diantara  umat islam 

yang  melaksanakan  shalat  hanya  sekedar  ceremonial  belaka, sehingga 

Ibadah shalat tanpa merasakan rahasia besar yaitu dapat mencegah dari 

perbuatan keji dan munkar.87 

يابنّى : احرص ان تكون صادق فِ كلّ ما بردث به غنًك حرصك على نفسك 
.يابنّي : ان تشتهر بنٌ احوانك واساتذتك  شرّ النّقائص. واحذر وملك, فانّ الكذب

 بالكذب. فلا يصدقك احد فيما تقول وان كان حقا. 

Wahai anakku, berusahalah engkau untuk menjadi seorang yang 

selalu jujur dalam segala pembicaraan. Sebab sesungguhnya dusta itu 

adalah perbuatan yang buruk dan tercela. Hindarilah Wahai anakku : 
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Menjadi seorang yang terkenal pembohong di kalangan teman-teman 

serta gurumu maka tidaksatupun dari mereka akan memoercayai apa 

yang kamu ucapkan walaupun ucapan itu benar. 

Syaikh Syakir menjelaskan akhlak peserta didik terhadap diri 

sendiri dalam teks ini adalah jujur dalam segala hal, karena berbohong 

adalah seburuk-buruknya perbuatan. Syaikh Syakir menegaskan 

bahwa “berbohong”  akan mengakibatkan hilangnya kepercayaan dari 

oranglain, orangtua, teman dan guru, mereka akan sulit menerima apa 

yang diucapkan oleh peserta didik akibat berbohong. Bersikap jujur 

suatu keharusan yang harus dimiliki setiap individu orang masing-

masing, serta menghindari alasan-alasan untuk melakukan 

ketidakjujuran, sebab bersifat jujur merupakan kebaikan dan 

mencerminkan keimanan seseorang, oleh sebab itu sifat jujur harus 

ditanamkan dalam jiwa manusia dari sejak dini.
88

 

يابنّى : من أخلاق الأخيار ومن صفات الأبرار فاحمل نفسك على التّخلّق  –العفّة 
بها حتّّ تصنً ملكة راسخة فيك من العفّة أن تكون قنوعا لَتضنّ بطعامك وشرابك 
على ذوى الحاجات ولَ على احد من إخوانك ومن العفّة ان لَ تتطلّع الى ما فِ 

 وسّع فِ الداكل والدشارب واللّذائذ الفانيّةايدى النّاس فلا تطمح نفسك الى التّ 

Wahai anakku, „iffah(menjaga diri dari suatu yang haram) adalah 

sebagian dari akhlaq orang -orang yang mulia, termasuk sifat orang -

orang yang beramal baik. Sebab itu engkau harus memiliki akhlaq 

yang mulia itu agar menjadi suatu watak yang tertanam dalam 

jiwamu. Sebagian dari „iffah ialah berusaha untuk menjadi orang 

yang hidup sederhana, tidak merasa berat untuk memberi makan dan 

minum kepada orang yang sangat membutuhkannya, juga kepada 

kawan yang lain. dahulukan kepentingan orang lain daripada 

kepentingan pribadi. 
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Bagian lain dari „iffah ialah jangan sekali-kali engkau melihat 

sesuatu milik orang lain dengan maksud untuk memilikinya (thama‟), 

jangan pula engkau terlalu rakus dalam makan dan minum untuk 

mengejar kesenangan sementara. 

 

Salah satu bagian penting akhlak peserta didik adalah Iffah. 

Menurut Syaikh Syakir Iffah merupakan akhlak orang pilihan, ciri 

atau karakter orang-orang mulia, untuk melatih Iffah pada peserta 

didik dengan cara melatih qonaah terhadap makanan dan minuman 

serta tidak melihat apa yang oranglain miliki dari hal-hal duniawi.  

„Iffah  merupakan  menjaga  atau  memelihara  kehormatan  diri  

dari  hal-hal  yang dilarang baik dengan tangan, lisan, dan syah-

watnya, bahkan kadang-kadang menjaga diri dari perbuatan yang di-

bolehkan karena khawatir merusak kehormatan diri. Dari sifat 'iffah 

inilah lahir akhlak-akhlak mulia seperti sabar, qana'ah, adil, jujur, 

dermawan, santun, dan perilaku  terpuji  lainnya.  Sifat  'iffah  ini  pu-

lalah  yang  membuat  manusia  menjadi  mulia (izzah).
89

 

 

يابنّي : لَخنً فِ الدرء اذا كان قليل الدروءة دنئ الذمّة وضيع النّفس مبتذلَ بنٌ قومه 
وعشنًته اذا أهنٌ تصاغر وتذلّل واذا احتقر كان جبّانا فِ موضوع الدّفاع عن كرامة 
نفسه أمثال هؤلَء . يابنّي : ليسوا أهلا لأن يتشرفّوا بالنتساب الى طلبة العلوم الدّينيّة 

يكونوا من حملة الشّريعة السلاميّة , فيابنّي : احتفظ بدروءتك ولَتضع نفسك  ولَ أن
فِ غنً موضعها واحترس من لسالطة السّفلة ومن معاشرة اللّئام وترفّع عن الدّنايا ولَ 

 تكن عبدا لبطنك ولَ عبدا لشهواتك
Wahai anakku, tidak ada kebaikan bagi seorang yang sedikit 

muruahnya (kurang menjaga kehormatan diri), membuat dirinya hina 

dalam pandangan umat dan teman pergaulan. Apabila seseorang 
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dihina dan dicela, dia akan merasa rendah diri serta kehilangan 

kemuliaan dirinya.Wahai anakku, kepribadian orang-orang seperti itu 

bukanlah watak dan kepribadian orang-orang yang mempelajari 

Dien, dan tidak patut dimiliki orang-orang yang memegang teguh 

ajaran syari‟at Islam.Wahai anakku, jaga dan pelihara sifat 

muruahmu, janganlah engkau dudukkan dirimu pada tempat yang 

bukan tempatnya. Pelihara dan jagalah dirimu dari pergaulan dengan 

orang-orang yang rendah akhlaqnya dan tercela. Angkatlah 

kehormatan dirimu dari sifat-sifat kehinaan, janganlah engkau 

menjadi budak perutmu (hidup untuk makan ibarat binatang) dan 

janganlah engkau menjadi budak nafsu syahwatmu dengan 

memperturutkan apa yang dikehendakinya. 

 

Pada teks ini, Syaikh Syakir menegaskan urgensi sikap muruah 

atau menjaga kehormatan diri, pada teks sangat jelas  لاخيس فٚ اىَسء

 kata la khoiro diartikan “tidak ada kebaikan اذا مبُ قييو اىَسٗءة

sama sekali tanpa sikap muruah.  

Konsep muru‟ah menurut beberapa ulama dapat disimpulkan 

menghendaki beberapa bagian: Ketinggian cita-cita merupakan 

penyebab terbentuknya muru‟ah manusia. Akan tetapi, tidak hanya 

pengalaman saja, kemuliaan jiwa juga menjadi hal yang penting dalam 

muru‟ah. Muru‟ah tidak hanya soal kejayaan, ketenaran ataupun ke-

hormaatan, tetapi kemanfaatannya juga menjadi penting, yakni ke-

manfaatan dunyawiyyah dan diniyyah. Melalui teori nafs kecon-

dongan jiwa manusia tergolong dalam sifat-sifat setan, binatang atau 

malaikat.
90

 

10. Akhlak Anak Kepada Oranglain atau Masyarakat dalam Kitab 

Washoya al-Aba’ Lil Abna 
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Syaikh Muhammad Syakir menjelaskan dalam kitab Washoya 

al-Aba‟ lil Abna bahwa akhlak anak kepada guru termuat poin (5, 9, 

13, 20) berisi tentang Adab bergaul, bermajlis, bermusyawaroh dan 

saling menasihati, dalam teks sebagai berikut: 

يابنّى : ها أنت قد أصبحت من طلبة العلم الشّريف ولك رفقاء فِ درسك هم 
 إخوانك وهم عشنًتك فإيّك أن تؤذى أحدا منهم أو تسيئ معاملته

Wahai anakku : engkau telah menjadi seorang pelajar yang menuntut 

ilmu dan engkau memiliki banyak teman. mereka adalah saudara dan 

temanmu dalam pergaulan. Karena itu jangan engkau menyakiti hati 

dan berlaku buruk terhadap mereka. 

Pada teks ini Syaikh Syakir menjelaskan tentang pentingnya 

menjaga hubungan yang baik antar para pelajar, tidak saling menyakiti 

dan bekerjasama. Mu'asyarah adalah konsep dalam Islam yang 

mengacu pada hubungan harmonis dan kerja sama antara suami dan 

istri. Berasal dari bahasa Ibrani "usyrah" yang berarti "rumah" atau 

"keluarga" dan dari frase Arab "sighah musyarakah baina al-itsnaini" 

yang berarti "asosiasi" atau "persahabatan," mu'asyarah menc-

erminkan kebersamaan, kebertemanan, dan tanggung jawab. Muasya-

roh identik berhubungan dengan hubungan suami istri dalam ke-

hidupan rumah tangga. Dalam Islam, mu'asyarah dianggap sebagai 

kewajiban suami terhadap istri, yang bertujuan untuk membangun ru-

mah tangga yang harmonis dan bahagia.
91

 Dalam konteks per-
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sahabatan konsep muasyaroh menurut Syaikh Syakir juga penting ber-

tujuan untuk menciptakan suasana kekluargaan dan keharmonisan 

yang saling betanggung jawab terhadap peran dan tugas masing-

masing individu. 

يابنّي : اذا مررت بقوم فأقرئهم السّلام باللّفظ الدعروف الّذى وردت به السّنّة النّبويةّ 
وهو قولك : السّلام عليكم ولَ تتجاوز هذه التّحيّة الى غنًها من الدستحدثان ولَ 

فِ امر يحبّون ان يشاركهم تدخل لرلس قوم الَّ بعد الستئذان فربّدا كانوا يتفاوضون 
فيه غنًهم وبذنّب التّطفّل على النّاس جهدك فإنّ الطفّيلىّ ثقيل على النّفوس وان كان 

 أعلم أهل عصره
 
Wahai anakku, bila kamu melewati sekelompok orang, ucapkanlah 

salam kepada mereka dengan ucapan salam yang sesuai dengan 

sunnah Rasul, yaitu: “Assalamu‟alaikum” (semoga keselamatan 

dicurahkan kepada kalian). Dan jangan engkau ganti dengan ucapan 

salam itu dengan salam yang tidak ada tuntunan dari Rasulullah saw. 

Janganlah engkau memasuki ruangan kecuali setelah meminta izin. 

Mungkin mereka yang berada dalam ruangan sedang membicarakan 

suatu perkara yang tidak boleh didengar orang lain selain mereka. 

Jauhi pula olehmu sifat kekanak-kanakan, karena sifat itu sangat 

mempengaruhi wibawa, sekalipun yang melakukannya adalah orang 

yang terpandang saat itu. 

 

Syaikh Syakir juga menegaskan pentingnya menebar atau men-

gucapkan salam sebagai bentuk penghormatan kepada orang lain yang 

sedang berada pada suatu majlis. Salam berisi tentang do‟a artinya 

sering mengucapkan salam berarti sedang memperbanyak mendoakan 

oranglain dalam keadaan kebaikan dan dipenuhi rahmat Allah ta‟ala.  

Secara teks salam dapat dimaknai demikian namun secara 

hakikat salam dimaknai dengan menebar keselamatan, rahmat dan 

keberkahan antar sesama terutama antar para pelajar. Terjadinya bully 
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atau tindak kekerasan lain baik fisik maupun non fisik dapat disebab-

kan oleh ketidakadaan tebar rahmah dan berkah antar peserta didik. 

Salam sangat bernilai tinggi, semestinya dipergunakan dan disebar-

luaskan di kalangan umat Islam sebagai do‟a dan ucapan selamat atas 

keberhasilan mereka melaksanakan tugas kehambaan, jangan sampai 

salam disalahgunakan oleh kalangan peminta-minta sehingga men-

imbulkan kesan bahwa salam dalam Islam milik orang pinggiran yang 

bernilai rendah padahal yang semestinya bernilai tinggi.
92

 

يابنّي : الَمانة من اجمل ما يتحلّى به الَنسان من الفضائل وضدّها الخيانة وهى من 
اقبح الرذّائل الّتّ تشنٌ الَنسان وبرطّ من قدره, الَمانة. يابنّي : حلية اهل الفضل 
وزينة اهل العلم وهى مع الصّدق من الصفات الرّسل عليهم الصّلاة والسّلام. فيابنّي 

ن امينا ولَبزن احدا فِ عرض ولَفِ مال ولَفِ غنًهما, اذاائتمنك احدا اخوانك : ك
على ماله فلابزنه وردّه بدجرّد طلبه, واذاائتمنك على سرهّ فلابزنه ولَتفشه الى اصدق 

 صديق لك واعزّ عزيز عندك
 
Wahai anakku, amanah (dapat dipercaya) merupakan sebaik-baik 

akhlaq dari beberapa akhlaq yang terpuji, sedangkan khianat (tidak 

dapat dipercaya) merupakan seburuk-buruk akhlaq yang hina dan 

rendah. Amanah merupakan hiasan bagi orang yang mulia dan 
berilmu.Sesungguhnya amanah dan siddiq (jujur) merupakan 

sebagian sifat-sifat para Rasul „alaihimu shalaatu was salaamu 

(semoga shalawat dan salam dicurahkan kepada mereka). Wahai 

anakku, jadilah engkau seorang yang dapat dipercaya dalam segala 

hal. Janganlah engkau khianat dalam masalah kehormatan, harta 

kekayaan dan sebagainya. Apabila seseorang memercayakan harta 

kekayaannya kepadamu, maka janganlah engkau berkhianat dan 

kembalikanlah jika dia meminta. Apabila sesorang telah 

memercayakan kepadamu suatu hal yang rahasia, maka janganlah 

engkau berkhianat dan menceritakannya pada orang lain, sekalipun 

dia teman yang dapat dipercaya dan mulia disisimu. 
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Pada teks ini Syaikh Syakir mengingatkan kembali tentang pent-

ingnya amanah. Amanah merupakan hiasan utama bagi ahli ilmu dan 

merupakan karakter utama bagi peserta didik karena salah satu sifat-

sifat Rasul saw. Syaikh Syakir menegaskan pentingnya amanah dan 

tidak boleh berkhianat karena khianat adalah salah satu bentuk 

kemunafikan.  

يابنّي : اكثر من مدارسة القرآن, واحفظ اياته الشّريفة عن ظهر قلبك, واذا قرات 
ذا اشكل عليك فهم اية فارجع الى كتب القرآن فلاتقرأه وانت غافل عن معناه, وا

 التّفسنً اوالى احد العلماء تتعلّم معناها
 
Wahai anakku, perbanyaklah tadarus Al-Qur‟an dan hafalkan ayat 

ayat yang mulia. Jangan sekali kali engkau membaca Al-Qur‟an, 

tanpa merenungkan makna kandungannya. Apabila engkau 

menemukan kesulitan dalam menemukan makna salah satu ayatnya, 

maka kajilah kembali kitab-kitab tafsir atau datang kepada seorang 

yang ahli untuk meminta penjelasannya. 

 

Pada teks akhir ini Syaikh Syakir menegaskan bagi peserta didik 

agar memperbanyak membaca al-Qur‟an, jika mampu dihafalkan 

karena keutamaan hafalan al-Qur‟an sudah dijelaskan oleh Rasul 

SAW. Ketika membaca al-Qur‟an hendaknya diiringi untuk 

mengangankan maknanya dengan merujuk pada kitab-kitab tafsir atau 

dengan bertanya kepada guru atau mendengarkan penjelasan para 

Ulama, berupaya untuk belajar  makna-maknanya. 
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BAB V 

PENUTUP  

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penjelasan tersebut dalam bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa konsep pendidikan akhlak menurut Syaikh Muhammad 

Syakir dalam Kitab Washoya al-Aba‟ Lil Abna terbagi menjadi beberapa 

bagian: Akhlak kepada Allah dan Rosulnya mencakup takwa, syukur, 

taubat, tawakal dan ikhlas dalam niat. Akhlak kepada guru mencakup 

mengikuti nasihat kepada Guru. Akhlak kepada diri sendiri mencakup 

akhlak dalam majlis, belajar, berolahraga, makan, minum, amanah, jujur, 

tanggung jawab, iffah, berani. Akhlak kepada oranglain mencakup adab 

bergaul dengan teman, bermajlis, amanah dan menjaga hal-hal yang diha-

ramkan oleh Allah dan Rasulnya. Konsep pendidikan akhlak Syaikh Mu-

hammad Syakir dapat menjadi rujukan utama dalam pendidikan Akhlak di 

Indonesia. 

A. Saran 

Peneliti sudah maksimal dalam menyusun tugas akhir semoga hasil 

penelitian ini dapat dijadikan referensi utama bagi lembaga pendidikan baik 

Madrasah maupun Sekolah sebagai penguatan pendidikan karakter Islami 

peserta di lembaga pendidikan. Penulis berharap saran yang membangun 

agar penelitian ini dapat dimanfaatkan masyarakat luas, hal-hal kurang 

dapat diteliti atau dikaji oleh peneliti lain. 
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